Chapter | 


Apa Yang Keldukan? 


Entah bagaimana pun dia 
memikirkannya, dia masih tidak mengerti. 
Harusnya yang dia lakukan adalah 
membunuh ibunya dan juga putrinya. Apa 
dia kini mulai selemah Efrain? Bahkan dia 
akan memaafkan pembunuh keluarganya 
hanya karena perasaan yang dia sendiri 
tidak dapat mengartikannya. Dia tidak 
pernah selemah itu, tapi sekarang 


dia sungguh berada di titik yang 
dia sendiri tidak tahu cara 
mengatakannya, atau 
menjelaskannya. 


Tubuh yang berada dalam 
gendongannya masih memejam 
dengan damai. Ada luka bekas 
tamparan di sana yang jelas bukan Elin 


pelakunya, melainkan ibu dari si tubuh itu 
sendiri. Ibunya menampar putrinya karena 
ibunya tidak mau anaknya melawannya. 


Sejak awal, Fenton tidak pernah 
tertarik dengan hubungan antara pria dan 
wanita. Banyak yang menawarkan diri 
padanya karena dia tampan dan kaya. 
Seluruh peninggalan keluarga jatuh ke 
tangannya. Lahan yang begitu luas. Pabrik- 
pabrik besar dan juga tambang batu-bara. 
Dia menggenggam segalanya di tangannya 
dan semua wanita mengincar hal tersebut. 
Jika dia mengenalkan dirinya maka mereka 
semua akan mengenalinya dengan cepat. 
Wajahnya yang tampan mendukung 
dengan sempurna kekayaannya dan 
Fenton tahu kalau dia berada di dekat 
wanita, mereka akan rela membuka kaki 
untuknya. 


Sayangnya, dendam sekaligus 
perasaan yang mati membuat dia tidak 
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mau berurusan dengan mereka. Fenton 
menjauhi semua wanita itu dan hanya satu 
yang dekat dengannya, Elin, rekan balas 
dendamnya yang dia tahu tidak akan sama 
dengan wanita-wanita itu. Elin mencintai 
orang lain dan dia akan tetap 
mencintainya. 


Kini Elin sudah mendapatkan balas 
dendamnya dan Fenton yang akan 
mengakhirinya. Sayangnya, yang dia 
lakukan malah mengurung Rachel dan 
membawa putrinya ke rumah utamanya. 


Deena namanya, Fenton mulai 
merasakan keberbedaan saat Fenton 
menyentuh leher perempuan itu. Lembut 
dan begitu rapuh, seolah hanya dengan 
sedikit tekanan, leher itu akan langsung 
patah. 


Dia mencekik Deena dengan kekuatan 
penuh, lebih dari kemarahannya atas apa 
yang dilakukan ibu Deena, Fenton lebih 
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marah karena perempuan itu berhasil 
menerobos dinding dingin perasaannya 
dan membuat Fenton penasaran padanya. 
Itu membuat Fenton takut dan dia 
berusaha melawan hasratnya untuk 
mengenal perempuan itu dengan 
membunuhnya. Dia hampir berhasil tapi 
Elin menghentikannya di saat yang tepat. 


Dan sekarang perempuan itu sudah dia 
baringkan di atas ranjang. Tubuhnya kotor 
dengan wajah yang pucat. Beberapa tetes 
airmata masih mengalir di ekor matanya. 
Dia jelas begitu terluka atas apa yang 
dilakukan ibunya. Semua anak juga akan 
merasakan hal yang sama, ayahmu 
dibunuh oleh ibumu sendiri. Siapa yang 
tidak akan terpukul? 


“Tuan Muda, selamat sore.” 


Fenton berbalik menemukan pelayan 
yang biasa mengurus keperluannya. Dia 
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jarang pulang ke rumah utamanya, pulang- 
pulang malah membawa perempuan asing. 


“Anda mau mandi atau makan, Tuan 
Muda?” 


“Urus dia. Berikan dia pakaian yang 
layak dan bersihkan tubuhnya.” 


Pelayannya menatap ke tubuh 
perempuan yang sepertinya baru dia 
sadari kehadirannya. Pelayannya terkejut 
meski Si pelayan langsung 
menyembunyikannya dengan cepat. 
Beberapa gerakan di bibir si pelayan 
membuat Fenton tahu kalau rasa 
penasaran dari wanita muda itu membuat 
dia memberanikan diri hendak bertanya, 
tapi begitu matanya bertubrukan dengan 
Fenton, dia kehilangan keberaniannya. 


Fenton yang tidak ingin meladeni rasa 
penasaran seorang pelayan berlalu segera 
dengan kedua tangan masuk ke saku. 


Sebelum dia benar-benar menghilang 
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dibalik pintu, pria itu sempat melontarkan 
kalimat, “beritahu Ben untuk 
mengurusnya begitu kau selesai dengan 
apa yang kuperintahkan.” 


“Baik, Tuan.” 


Fenton kini sudah benar-benar keluar 
dari kamar utama itu. Dia memijit dahinya 
dengan kepala di tangan satunya. Dia 
sungguh mendatangkan bencana bagi 
dirinya sendiri. Kini dia tidak tahu caranya 
keluar dari jerat yang dia berikan pada diri 
sendiri. Beberapa desahan bahkan tidak 
membuat perasaan Fenton lebih baik. 


Pria itu berjalan ke ruang santai 
dengan kursi malas yang ada di sana. Juga 
ada beberapa minuman mahal yang 
berjejer di meja. Dia duduk di kursi dan 
mengambil gelas lalu menuangkan cairan 
merah pekat ke dalamnya. Dipegangnya 
kaki gelas dan dia goyangkan pelan. 
Menghidu aromanya membuat Fenton 
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merasa kalau dia sudah menghentikan 
kegilaannya. 


Suara sepatu berat menginjak lantai, 
dia melirik dengan ekor matanya. Sejak 
muda dia mengajarkan dirinya untuk 
waspada. Dia tahu bahaya selalu ada di 
mana-mana. Dan dia tidak akan 
membiarkan tragedi yang sama terjadi 
padanya seperti yang menimpa ayahnya. 
Dia akan lebih pintar dari pria tua itu dan 
jelas Fenton tidak akan mati dengan 
mudah. 


“Tuan Muda, anda memanggil saya,” 
ucap suara yang dia kenali. 


Fenton mengangkat pandangan dan 
menemukan Ben di depannya. “Aku ingin 
kau mengurus Rachel untukku.” 


“Anda ingin dia mati dengan cara apa?” 


Fenton mendesah, dia menyandarkan 
tubuhnya. “Jangan bunuh dulu. Kurung 
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saja dia di tempat mengerikan yang bisa 
menghilangkan kewarasannya. Aku ingin 
dia menderita dengan perlahan.” 


"Apa ada penyiksaan yang harus 
dilakukan, Tuan Muda?” 


“Tidak perlu. Cukup kurung saja.” 


Meski bingung, Ben tidak mengatakan 
apa pun, dia hanya mengangguk 
mematuhi perintah. “Baik, Tuan Muda.” 


“Dan gadis itu ....” 


"Ya, Tuan Muda? Apa yang harus saya 
lakukan padanya?” 


“Urus seluruh keperluannya untuk 
tinggal di sini dan taruh pelacak di 
tubuhnya. Aku tidak mau dia hilang dari 
pengawasanku dan mengacaukan seluruh 
rencana yang sudah kususun dengan rapi.” 


“Baik, Tuan Muda. Kalau begitu, saya 
permisi” Ben menunduk dan segera 


berlalu pergi. 
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Fenton  mengepalkan tangannya 
dengan kuat, dia hampir bisa mendengar 
sisi lain dirinya yang tertawa karena 
perkataannya. Rencana yang dia susun? 
Mana ada rencana. Dia hanya tidak mau 
perempuan itu jauh darinya dan dia butuh 
mencari tahu apa sebenarnya yang dia 
inginkan pada perempuan tersebut. 
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Chapter 2 
Di Mana Aku? 


Dia membuka mata dan menatap 
langit-langit kamar. Ingatan demi ingatan 
bertubrukan di kepalanya dan langit-langit 
yang putih sempat membuatnya berpikir 
kalau dia sudah tidak berada di dunia. 
Apalagi dia ingat, terakhir dia sadar ada 
senjata yang mengarah ke Efrain dan dia 
yang tidak mau ibunya melakukan hal 
gila lain, tidak dapat menanggungnya 
lagi, maka dari itu dia menghadang 


peluru itu. 


Aneh, karena dia tidak 
melakukannya untuk Efrain. Seolah 
dia bebas dari cinta sepihak yang 
selama ini dia rasakan. 
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Setelah tahu bagaimana jahatnya 
ibunya, Deena merasa lega karena Efrain 
tidak pernah membalas perasaannya. 
Kalau saja perasaannya dan Efrain sama 
dan pria itu mati di tangan ibunya, dia 
tidak akan dapat menanggung rasa sakit 
dan bersalahnya. Jadi dia harus merasa 
senang Efrain mengabaikannya. 


Dia coba mengangkat tubuhnya tapi 
rasa sakit di perutnya mengigit yang 
membuat dia mendesah dengan suara 
berat. Seseorang datang memegang 
lengannya dan membuat Deena harus 
melirik ke samping dan menemukan 
seorang perempuan dengan rambut hitam 
yang diikat ekor kuda. Make up tipis 
menghias wajahnya dengan senyuman 
manis yang akan membuat para pria luluh 
di hadapannya. 


Siapa perempuan itu? Deena tidak 
tahu. Dia juga tidak dapat memastikan 
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apakah wanita itu pemilik tempat atau 
hanya bekerja di tempat ini. 
Penampilannya terlalu mewah untuk 
pelayan tapi terlalu sederhana untuk 
menjadi nyonya. 


“Kau sudah bangun?” 


Kau? Berarti memang bukan pelayan. 
"Ya. Di mana aku?” 


“Di rumah utama keluarga Begum. 
Tuan muda membawamu ke sini dan dia 
akan datang sebentar lagi. Aku sudah 
mengabarinya.” 


“Tunggu, siapa tuan mudamu?” 


“Fenton Begum. Kau harusnya 
mengenalnya karena dia yang 
membawamu ke sini. Kami kekurangan 
pelayan dan kurasa tuan muda 
membawamu ke tempat ini untuk mengisi 
tempat kosong.” 


“Kau yakin?” 
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Wanita itu meletakkan kedua 
tangannya di pinggang, tampak keras 
wajahnya dan sepertinya dia siap 
mengeluarkan asap dari hidungnya. Dia 
sudah kehilangan ketenangan dan Deena 
yang melihatnya tidak tahu di mana letak 
salahnya. 


“Maksudku, Fenton tidak mungkin 
membiarkan aku ada di sisinya. Dia 
membenciku dan kurasa dari pada jadi 
pelayan, dia akan lebih suka aku menjadi 
korbannya. Harusnya aku sudah mati 
sekarang, kenapa aku masih hidup?” 


“Apa maksudmu?” tanya wanita itu. 


Deena menatap wanita itu. 
“Namamu?” 


“Faith, namaku. Kau?” 


“Deena Stone. Kau pasti tahu aku 
dengan baik jika memang kau sudah 
bersama tuan mudamu cukup lama.” 
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Wanita itu melotot, sesaat dia seperti 
kehilangan kesadarannya dan tenggelam 
ke dalam mimpinya atau ingatannya, tapi 
saat itu kembali, Deena dapat menemukan 
ketidaksenangan. Itu membuat Deena 
tahu kalau Faith tahu siapa dia. Bukan 
rahasia sepertinya di kediaman Begum, 
pelaku yang menyebabkan pemilik tempat 
ini berakhir mengenaskan. 


“Maksudmu, kau putri dari pembunuh 
tuanku?” 


Deena mengangguk mencoba tidak 
membayangkan wajah ibunya. Deena 
yakin, mereka membunuhnya. Ibunya 
yang malang, entahlah bagaimana 
perasaan Deena. Yang dia tahu, ibunya 
memang melakukan kesalahan dan 
bahkan pembunuhan itu harus melibatkan 
dua keluarga berakhir. Deena tidak dapat 
membenci ibunya tapi dia tidak 
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membenarkan apa yang sudah dilakukan 
wanita itu. 


Yang lebih buruk, Deena hampir 
mengikuti jejak ibunya. Deena yakin dia 
memang  sejahat ibunya. Dengan 
gampangnya dia hendak membunuh Elin 
karena rasa cemburu. Betapa 
mengerikannya sebuah perasaan dan jika 
boleh meminta, Deena tidak lagi mau 
merasakannya. Dia tidak mau berakhir 
seperti ibunya karena ibunya juga menjadi 
mengerikan karena cinta. Cinta memang 
hanya mendatangkan duka dan luka. 


“Kau, bagaimana bisa kau ....” 


Deena kembali ke kenyataan, telunjuk 
Faith sudah mengarah padanya dan 
memberikan pandangan sakit hatinya 
yang sangat dimengerti oleh Deena. Dia 
tidak akan pernah menyalahkan Faith 
karena membencinya dan mengecapnya 
buruk. Dia memang buruk. 
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“Turunkan tanganmu, Faith. Ada yang 
mengajarkanmu seperti itu?” 


Faith langsung berbalik dan 
menemukan Fenton yang baru saja masuk. 
Tidak sendiri, seorang dokter bersamanya 
dan dia adalah Clare Zamora. Perempuan 
yang selalu berada di sisi Fenton. Faith 
langsung menunduk dengan gerakan 
tubuh mundur. 


Clare berdiri di sisi ranjang. Dia 
memperhatikan Deena yang masih 
berbaring. 


“Bagaimana keadaanmu?” tanya Clare 
dengan senyuman manis dan dia sudah 
mengeluarkan beberapa barang dari 
tasnya. Clare duduk di sisi Deena dan 
memberikan gerakan untuk mengikuti 
napasnya. “Semuanya sudah lebih baik. 
Kau tahu berapa lama kau tidur?” 


“Berapa lama?” 
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“Hampir sepuluh hari. Banyak infus 
yang dimasukkan ke tubuhmu untuk 
membuatmu bertahan. Kau beruntung, 
pelurunya tidak mengenai bagian yang 
fatal. Sepertinya memang melesat.” 


Deena menghela napasnya. “Boleh aku 
duduk, Dokter?” 


Clare menatap Fenton meminta 
izinnya, Deena sendiri bahkan tidak berani 
mengarahkan matanya ke pria itu. Dia 
terus menghindar meski Fenton berdiri di 
bagian bawah ranjang. Tepat di dekat 
kakinya. 


Fenton mengangguk memberikan 
izinnya. Lalu Clare bergerak membantu 
Deena. Rasa sakitnya masih terasa, tapi 
Deena bisa menahannya. Sepertinya tidur 
lama membantunya dalam 
menyembuhkan diri. 


“Kalau memang tidak serius lukanya, 


kenapa aku bisa tidur selama itu, Dokter?” 
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“Fisikmu tidak terluka. Tapi psikismu 
yang kacau. Kau sepertinya percaya kalau 
kau tidak perlu ada di dunia ini. Itu 
membuatmu ingin tidur selamanya. Tapi 
obat yang aku berikan harusnya tidak 
membuatmu tidur lagi. Dan kau memang 
bangun setelahnya.” 


“Seharusnya kau biarkan aku tetap 
tidur, Dokter.” 
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Jadi Kou Ingin Lai, 


Clare yang mendengarnya langsung 
tersenyum. Dia sangat mengerti 
bagaimana perasaan Deena sekarang. 
Apalagi Deena percaya kalau dia sudah 
tidak memiliki apa pun. Satu keluarga pun 
tidak ada yang tersisa. Teman pun tidak 
ada karena ibunya tidak pernah 
membiarkan dia berteman dengan 


siapa pun. 


Clare banyak mencari tahu soal 
keluarga Stone dan keluarga itu 
memang cukup tertutup. Kini 
satu-satunya perempuan dari 
keluarga itu harus menanggung 
seluruh pandangan dunia yang menilai 
buruk dirinya karena ibunya. Itu juga 
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yang membuat Clare lega karena Fenton 
mau membawa Deena ke tempat ini. 


Rachel memiliki terlalu banyak musuh 
yang menginginkan kematiannya. Mereka 
berpikir karena Rachel sudah mati maka 
satu-satunya yang patut menerima 
balasan adalah putrinya. Sungguh 
pemikiran dangkal. Deena berada dalam 
bahaya, itu yang diketahui Clare. 


“Aku sendiri menginginkan hal itu,” 
ucap dokter cantik tersebut. “Tapi 
seseorang jelas tidak menginginkan kau 
terus terbaring di ranjangnya. Dia sedikit 
sulit berbagi,” bisiknya. 


Fenton berdeham, memberikan kode 
agar Clare tidak terlalu ikut campur atau 
mencuci otak perempuan itu terlalu 
banyak. 


Deena yang mendengarnya segera 
menatap seluruh ruangan. Tapi lagi-lagi 


dia menghindari pandangannya dari 
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Fenton. Ditemukannya memang kamar itu 
sungguh luas dan mewah. Bukan 
sembarangan kamar dan kenapa pria itu 
harus membawanya ke kamar ini? 


Akan lebih masuk akal kalau Fenton 
menempatkannya di sel tahanan atau 
tempat penyiksaan. 


"Apa sekarang aku sudah bisa 
dikatakan sembuh, Dokter?” 


Clare memperhatikan dengan seksama. 
“Sepertinya begitu. Tapi aku tetap harus 
memantaumu. Karena aku tidak mau ada 
kesalahan yang kulewati. Aku tidak mau 
dimarahi.” Clare melirik Fenton penuh arti. 


"Apa kau sudah selesai dengan 
pemeriksaanmu, Clare?” tanya Fenton 
mulai jengah karena suara Clare yang terus 
mengarah pada pengolokan. 


"Seharusnya sudah.” 
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“Kalau begitu kau bisa ke kamarmu, 
aku sudah meminta pelayan 
menyiapkannya. Faith akan 
mengantarmu.” 


Clare menatap pelayan yang berdiri di 
dekat pintu, matanya menyipit. “Apa ini 
caramu memperlakukan wanita yang 
sudah membantumu? Setidaknya kau 
sebagai tuan rumah yang harus 
membawaku ke tempat aku akan 
menginap. Kau malah meminta pelayan, 
sungguh tidak bersungguh-sungguh. Kau 
mengecewakan aku.” 


Fenton mendengus. “Selesaikan 
dramamu dengan cepat. Kau berlebihan." 


Clare terkekeh kecil. “Jadi ....” 


“Aku yang akan mengantarmu.” 
Fenton menatap pelayannya. “Faith, 
berikan dia makanan dan jaga dia agar 
tidak kabur.” 
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Deena yang mendengar itu hanya 
menggigit bibir bawah dengannya kencang. 
Dia bisa melukai bibirnya, dia kerap 
melakukan itu saat berada di situasi yang 
tidak nyaman. Fenton yang melihat itu 
ingin menghentikannya tapi dia tidak tahu 
caranya tanpa terlihat peduli. Jadi Fenton 
mengabaikannya, berusaha menutup 
mata dengan apa yang dia lihat. 


“Baik, Tuan Muda.” 


Fenton sudah berdiri di dekat Clare, 
“silakan,” ucapnya dengan pura-pura 
bersikap sopan dan menunjukkan jalannya. 


Clare yang melihat itu hanya bisa 
terkekeh dengan geli. Dia berdiri dan 
memegang kepala Deena. Dielusnya 
kepala itu dengan lembut. “Jika ada apa- 
apa, jangan sungkan datang padaku dan 
bertanya. Aku akan memberikan jawaban 
sebaik mungkin dan aku di sini untuk 
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merawatmu jadi jika ada keluhan, 
langsung datang padaku.” 


“Terima kasih, Dokter.” 
“Clare. Panggil aku seperti itu.” 


Deena mengangkat sedikit sudut 
bibirnya, dia berusaha memberikan 
senyuman sopan meski tampaknya dia 
terlalu memaksanya. “Baik, Clare. Sekali 
lagi, terima kasih.” 


Clare mengangguk dan berjalan 
meninggalkan ruangan. Fenton ada di 
sisinya dan Deena yang melihat itu merasa 
mereka serasi. Deena harap dia bisa keluar 
dari rumah ini tanpa harus menanggung 
luka. Dia membutuhkan hidup yang baru 
dan jauh dari semuanya. 


Clare tertawa keras saat mereka sudah 
ada di lantai bawah. Tawa itu bahkan 
sampai membuatnya harus memegang 
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perutnya karena kerasnya guncangan 
tawanya. 


Hanya dengusan yang diberikan 
Fenton untuk kesenangan sahabatnya itu 
dalam melihatnya termakan omongannya 
sendiri. 


“Kau harus melihat wajahmu saat 
menatapnya, Fenton. Kau seperti siap 
memberikan dia segalanya. Ah, aku tidak 
tahu kalau keturunan Begum bisa sangat 
tergila-gila pada cintanya.” 


"Oh, hentikan.” 


“Bagaimana menurutmu kalau sampai 
Elin tahu? Dulu kau selalau mengejeknya 
soal Efrain. Tapi lihat kau sekarang, lebih 
buruk dari dia sendiri. Aku bahkan tidak 
akan dapat mengatakan pada Elin tanpa 
harus tertawa.” 
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"Coba saja memberitahunya dan aku 
akan menjadikanmu pajangan di depan 
pintu rumahku. Kepalamu maksudku.” 


Clare memegang lehernya dengan 
dengusan kesal. “Tapi kau sungguh 
berbohong pada Elin?” 


"Aku harus melakukannya, dia tidak 
akan setuju aku terlibat dengan Deena. 
Apalagi yang dia inginkan adalah mengirim 
perempuan itu ke tempat yang jauh dan 
melindunginya. Elin akan berpikir bahwa 
kami tidak cocok karena pada akhirnya Elin 
tahu Deena sama sekali tidak sejahat yang 
kami pikirkan. Dia hanya cemburu.” 


“Aku juga berpikir seperti itu.” 
“Apa maksudmu?” 


“Deena tidak akan bisa 
mengimbangimu. Aku takut gadis itu akan 
hancur di dekatmu. Dia terlalu lemah 
untuk kau yang bisa menghancurkan apa 
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pun, Fenton. Kau harus memikirkannya, 
jika kau memang cukup peduli padanya, 
maka kau harus melepaskannya.” 


"Aku tidak peduli padanya. Aku 
terobsesi. Dan dunia tidak akan dapat 
memisahkan kami. Bahkan kuhancurkan 
siapa pun atau apa pun yang coba 
memisahkan kami.” 


Clare tahu kapan waktunya diam dan 
sekaranglah waktunya. 
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Siapa Care Bagi Kenton 


Deena sudah menurunkan kakinya ke 
lantai. Dia ingin ke toilet tapi sebelum dia 
melanjutkan niatnya, pintu sudah terbuka. 
Faith sudah muncul dengan nampan di 
tangannya, Deena langsung merasa 
hendak menolak makanan itu. Tapi Deena 
sadar kalau Faith adalah pelayan dan 
membuatnya berada dalam masalah 


bukan cara yang dia inginkan. 
“Kenapa kau turun. Naik lagi.” 


“Faith, aku butuh ke kamar 
mandi. Aku mau ke toilet.” 


“Akan kutemani kalau begitu, aku 
tidak mau tuan muda harus 
menyalahkan aku karena membiarkan 


tawanannya berjalan sendirian ke kamar 
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mandi. Tidak tahu apa yang bisa kau 
lakukan di dalam sana.” 


Deena yang mendengarnya hanya 
mendesah. Faith tidak perlu mengingatkan 
siapa dia di rumah ini. Sejak kepergian 
Clare dan Fenton, sudah beberapa kali 
Faith terus menyebut dirinya tawanan. 
Deena tidak masalah bagaimana dia 
disebut tapi yang tidak dimengerti Deena, 
kenapa Faith harus melakukannya? 


Mungkin karena apa yang dilakukan 
Rachel pada keluarga Begum. Mungkin 
Faith pikir Deena akan sama seperti ibunya 
dan Deena tidak menyalahkannya. 


Faith mengulurkan tangan pada Deena. 
Deena mengambilnya dan dia bisa berdiri. 
Deena sendiri yang mendorong tiang 
infusnya dan tampaknya Faith sama sekali 
tidak terlalu peduli dengan keselamatan 
Deena. 
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Saat Deena sudah selesai di kamar 
mandi, dia kembali ke ranjang dan duduk 
dengan pelan. Faith sudah meletakkan 
meja makan di depannya. 


"Makanlah. Aku harus segera 
menyelesaikan pekerjaanku yang lain. Jadi 
lakukan secepat mungkin.” 


“Kau bisa meninggalkannya di sini. Aku 
akan memakannya nanti.” 


Faith meletakkan kedua tangan di 
pinggangnya. “Aku harus mencuci 
piringnya. Kau tidak bisa melakukannya 
sendiri. Jadi jangan buat masalah lagi. 
Makan cepat dan selesaikan segera. 
Jangan menyulitkan aku.” 


Deena akhirnya menyerah. Meski dia 
sama sekali tidak berminat pada makanan 
di depannya yang sama sekali tidak 
menggugah selera, Deena tetap meraih 
sendok dan memasukkan bubur itu. Saat 
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dia merasakan tawarnya bubur, Deena 
langsung menatap Faith. 


“Itu makanan untuk orang sakit. Kau 
jangan manja, di sini kau tawanan. Jadi 
jangan bertingkah seperti nyonya besar.” 


Lagi dan lagi, dia diingatkan. 


Deena akhirnya memakan bubur itu 
dengan perasaan sedih. Menjadi gadis 
manja sejak dia baru lahir. Kini dipaksa 
menjadi perempuan kuat dan harus 
menghadapi kebencian orang lain, 
membuat gadis itu ingin menangis. Dia 
tidak tahu kalau dunia memang 
semengerikan ini. 


“Aku ingat mengingatkan padamu, 
Deena. Kau harus mendengar.” 


Deena mengangguk dengan mulut 
terus mengunyah bubur. 


“Clare adalah pasangan tuan muda. 
Jadi jangan sampai Clare tahu kau mencari 
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kesempatan untuk merayu tuan muda. 
Mengerti?” 


"Aku merayunya juga percuma. Dia 
membenciku. Kau sendiri sangat tahu apa 
yang sudah dilakukan ibuku pada 
keluarganya. Jadi Clare harusnya tahu itu, 
itu makanya dia tetap baik padaku.” 


“Kau cukup bilang ya!” seru Faith kesal. 
“Kenapa perlu menjelaskan hal tidak 
penting. Kau sungguh menyebalkan.” 


Deena yang mendengar itu akhirnya 
mengangguk. Dia kemudian melanjutkan 
memakan buburnya dan saat dia menelan 
suapan terakhir, barulah pintu terbuka. 
Saat dia menatap ke pintu, dia langsung 
menunduk karena Fenton yang datang. 
Dia meletakkan sendoknya ke mangkuk 
dan meraih serbet. 


Saat dia akan menyeka mulutnya, 
Fenton sudah mengambil benda itu. 


Kepala Deena makin dalam menunduk. 
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“Singkirkan mejanya, Faith. Bawa pergi 
semuanya.” 


“Ba—baik, Tuan Muda.” 


Setelah Faith menyingkirkan mejanya, 
Fenton duduk di depan perempuan itu. Dia 
membantunya menyeka mulut dan dia 
bisa rasakan getaran di tubuh Deena. Juga 
bibirnya. Seakan Fenton akan 
menyakitinya. Sepertinya ada bayangan- 
bayangan di kepala perempuan itu yang 
membuat Fenton sungguh ingin masuk ke 
kepalanya untuk mencari tahu. 


“Lihat aku,” pinta Fenton. 
Deena menunduk semakin dalam. 
“Ingin kupaksa angkat kepala?” 


Perempuan itu langsung menurut, dia 
mengangkat kepalanya dan pandangan 
mereka bertemu. Sesuai dugaan Fenton, 
mata itu memang indah dan begitu cocok 
dengan rambut merahnya. Mata sebiru 
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lautan miliknya begitu mempesona dan 
membuat siapa pun akan rela melakukan 
apa pun untuknya. Saat dilihatnya Deena 
menelan ludah, Fenton ingin mencobanya. 
Dia ingin mencicipinya. 


Sebelum Fenton kehilangan 
kendalinya sendiri. Dia langsung 
memejamkan mata sebentar. Hanya 
sekejap dan dia menatap perempuan itu 
lagi. 


“Kau membenciku?” tanya Fenton 
mencoba mengalihkan perhatiannya. 


“Aku lebih yakin kaulah yang 
membenciku sekarang. Aku akan 
menanggung kesalahan ibuku. Apa yang 
kau inginkan untuk kulakukan, aku akan 
melakukannya. Tapi biarkan aku 
menguburkan ibuku dengan layak. Tidak 
masalah di mana pun, asal jangan biarkan 
tubuhnya tercerai-berai.” 
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Fenton mendengus. “Wanita itu 
memiliki anak yang cukup berbakti.” 


“Aku mohon.” Mata Deena berkaca- 
kaca. Bibirnya bergetar oleh kesedihannya. 


Fenton menyentuh bibir itu tanpa bisa 
menahan dirinya. Itu membuat getaran itu 
berhenti dan Deena malah menatap 
dengan tidak mengerti. 


“Kau sungguh menginginkan mayat 
ibumu?” 


Deena mengangguk cepat. 


“Apa yang bisa kau berikan padaku 
kalau aku memberikannya untukmu?” 


Pikiran Deena melayang ke segala arah, 
dia coba mencari hal yang bisa dia lakukan 
yang sepadan dengan kepuasan Fenton. 
Tapi dia tidak menemukannya. “Apa yang 
kau ingin aku lakukan? Aku akan 
melakukannya.” 


"Apa pun?” 
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Deena langsung mengangguk dengan 


cepat. “Apa pun,” tegasnya. 
“Jadilah penghangat ranjangku.” 
“Hah?” 


“Jadilah pelacurku, budak seksku. Kau 
masih tidak mengerti? Ingin aku mencari 
padanan kata yang tepat?” 
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Chapter 5 


Segi! 


Suara barang jatuh mengejutkan 
Deena, mangkuk pecah dan Deena 
menatap ke arah dekat pintu. Faith 
rupanya masih di sana, Deena tidak 
menyadarinya tadi. Tapi sekaranng wajah 
Faith sudah pucat dengan tubuh bergetar. 
Dia sepertinya yakin, kalau dia sudah 
mengacaukan hal yang seharusnya 


tidak dia kacaukan. 


Fenton meraih lampu meja 
dan melemparnya ke arah 
dinding. Deena langsung 
menutup kedua telinganya 
dengan kedua tangan. Tiga kejutan 
datang padanya secara berurutan. Satu 
perkataan Fenton yang menginginkan 
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tubuhnya. Kedua, Faith yang menjatuhkan 
nampan. Ketiga, Fenton yang melempari 
Faith dengan lampu meja. 


Lampu itu membentur dinding dan 
pecah. Padahal lampurnya terbuat dari 
keramik dan sangat cantik. Fenton jelas 
bukan orang yang bisa menolerir 
gangguan sedikit pun. 


Faith sendiri langsung duduk jongkok 
untuk menghindari lampu, tapi tetap 
wajahnya kena pecahan dan 
menyebabkan luka gores sedikit. Deena 
yang melihat itu merasa kasihan padanya. 


“Sudah kuminta kau pergi. Apa yang 
kau lakukan dengan diam di sana? 
Menguping?” Fenton mengatakannya 
tanpa menatap Faith. Malah matanya 
hanya terus mengarah ke Deena yang 
menatap Faith dengan wajah pucatnya. 


“Maafkan saya, Tuan Muda. Saya 
tidak—" 
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"Jangan banyak bicara. Bersihkan 
semua itu dan segera enyah dari kamar ini. 
Jangan menyisakan satu pecahan pun, aku 
tidak mau ada yang terluka oleh 
kecerobohoanmu.” 


“Baik, Tuan Muda.” 


Fenton meraih sisi wajah Deena, 
membuat pandangan mereka kembali 
bertemu. “Fokus padaku, katakan 
sekarang, kau setuju atau tidak?” Fenton 
menatap jam tangannya. “Aku tidak 
memiliki banyak waktu untukmu. Masih 
banyak hal penting yang harus aku 
lakukan.” 


“Bagaimana dengan Clare?” Dia tidak 
mau ada yang terluka karena pilihannya. 
Apalagi sampai ada hati patah. 


Satu alis Fenton terangkat tidak 
mengerti. “Kenapa dengan Clare?” 
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Deena menatap Faith, wanita itu 
langsung menggeleng. Dia bahkan 
menyatukan tangan untuk memohon. Itu 
membuat Deena yakin kalau Faith 
berbohong padanya. Kenapa Faith harus 
membohonginya? Itu akan membuat dia 
kena masalah kalau sampai Fenton tahu. 
Untungnya Deena menatapnya sebelum 
mengatakan apa yang sudah dia katakan. 


Jentikan jari membuat pandangan 
Deena kembali ke Fenton. 


“Katakan, kenapa nama Clare yang kau 
sebut? Apa hubungannya dengannya?” 


“Maksudku, apa Clare setuju kau 
melakukan ini? Dia dokterku, dan 
sepertinya tubuhku belum terlalu baik 
untuk melakukannya.” 


“Clare mengatakan kau sudah sangat 
sembuh. Asal tidak menyentuh lukamu, 
tidak ada masalah. Giliranmu, jangan 


membawa siapa pun, katakan kalau kau 
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setuju atau tidak, karena kau mulai 
membuang waktuku.” 


Faith sudah membereskan semua 
kekacauan yang dia sebabkan. Faith sudah 
permisi keluar meninggalkan mereka 
berdua. 


Deena memainkan tangannya dengan 
resah. Dia tidak tahu cara menolak dan 
sepertinya Fenton memang tidak 
membutuhkan penolakannya. Mayat 
ibunya yang menjadi taruhannya dan 
Deena juga sudah tidak tahu ke mana dia 
akan pergi. Dia juga sudah tidak berharga, 
jadi membiarkan tubuhnya menjadi 
bayaran untuk tubuh ibunya, rasanya 
sepadan. 


“Sampai kapan aku harus 
melakukannya?” 


“Selamanya tanpa batas waktu. 
Sampai aku bosan.” 
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“Bukankah itu tidak akan 
menguntungkan sama sekali padaku? 
Maksudku, orang kerja biasa juga memiliki 
kontrak kerja. Aku tidak mungkin menjadi 
penghangat ranjangmu selamanya. Aku 
juga ....” 


“Jadi kau tidak mau?” tanya pria itu 
dingin. 
“Bukan begitu maksudku, hanya saja 


” 


aku .... 


“Putuskan sekarang sebelum aku 
memutuskan bagaimana ibumu akan 
ditangani. Kau tahu kan perbuatan ibumu 
bukan sesuatu yang akan membuat aku 
memberikan mayatnya dengan gampang 
untuk dikuburkan. Ayahku saja hanya bisa 
dikubur dengan mengerikan dan kau 
berharap ibumu akan mendapatkan 
perlakuan yang sama? Jangan terlalu 
memandang ....” 
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"Aku akan melakukannya.” Deena 
menutup kedua telinganya. “Jangan 
memberikan kalimat untuk menyakitiku. 
Aku akan melakukannya. Meski seumur 
hidup silakan. Anggap itu caraku menebus 
kesalahan yang sudah dilakukan ibuku.” 


Fenton mengambil kedua tangan 
Deena, dia melepaskan tangan itu dari 
telinga. “Kau sungguh akan menuruti 
semua kemauanku? Meski dengan cara 
apa pun aku menyentuhmu?” 


“Kau tuannya. Lakukan semaumu.” 


Fenton menyeringai. “Bagus. Kau 
cukup pintar untuk membuat dirimu aman. 
Kau tahu betapa menakutkannya aku?” 


“Kau pernah mencekikku dan hampir 
membuat aku terbunuh. Jadi aku cukup 
tahu kalau aku tidak boleh melawanmu.” 


Enniy - 43 


Fenton meletakkan tangannya di 
puncak kepala perempuan itu. “Pintar. 
Sekarang biarkan aku mencicipinya.” 


“Hah?” 


Deena belum mencerna perkataan 
pria itu, tapi bibir Fenton sudah lebih dulu 
menginvasi mulutnya, memberikan 
ciuman lembut dan menjelajah bibirnya 
dengan cara paling hati-hati. Deena tidak 
pernah sekali pun berciuman dan saat dia 
merasakan bibir Fenton, dia rasa, dia akan 
menyukainya. 


Ibunya memberikan dikte yang cukup 
ketat soal hubungan dengan lawan jenis, 
bahkan bisa dikatakan ibunya terlalu 
posesif padanya. Itu membuat Deena 
mungkin juga salah mengartikan 
perasaannya pada Efrain. Karena dia 
merasa Efrain baik, jadi kekagumannya dia 
artikan sebagai cinta. Kini debaran 
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dadanya menjadi berbeda karena dia 
mendapatkan ciuman pertamanya. 


Fenton melepaskan bibirnya, 
ditatapnya perempuan yang kaku tersebut. 
"Jangan bilang kau belum pernah 
berciuman?” 


Deena menggeleng. “Jika kau tidak 
puas, aku sungguh minta maaf.” 


Fenton menyeringai. “Sangat puas.” 
Dan bibirnya kembali menjelajah 
kehangatan kaku tersebut. Satu tangan 
Fenton ada di rahang Deena sedangkan 
yang satu lagi meraba bagian belakang 
tubuh perempuan itu. Dia meremas bahu 
rapuh Deena dan membut perempuan itu 
terkejut. Bibirnya terbuka hingga Fenton 
bisa memasukkan lidahnya ke dalam 
mulut itu. 


Fenton kecanduan, dia tidak akan 
pernah bisa melepaskan Deena. 
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Lhapter 6 
Kau Melakukannya? 


Fenton membuka mata, menemukan 
sebuah tangan di atas dadanya yang 
terikat membuatnya mendesah. Satu detik 
keterkejutan melandanya, tapi kemudian 
dia ingat siapa pemilik tangan cantik itu. 
Dengan pelan dia menatap ke samping dan 
wajah cantik menyambutnya. Matanya 
masih terpejam dengan damai. 


Dengan pelan disingkirkannya 
tangan Deena. Perempuan itu 
mencari kehangatan tubuhnya 
yang sudah tidak dapat dia 
dapatkan. Fenton duduk dan 
memegang tangannya. Dibukanya ikat 
tangan perempuan itu, ada sisa bekas 
ikatan di sana yang membuat Fenton 
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yakin kalau dia tidak akan melakukannya 
lagi. 


Dia sengaja mengikat Deena karena 
sentuhan perempuan itu pastinya akan 
membuatnya menggila, lebih dari 
seharusnya. Tanpa sentuhannya saja, 
Fenton sudah merasa dia ingin melahap 
habis tubuh telanjang dengan kehangatan 
luar biasa tersebut. Apalagi sampai Deena 
memberikan sentuhan menggodanya. 


Fenton menggeleng, bayangan yang 
datang di kepalanya membuat dia segera 
menyadarkan diri. 


Setelah dia yakin Deena tidak akan 
bangun, Fenton segera menyingkir dari 
ranjang dan meraih selimut untuk 
menutup tubuh rapuh tersebut. Fenton 
memberikan ciuman di kening perempuan 
itu. 


“Aku akan kembali, tidurlah yang 
nyenyak,” bisiknya. 
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Setelah memakainya celananya, 
Fenton keluar dari kamar. Ditutupnya 
pintu dengan pelan dan dia bertelanjang 
dada turun dari lantai atas. Dia berbelok ke 
dapur, mengambil gelas dan menuangkan 
air putih yang diambilnya di kulkas. Fenton 
mengabaikan sekitarnya meski dia tahu 
banyak pasang mata menatapnya. 


Mereka semua akan selalu seperti itu, 
mengagumi ketampanannya dan 
keindahan tubuhnya. Kadang pandangan 
itu membuatnya kesal tapi di detik yang 
sama dia juga sadar kalau dia tidak akan 
bisa berbuat apa pun untuk mereka yang 
memang suka dengan ketampanan. 


Fenton menghabiskan dua gelas 
sekaligus. Saat dia selesai dengan 
minumannya, Clare muncul dengan siulan 
yang membuat Fenton mulai yakin kalau 
dia harusnya tidak menempatkan Clare di 
rumah ini. Sebutuh apa pun dia pada 
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dokter dan sepercaya apa pun Fenton 
pada Clare, tapi tetap saja, keusilan dokter 
itu membuat dia sakit kepala. 


“Jadi, apa yang terjadi?” 


Fenton memutar bola matanya. “Kau 
masih bertanya? Wajahmu jelas 
menunjukkan jawabannnya. Jadi jangan 
berpura kalau kau tidak dapat 
menebaknya.” 


“Kau sungguh mendapataknnya?” 
Wajah Clare berubah menjadi 
keterkejutan yang sangat dipurakan. “Aku 
tidak menyangka—" 


“Hentikan, aktingmu sungguh buruk.” 


Clare terkekeh dengan geli. 
Perempuan itu melirik ke semua pelayan 
yang sedang bekerja. Waktu sarapan akan 
segera tiba jadi lebih bagusnya Fenton 
tidak di sini karena pria itu bisa 
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mengacaukan fokus perempuan. Tapi 
Fenton tampaknya memang tidak peduli. 


“Bantu aku,” pinta Fenton. 
“Bayarannya?” 


“Kau bahkan belum tahu apa yang 
ingin aku minta?” 


“Aku sudah tahu apa yang kau inginkan. 
Kau pikir aku baru mengenalmu kemarin, 
aku sangat mengerti bagaimana kau 
menjaga dan melindungi. Kau ingin aku 
memberikan Deena pil agar tidak hamil, 
'kan?” 


Fenton mengangguk dengan balutan 
kagum. “Hebat, kau bisa menebak dengan 
tepat.” 


“Memang hebat. Siapa lagi dokter 
terbaik di kota ini?” Wajah Clare dipenuhi 
dengan kebanggaan. 


Fenton menimpali dengan dengusan. 


Pria itu sudah menarik kursi dan duduk 
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dengan tangan memegang gelasnya yang 
kosong. Dia menatap kekosongan pada 
gelas itu yang membuat Clare juga ikut 
duduk di sampingnya, bedanya Clare 
menatap gelasnya yang baru dia isi dengan 
susu. Seorang pelayan membantunya 
menuangkan susu. 


“Apalagi yang mengganggu pikiranmu? 
Apa ibu dari perempuan itu?” 


Fenton mengangguk pelan. “Dia ingin 
ibunya dikubur dengan layak.” 


“Dan kau tidak menginginkan hal itu 
karena kau masih menyimpan dendam 
padanya?” 


Satu sudut bibir Fenton terangkat. 
“Yang ini kau salah, Dokter Terbaik.” 


Clare menjenguk wajah Fenton dengan 
bingung. 


“Aku ingin melepaskan Rachel.” 
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“Kau bercanda? Tidak mungkin! Kau 
akan melepaskannya? Untuk apa? Kau 
tahu kalau dia pasti akan membalas 
dendam atas apa yang telah kalian lakukan. 
Melepaskannya bukan jawabannya dan 
aku tidak mengerti kenapa kau harus 
melepaskannya saat kau sendiri bisa 
melakukan hal lainnya. Deena menerima 
kematian ibunya, dari apa yang kau 
katakan, aku menyimpulkan itu. Bahkan 
dia hanya mau ibunya dikuburkan dengan 
layak.” 


“Karena aku tidak mau dia dikuburkan 
dengan layak jadi aku akan melepaskannya 
setelah menyuntikkan obat yang 
membuatnya gila.” 


Clare mengerjap. Beberapa kerjapan 
tidak membuatnya mengerti kenapa 
Fenton harus berbuat seperti itu. 


“Aku ingin dia berakhir mengerikan.” 
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“Tidakkah membunuhnya dengan cara 
keluargamu mati akan membuat 
semuanya setimpal. Setidaknya demi 
Deena. Dia tidak mungkin sanggup hidup 
mengetahui apa yang terjadi pada ibunya. 
Kalau sampai dia membencimu ....” 


“Itu makanya aku tidak akan 
memberitahunya. Dia hanya akan tahu 
kalau ibunya mati.” 


“Apa? Tapi bagaimana ....” 


“Kau akan membantuku memalsukan 
mayatnya. Aku tahu kau pandai dalam hal 


» 


itu. 


Clare terhenyak, dia sampai duduk 
diam di tempatnya. Butuh banyak proses 
di kepalanya untuk membuat dia mengerti 
kalau ternyata gunanya ada di sini bukan 
hanya untuk merawat Deena, melainkan 
ada tugas yang lebih mengerikan dari itu. 
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"Aku akan sangat berterima kasih 
kalau kau bisa melakukannya dengan 
cepat, Clare. Aku mengandalkanmu.” 


Fenton meninggalkannya setelahnya 
membuat Clare hanya bisa meneguk habis 
susunya dan meletakkan gelas dengan 
kesal. 
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Lhapter 7 


Tubuh Yang Kekagumi 


Deena bangun dan melihat tangannya. 
Tidak ada lagi ikatan di sana yang 
membuat dia melihat bekas-bekas tali itu 
membekas. Ingatannya membawanya 
pada malam tadi yang sungguh bisa 
dikatakan sangat luar biasa. Meski 
beberapa kali mereka harus berhenti 
karena lukanya, tapi Fenton jelas tidak 


bisa dihentikan sepenuhnya. Pria itu 
selalu memiliki cara untuk 
membuat Deena kembali 
membuka paha untuknya. 


Apalagi saat Fenton mau 
mengikatnya. 


“Haruskah tanganku diikat?” 


“Kenapa? Kau tidak suka?” 
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“Bukan begitu, hanya saja akan sakit. 


Aku benci ikatan, itu akan membuat aku 
tidak bisa melakukan apa yang ingin 
kulakukan.” 


“Memangnya apa yang ingin kau 
lakukan?” pandangan Fenton mengarah 
padanya dengan penuh godaan. Seolah 
pria itu tahu apa isi hati dan kepala Deena 
dan dia memang sungguh dapat 
menebaknya. 


Deena sendiri menyalahkan diri. 
Kenapa dia harus mengatakan itu. Dari 
banyak alasan yang bisa dia berikan, 
kenapa memberikan alasan konyol seperti 
itu. Membuat perempuan itu sungguh 
memerah wajahnya. 


“Katakan, apa yang mau kau lakukan?” 


Deena mencari alasan, apa pun. 
“Kalau kepalaku gatal. Siapa yang akan 
menggaruknya?” 
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“Aku yang akan melakukannya, bila 
perlu kugigit kepalamu. Seluruh tubuhmu, 
ingin kumakan. Jadi tenang saja, akan 
kusentuh semuanya sampai kau tidak 
akan merasakan gatal sama sekali, 
melainkan hanya perasaan nikmat yang 
akan kau rasakan.” 


Kepala perempuan itu miring ke kanan, 
dia menatap dinding. Dia sangat malu 
untuk menatap Fenton. 


“Jadi, boleh aku ikat sekarang?” 


“Berikan alasan,” Deena masih tidak 
menatap. “Kenapa aku harus diikat?” 


"Karena aku suka. Aku suka saat 
pasangan ranjangku tidak berdaya dan 
bisa kusentuh tanpa dia menginterupsi. 
Aku suka saat aku memasukkan diriku dan 
dia tidak akan mampu melepas ikatannya. 
Aku suka—" 
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“Ikat sekarang!” seru perempuan itu 
terlalu keras. Dia menyodorkan kedua 
tangannya. Mata itu masih tidak menatap, 
rasa malu masih melandanya, apalagi 
dengan perkataan Fenton barusan yang 
begitu frontal. 


Fenton hanya mengulum senyuman, 
dia kemudian mengikat tangan Deena 
dengan sebuah pita yang berwarna abu. 
Pita itu tampak rapuh tapi saat Deena 
coba melepaskan diri, tidak mudah 
melakukannya. 


Dan mereka melakukannya dengan 
Fenton yang mengambil alih segalanya. 
Deena hanya pasrah dan mengikutinya. 
Pria itu membimbingnya dengan penuh 
kesabaran. Apalagi saat rasa sakit 
melandanya, Fenton dengan mudahnya 
mengubah rasa sakit itu menjadi nikmat. 


Fenton juga tidak egois. Dia seperti 
seorang kapten yang bisa dipercaya. 
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Meski Fenton sudah mendapatkan 
puncaknya, dia tetap memberikan yang 
terbaik untuk Deena. Itu membuat Deena 
tidak merasa seperti budak seks, tapi 
seolah mereka pasangan yang baru 
pertama bercinta. 


Mengingat bagaimana perasaannya 
malam itu, Deena merasa ingin mengutuk 
dirinya sendiri. Dia tidak bisa semudah itu 
luluh pada pria yang memang tidak 
menyukainya. Segala apa yang dia rasakan 
malam itu pasti hanya imajinasinya saja 
karena dia terlalu lelah. Pasti itu alasan 
kenapa dia melihat Fenton menjadi pria 
lembut. Deena tidak boleh terlena dan 
melupakan betapa bencinya pria itu 
padanya. 


Suara ketukan di pintu membuat 
Deena segera bangun. Dia duduk dengan 
tubuh berbalut selimut tebal. Dia pikir 
akan menemukan Fenton tapi rupanya 
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malah Faith yang datang dengan nampan 
dorong. 


Deena baru sadar, di kamar mandi ada 
suara air. Perempuan itu rasa Fenton ada 
di sana. 


Deena merapikan rambut merahnya 
yang kusut, dia berusaha terlihat biasa tapi 
tidak akan mudah tampak biasa saat kau 
berada di atas ranjang seorang pria 
dengan tubuh telanjang dan hanya selimut 
yang menutupnya. Apalagi Deena mulai 
yakin kalau Faith sepertinya memiliki 
perasaan pada Fenton. Entah bagaimana 
cara Deena mengatakan pada Faith tanpa 
menyinggungnya, kalau Deena sama sekali 
bukan saingannya. Dia berada di tempat 
ini juga karena pria itu mau membalas 
dendam. 


“Kau enak sekali tidur. Apa sangat 
nyaman dipeluk?” tanya Faith dengan 
nada mengejeknya. 
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“Maaf. Aku akan mengatakan pada 
Fenton kalau aku akan bekerja. Aku akan 
membantumu.” 


“Dan membuat aku dilempari lampu 
lagi? Kau memang pandai membuat orang 
lain berada dalam kesulitan.” Faith 
menyeringai dengan keji. “Tidak salah juga, 
karena kau anak dari pembunuh, sudah 
pasti kau pandai membuat orang lain 
berada dalam bahaya. Ibu dan anak sama 
saja.” 


Deena yang mendengarnya hanya 
menundukkan kepala. Dia tidak mau 
mengatakan pada Faith kalau dia dan 
ibunya berbeda, karena dia tahu, dia 
sempat akan mengikuti langkah ibunya. 
Meski dia berhasil keluar dari 
kejahatannya, tapi dia tidak dapat 
melupakan apa yang hampir dia lakukan. 


Suara air sudah sudah berhenti, dua 
perempuan itu mendengarnya. 
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Faith dengan segera memberikan 
piring di mana ada roti bakar di sana yang 
sudah diberikan selai. “Makan dan jangan 
membuat aku dalam kesulitan lagi,” tekan 
pelayan itu. 


Deena mengambil roti dan 
menggigitnya. Saat dia baru menanamkan 
giginya pada roti, Fenton muncul dengan 
hanya memakai handuk. Rambutnya 
basah dan tetes-tetes air masih mengalir 
di perutnya. Pria itu menatap Deena dan 
pandangan mereka bertemu. Deena pikir 
hanya wajahnya saja yang indah, rupanya 
tubuh Fenton juga tidak kalah 
menggiurkan. 


Malam tadi Deena tidak sempat 
memperhatikan dengan seksama, dia 
terlalu sibuk memejamkan mata karena 
nikmat. Sekarang dia malah menemukan 
betapa mudahnya dia terpana pada otot- 
otot pria itu yang membentuk tubuhnya 
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menjadi begitu menyenangkan untuk 
diperhatikan. 


Fenton mendekat. Dia meletakkan 
satu lututnya di pinggir ranjang dan dia 
mendekat. Wajahnya begitu dekat dengan 
mata Deena yang masih saja beku. Fenton 
menggigit roti perempuan itu setengah 
dan mengunyahnya pelan. Dia 
menyeringai. 


“Rotinya enak. Bagaimana? Kau juga 
menyukai rotinya?” suara serak pria itu 
membangkitkan sisi Deena yang tidak 
pernah disadari ada. 
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Chapter 8 


ugar Karena Ku Manis 


Deena menelan ludahnya, dia 
menatap otot perut pria itu yang juga 
mirip dengan roti. Apa dia menyukainya? 
Sangat! Dia akan berbohong kalau 
mengatakan dia tidak menyukainya. 
Meskipun dia tidak sempat menyentuhnya 
malam tadi, tapi dia tahu kalau dia sangat 
menyukai bagaimana otot itu membelai 


tubuhnya. 


Fenton melirik apa yang dilihat 
Deena, dia tersenyum dengan 
gelengan. “Bukan roti yang itu, 
Sugar. Tapi roti yang sedang kau 
gigit. Kau bahkan tidak menelan.” 
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Deena langsung sadar dan dia 
memundurkan sedikit wajahnya. Terlalu 
dekat membuatnya kehilangan akal sehat. 


Dia mengangguk dengan cepat, 
menyembunyikan perasaan malunya. 
“Suka. Enak.” Deena mengunyah rotinya 
dan menghabiskannya dengan cepat. 
Fenton masih berlutut di depannya 
dengan pandangan mengawasinya yang 
membuatnya semakin tidak karuan. 


Ingin sekali dia katakan agar Fenton 
berpakaian dulu, tubuhnya hanya 
membuat Deena tidak bisa berpikir jernih. 
Apalagi di kamar juga masih ada Faith dan 
Deena merasa tidak rela tubuh pria itu 
juga dilihat oleh perempuan lain. Sungguh 
hebat, dia bahkan merasa cemburu. 
Betapa mudah Fenton membuat 
perempuan tertarik. Itu membuat Deena 
takut. 
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"Apa yang ingin kau lakukan hari ini, 
Sugar?” tanya Fenton setelah memastikan 
roti Deena habis. 


Deena mendongak. “Sugar?” 
“Ya, kenapa? Tidak suka?” 
Deena menggeleng. “Kenapa Sugar?” 


Fenton diam sebentar, dia kemudian 
memajukan tubuhnya. Deena beku di 
tempatnya, apalagi saat Fenton mencium 
bibirnya. Itu bukan ciuman, Fenton 
menjilat bibirnya dan menghisapnya. Mata 
Deena melotot tapi perempuan itu tidak 
dapat bereaksi banyak. 


“Manis, Sugar.” 


Dan Deena mendorong dada pria itu. 
Meski dia harus mengutuk dirinya. Karena 
kulitnya yang bertemu dengan kulit pria itu 
membuat dia kehilangan akal sehatnya 
sendiri. 
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“Tuan Muda,” interupsi Faith yang 
sejak tadi terus mengalihkan pandangan 
dari dua orang tersebut. 


Fenton menatap dengan dingin. 


“Hari ini anda harus ke makam tuan 
besar. Saya sudah menyiapkan semuanya 
untuk anda.” 


“Bagus, aku akan pergi langsung 
setelah berpakaian.” 


Faith mengangguk dengan semangat. 
“Saya akan mengganti pakaian dan 
menemani anda ke sana, Tuan Muda.” 


“Tidak perlu, Faith. Deena yang akan 
menemaniku. Bukankah begitu, Sugar?” 


“Hah? Aku?” Deena menunjuk dirinya 
sendiri. Deena menatap Faith yang tampak 
marah. Bahkan Faith mengepalkan 
tangannya. “Tidak, aku tidak bisa pergi 
denganmu. Aku masih sakit, Fenton. Aku 
tidak bisa pergi. Aku sungguh tidak bisa.” 
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“Akan kugendong kalau kau tidak bisa 
jalan dan akan kujaga kau agar sakit yang 
kau khawatirkan tidak parah. Jangan 
terlalu banyak menolakku, kau tidak 
mungkin suka aku memaksamu.” Fenton 
mengatakannya dengan dingin tapi 
kedipan matanya membuat Deena tidak 
dapat memastikannya. Apakah dia harus 
bahagia atau dia merana saja. 


Deena seperti kena batunya. Dia dulu 
menjadi tunangan yang cemburu yang rela 
melakukan apa pun untuk mendapatkan 
tunangannya. Kini dia malah dihadapkan 
dengan seorang pelayan yang marah 
padanya hanya karena dia dekat dengan si 
majikan. Kalau tunangan Deena mungkin 
akan mudah memaklumi tapi Faith hanya 
pelayan. Bagaimana bisa dia menaruh 
perasaan pada tuan mudanya, saat si tuan 
muda bahkan tidak segan melukainya. 
Masih kental diingatan Deena bagaimana 
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gampangnya Fenton melempar lampu ke 
arah Faith. Apa Faith tidak merasa harus 
mengubur perasaannya sebelum dia 
menjadi korban kemarahan si tuan muda? 


Deena tidak pernah menjadi pelayan, 
jadi dia tidak akan mengerti. 


“Tuan Muda, anda tidak bisa 
membawa dia ke sana.” 


“Dia?” beo Fenton dengan tidak 
senang. 


“Maksud saya Deena. Anda tidak bisa 
membawa Deena ke sana.” 


“Kau menyebut namanya, kau lupa 
siapa dia di rumah ini dan kau masih 
menyebut namanya?” 


Faith langsung berlutut. Dia bahkan 
tidak takut kalau lututnya akan terluka. 
“Maafkan saya, Tuan Muda. Saya tidak 
bermaksud bersikap kurang ajar.” 
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“Panggil dengan benar, Faith. Ingat 
posisimu.” 


Faith menunduk dengan dalam. 
“Maafkan saya, Tuan Muda.” 


“Bukan padaku, Faith. Kau tahu pada 
siapa.” 


Faith menatap Deena, dia menunduk. 
“Maafkan saya, Nona. Saya tidak 
bermaksud kurang ajar.” 


Desahan Deena membuat Fenton 
beralih ke wajah perempuan itu. Dia 
melihat Deena yang menatap Faith dengan 
rasa kasihan. Deena memiliki mata yang 
tidak bisa menipu. Mata itu terlalu jujur 
untuk bisa menipu orang lain. Seolah 
matanya adalah jendela untuk melihat 
bagaimana isi hatinya. 


“Bukan masalah, kau bisa memanggil 
namaku juga. Itu terdengar lebih akrab, 


” 


dan .... 
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“Dia tidak bisa lebih akrab denganmu, 
Sugar. Posisimu dan dia berbeda. Jadi 
jangan mengatur apa yang sudah 
kutetapkan di sini.” Fenton menyentuh 
kepala perempuan itu. “Mengerti?” 


Deena menatap dan mengangguk. Dia 
tidak mau mendapatkan lebih banyak 
masalah. 


Fenton menatap ke Faith, dia bergerak 
ke depan perempuan itu, berdiri di 
depannya dengan pandangan yang tidak 
terbaca. “Katakan, kenapa kau mengatur 
siapa yang boleh kubawa dan tidak ke 
makam ayahku? Siapa kau sampai 
mengaturku?” 


“Maafkan saya, Tuan Muda. Bukan 
begitu maksud saya, tapi saya hanya 
berpikir mungkin tuan besar akan terluka 
kalau sampai anda membawa anak dari 
pembunuhnya ke depannya.” 
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Fenton tertawa dengan keras. Dia 
sampai membuat dua perempuan itu 
menatapnya dengan bingung. “Kau pikir 
dia akan peduli siapa yang membunuhnya? 
Dia hanya peduli pada reputasinya. Kau 
tidak tahu, berapa banyak yang dibunuh 
ayahku untuk sampai ke posisinya?” 
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Lhapter 4 


Ayahku Membunuh buku 


Deena yang mendengar apa yang 
dikatakan Fenton bisa merasakan sakitnya 
pria itu. Dia tidak tahu kalau ayah Fenton 
memang mengabaikan banyak hal demi 
posisi itu. Kalau Deena tidak salah, Fenton 
juga sudah pasti diabaikan oleh ayahnya. 
Mengingat bagaimana kesepiannya pria 
itu yang terlihat lewat matanya, Deena 


mulai yakin bukan kepergian 
ayahnya yang membuat pria itu 
kesepian melainkan karena 

selama ini Fenton tidak pernah 

mendapatkan kasih sayang 

ayahnya. 


“Maafkan saya, Tuan Muda.” 
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“Kalau kau masih tetap ada di sini, 
jangan pernah mengatur apa yang bisa 
kulakukan. Jangan menghalangi dan 
jangan melakukan sesuatu yang tidak 
kusukai.” 


“Saya mengerti, Tuan Muda. Saya 
tidak akan mengulanginya.” 


“Kenapa kau suka sekali 
mengecewakan aku akhir-akhir, Faith? 
Apa kau tidak senang dengan perempuan 
yang kubawa ke sini?” 


“Tidak, Tuan Muda. Tentu saja tidak.” 


“Kalau tidak, cobalah menjaga 
sikapmu. Apalagi di depannya. Aku tidak 
mau ada hal yang harus membuat aku 
menghukummu. Mengerti?” 


“Baik, Tua Muda. Saya mengerti.” 


“Kau bisa pergi sekarang. Lakukan 
pekerjaanmu dan mulai sekarang yang 
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melayaniku orang lain. Carikan pengganti 
untuk menggantikanmu.” 


Faith meneteskan airmata tapi dia 
segera mengangguk. Dia kemudian 
mendorong nampan dan keluar dari pintu 
itu. Pintu ditutup. 


Deena mendesah, seperti yang dia 
katakan. Cinta tidak hanya menyakitkan 
tapi juga menyusahkan. Perempuan itu 
terkejut saat Fenton sudah duduk di 
depannya. Dia semakin membungkus diri 
dengan selimut. 


“Apa kau tidak mau berpakaian? 
Bukankah akan pergi?” 


Fenton memberikan senyuman. “Aku 
suka kau menatap aku seperti itu. 
Sepertinya aku akan lebih sering telanjang 
dada, karena kau menyukainya.” 


“Apa? Tidak, aku tidak—“ Deena 
bungkam saat tangan pria itu menyentuh 
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kepalanya. Dibelai rambutnya dengan 
lembut membuat Deena merasa dia 
melayang. Sentuhan Fenton tidak dia 
sadari bisa memberikan asupan getaran 
yang memabukkan. 


"Jangan mengatakan tidak saat 
matamu mengatakan ya, Sugar. Dan 
tanyakan padaku apa yang mau kau 
tanyakan, jangan menahannya. Aku akan 
menjawab pertanyaanmu. Apa pun yang 
ingin kau tahu, bisa kau tanyakan padaku 
sekarang.” 


"Aku tidak ingin tahu apa-apa.” 


"Kau yakin? Ini mungkin satu-satunya 
kesempatan untukmu tahu segalanya. 
Sudah kukatakan, akan kuberikan jawaban 
dengan jujur dan aku akan menjawabnya. 
Kau mau melewatkan kesempatan ini?” 


“Dan kenapa kau mau memberikan 
aku jawaban jujur? Maksudku, kenapa kau 


bahkan ingin aku bertanya?” 
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“Sudah kukatakan, matamu 
mengatakan segalanya dengan jujur. Aku 
lebih suka mata itu dari pada mulutmu. 
Karena mulutmu kerap melontarkan 
kebohongan.” 


"Dan apa yang dikatakan mataku 
sekarang?” uji Deena. Perempuan itu 
berpikir Fenton jelas melebihkannya. 
Mana ada mata berbicara dan pria itu 
hanya membual. 


“Apakah aku harus bertanya padanya? 
Tapi bagaimana jika dia tidak suka dengan 
pertanyaanku?” ucap Fenton meniru 
suara Deena yang sama sekali tidak mirip. 


Tapi jelas Deena terhenyak sendiri. 
Pria itu sangat benar. Dia memang 
mengatakan itu, dia memang ingin 
bertanya tapi takut menyinggung pria itu. 
Dia memang ingin tahu tapi dia takut 
bukan tempatnya untuk menanyakan hal 
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yang ingin dia tahu. Kenapa pria itu sangat 


tahu? Apa sungguh mata Deena bisa bicara? 


"Kau diam. Kau terkejut aku benar? 
Sekarang kau harus bertanya, itu untuk 
apa yang kau berikan tadi malam. Anggap 
saja sebagai bonus.” 


Deena yang mendengarnya 
menyembunyikan dengusan. Tapi tak ayal 
wajah perempuan itu berubah kemudian. 
Dia benar-benar akan bertanya, seperti 
yang dikatakan Fenton, ini mungkin 
kesempatan langka. 


"Aku sungguh akan bertanya.” 
“Silahkan.” 


Fenton hanya tahu kalau Deena pasti 
akan menanyakan satu hal, ibunya. dan 
jika benar begitu maka Fenton benar- 
benar akan mengatakan padanya apa yang 
akan dilakukan Fenton pada wanita itu. Dia 
tidak akan menyembunyikannya karena 
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Fenton juga merasa Deena berhak untuk 
tahu. 


"Apa ayahmu tidak pernah peduli 
padamu?” 


Dan Fenton salah. Rupanya 
perempuan itu tidak bertanya soal ibunya 
malah dia menanyakan ayah Fenton. Itu 
membuat Fenton yang awalnya percaya 
diri mengenal Deena, merasa bingung. 
Kenapa Deena tidak bertanya soal ibunya 
saja, kenapa dia harus menanyakan hal 
yang sensitif baginya. 


Itulah makanya Deena ragu bertanya 
dan Fenton malah memberikan jalan 
untuk membungkam keraguan tersebut. 


"Jika kau tidak mau menjawab —" 


"Ya. Dia tidak pernah peduli. Aku 
mengingatkannya pada ibuku, itu 
makanya dia tidak menyukaiku. Dia 
membenciku lebih tepatnya.” 
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Deena yang mendengarnya merasakan 
remasan di dadanya. Dia tidak menyangka 
kalau Fenton akan bernasib sama 
dengannya. Mereka dibenci karena mirip 
dengan seseorang yang dibencinya. 


"Ayah dan ibuku menikah karena 
perjodohan. Ayahku mencintai orang lain 
dan perempuan yang dicintainya bunuh 
diri karena tidak bisa menanggung 
kesedihan ditinggalkan menikah. Itu 
makanya ayahku membenci ibuku sampai 
ibuku meninggal karena sakit. Setelah 
tidak ada ibuku yang dia benci, dia beralih 
membenciku. Seluruh apa yang kulakukan 
selalu salah di matanya. Aku bahkan 
seperti anak tidak berguna baginya. Untuk 
hal sekecil apa pun, dia akan marah jika 
kesalahan itu datang dariku. Dia 
mengerikan.” 


Hidup Fenton rupanya lebih buruk 
darinya. Ibu Deena memang 
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membencinya tapi Deena diperlakukan 
lebih baik. Bahkan Deena tidak tahu kalau 
dia dibenci sampai ibunya sendiri yang 
mengatakannya. 


Deena bergerak dan memeluk Fenton. 
Dia menepuk punggung pria itu dengan 
lembut. 


Fenton tersenyum mendapatkan 
pelukan itu. “Segalanya sudah berlalu 
sekarang. Itu tidak menggangguku lagi. 
Jadi kau tidak perlu merasa kasihan.” 


"Aku tahu dan aku tidak merasa 
kasihan. Aku hanya merasa ingin 
memelukmu. Tidak ada yang salah dengan 


» 


itu. 
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Chapter I0 


Pemberian bu 


“Jadi kau akan pergi bersamanya?” 


Deena yang mendengar pertanyaan itu 
segera menatap ke sofa dan menemukan 
Clare di sana dengan senyuman manisnya. 
Perempuan itu juga memakai pakaian 
hitam. 


“Kau juga akan pergi?” tanya Deena 


dengan semangat. 


Clare menaikkan gelasnya 
dengan wajah malas. “Karena kau 
pergi maka aku pergi. Sudah 
kukatakan padanya untuk tidak 
membawamu dulu sebelum kau 
benar-benar sembuh dan dia keras 
kepala. Jadi aku menawarkan diri untuk 


ikut karena aku doktermu. Dia tidak akan 
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mau kau kenapa-kenapa di sana, jadilah 
kita pergi bersama.” 


Sofa itu kini berisi dua orang, Deena 
sudah duduk di samping Clare. Deena 
tampak bersemangat karena dia tidak 
akan berduaan dengan Fenton. Tidak 
nyaman saja rasanya berduaan dengan 
pria itu saat magnet di dirinya seperti lepas 
kendali. 


"Terima kasih karena kau sudah mau 
pergi.” 

"Aku dibayar, jadi kau tidak perlu 
mengucapkan terima kasih.” 


“Benarkah? Kukira kalian sahabat.” 


“Boleh saja kami bersahabat tapi soal 
uang, itu sudah menjadi urusan lain. Kami 
berdua pebisnis, tidak akan ada yang mau 
rugi hanya demi seorang teman. Apalagi di 
dunia yang kami geluti.” 


"Kukira kau hanya seorang dokter.” 


Enniy - 83 


Clare tersenyum penuh arti. “Aku 
memiliki pekerjaan lain yang lebih 
menguntungkan selain menjadi dokter. 
Menjadi dokter hanya hobi.” 


Deena terpana. Dia tidak tahu kalau 
menjadi dokter bisa dilakukan hanya 
karena suka. Dia pikir dokter adalah 
pekerjaan mulia dan hanya bisa dilakukan 
oleh orang-orang yang memang memiliki 
jiwa penolong cukup tinggi. Tidak disangka 
ternayata Clare malah menjadi dokter 
dengan alasan yang sangat jauh berbeda. 


"Aku mendengar soal apa yang terjadi 
di kamarmu. Faith dua kali dimarahi. Apa 
itu benar?” Clare penasaran. 


Deena sendiri memandang ke arah 
Faith yang sedang mengepel lantai. 
Pelayan itu cukup jauh dari mereka tapi 
Deena tetap tidak mau dia mendengar 
dirinya dibicarakan. Menjadi Faith bukan 


84 — Jadilah Milikku, Mr.Dominan 


hal yang mudah. Deena cukup mengerti 
hal itu. 


Deena memberikan anggukan setelah 
yakin Faith sibuk dengan pekerjaannya. 


"Kau harus hati-hati padanya.” 


Deena meraih bantal sofa dan 
meletakkan di atas pangkuannya. Dia 
menatap Clare dengan fokus penuh. 
“Kenapa?” 


“Kau tidak tahu kalau dia memiliki 
perasaan pada Fenton?” 


“Kau juga tahu?” 


“Itu sudah menjadi rahasia umum 
kalau dia memendam perasaan pada 
majikannya, bahkan mungkin itu bukan 
hanya cinta terpendam melainkan cinta 
yang menginginkan balasan. Dia akan 
melakukan segala cara untuk membuat 
perempuan yang ada di sisi Fenton tidak 
betah.” 
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“Mengerikan sekali.” 


“Bahkan aku yakin kalau Fenton tahu 
itu. Pria itu hanya tidak tahu di mana letak 
untungnya mencegah Faith melakukan 
apa yang dia lakukan karena selama ini 
perempuan-perempuan yang mendekati 
Fenton hanya menginginkan harta dan 
kedudukan saja, jadi dengan adanya Faith, 
itu akan membuat Fenton juga bebas dari 


n 


semua perempuan itu. Clare 
memperhatikan Deena dengan seksama. 
“Sayangnya, kau berbeda dan Fenton jelas 
tidak akan suka ada yang mengusikmu. Itu 
akan membuat dia marah dan aku takut 
kalau Fenton tidak akan tinggal diam lagi 


dengan kelakukan pelayannya.” 


“Jadi apa yang harus aku lakukan?” 
Deena meminta saran. Setidaknya dia 
tidak mau salah ambil tindakan. 


“Kalau kau mau Faith mendapatkan 
balasan atas apa yang dia lakukan, maka 
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biarkan Fenton tahu betapa dia 
menyakitimu. Fenton sendiri yang akan 
menyelesaikannya.” 


Deena menggeleng tidak setuju. “Aku 
hanya ingin hidup dengan tenang dan 
tidak membuat masalah. Aku tidak ingin 
ada yang terluka.” 


"Maka kau harus mengorbankan 
dirimu untuk terluka. Karena Faith tidak 
akan berhenti sebelum kau benar-benar 
pergi dari hidup Fenton.” 


Deena rasa dia lebih suka dirinya 
sendiri yang terluka. Dia tidak sanggup lagi 
menanggung rasa bersalah membuat 
orang lain terluka karena dirinya. Apalagi 
dia tahu semenyeramkan apa Fenton 
kalau sudah marah. Masih membekas 
dibayangannya bagaimana pria itu hampir 
meremukkan lehernya. 
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“Jika kau terus menahan dan pada 
akhirnya Fenton tahu, maka Faith akan 
lebih terluka.” 


"Aku heran, apa Faith tidak takut? 
Bagaimana pun Fenton menyeramkan.” 


Clare lebih mendekat, dia menatap 
sekitar. “Faith dan Ben—orang 
kepercayaan Fenton—adalah bawahan 
Fenton yang dibawa langsung oleh ibunya 
sejak mereka masih kecil. Ibu Fenton tahu 
kalau dia tidak akan memiliki anak lagi 
karena ayah Fenton tidak mau lagi 
menyentuhnya. Fenton lahir dari sebuah 
kesalahan ayahnya yang mabuk dan tidak 
sengaja meniduri istrinya yang tidak 
pernah mau dia sentuh. 


Jadi ibunya membawa dua orang anak 
dari panti asuhan. Mereka berdua 
menjaga Fenton dengan segenap jiwa dan 
raga. Mereka akan melakukan apa pun 
untuk Fenton karena ibu Fenton bisa 
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dikatakan menyelamatkan mereka dan 
menaikkan derajat mereka. Itu makanya 
yang membuat Faith sampai lepas kendali 
dan berpikir Fenton tidak akan pernah 
menyentuhnya karena dia tahu Fenton 
tidak akan menghancurkan pemberian 
ibunya.” 


“Dan itu salah?” 


“Sangat salah. Karena Faith tidak tahu, 
selain membenci ayahnya, Fenton juga 
membenci ibunya. Karena ibunya masih 
saja bertahan dengan ayahnya meski 
ayahnya tidak mencintainya. Dan Fenton 
tidak menginginkan dirinya lahir ke dunia 
jika dia ditolak oleh ayahnya sendiri.” 


“Kenapa hidup Fenton sangat 
menyedihkan?” 


Clare menjentik jari ke dahi Deena dan 
membuat perempuan itu meringis sakit. 
Deena menatap Clare dengan bingung. Dia 
tidak tahu kenapa dia disakiti. 
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“Jangan sampai kau memberikan 


Fenton pandangan kasihan seperti itu. Dia 
akan marah besar dan jangan membuat 
masalah dengannya. Dia bisa sangat 
menakutkan saat marah. Kau harus hati- 
hati.” 
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Chapter II 
Mengunjungi (akan 


Deena mengangguk dengan cepat. Dia 
memang tidak akan melakukannya. Dia 
saja tidak suka jika ada yang 
memberikannya pandangan menyedihkan 
apalagi harus memberikannya pada orang 
lain. Dengan cepat Deena membingkai 
wajahnya dengan kedua tangan, dia 
menggosok-gosok wajahnya agar 


matanya bisa berubah. Dia mencoba 
lebih ceria. 


Clare yang melihat apa yang 
dilakukan perempuan itu hanya 
menjauh dengan ringisan. “Apa 
yang kau lakukan?” 


Deena tersenyum manis. “Mencoba 
mengubah ekpresi.” 
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Clare sungguh kagum. Jika ada yang 
mengatakan padanya sekarang kalau 
Deena pernah hampir membunuh orang 
lain karena cemburu, dia tidak akan 
percaya. Deena sangat polos dan seperti 
seseorang yang baru keluar dari kandang 
mengerikan yang membuat dia berubah 
total. Dia baik dan itu membuat Clare tahu 
kalau selama ini yang membuat dia 
menjadi perempuan jahat adalah ibunya 
sendiri. 


Entah bagaimana Rachel mendidiknya 
sampai Deena menjadi bukan dirinya 
sendiri. Untung segalanya sudah berlalu. 


"Tunggu, aku penasaran.” Deena 
meletakkan tangannya di dagu, 
pandangannya menyipit. 


“Apa D” 


“Kenapa kau bisa tahu segalanya? 
Maksudku, kau tahu sampai ke seluk- 
beluknya.” 
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Clare terguncang tawa dalam diam. 
"Tentu saja aku tahu. Bukankah sudah 
kukatakan kalau aku memiliki profesi yang 
lain selain dokter?” 


Deena mengangguk cepat. 


“Salah satunya adalah mata-mata. Aku 
menyelidiki banyak hal termasuk teman- 
temanku. Aku tidak sembarang 
mengambil mereka sebagai teman, aku 
harus tahu bagaimana mereka di luar dan 
dalam. Aku harus tahu siapa musuh 
mereka dan siapa teman. Aku juga harus 
tahu orang seperti apa yang mengelilingi 
mereka. Segalanya kuselidiki dengan 
sebaik mungkin, jika aku sanggup 
menerimanya maka itu artinya aku bisa 
berteman dengan mereka.” 


Deena bertepuk tangan, tidak dia 
sembunyikan mata kagumnya. “Kau 
sungguh luar biasa.” 


Clare menyeringai dengan bangga. 
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"Apa yang luar biasa?” 


Kedua perempuan itu terperanjat di 
tempatnya. Mereka memandang ke satu 
arah dan menemukan Fenton di sana 
dengan jas hitamnya. Pria itu memberikan 
pandangan bergilir pada mereka dengan 
curiga. Apalagi saat menemukan keduanya 
terkejut dengan cukup berlebihan. 


“Kurasa kalian sedang membicarakan 
aku?” Fenton duduk di sofa tunggal 
dengan kaki bersilang dan kedua tangan 
ada di lengan sofa. Mata itu menusuk 
meminta kejujuran. 


“Membicarakanmu? Jangan besar 


1” 


kepala!” Clare yang lebih dulu sadar dan 
dia segera bangun. “Aku hanya 
memberikan beberapa nasihat pada 
Deena soal penyakitnya. Dan dia kagum 
karena aku hebat menjadi dokter. 


Bukankah begitu, Dee?” 
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Deena mengangguk dengan cepat. “Ya. 
Seperti itu.” 


"Dee? Apa kau sudah merasa sangat 
dekat dengannya sampai memanggilnya 
seperti itu?” 


Clare menyeringai. Dia menggandeng 
Deena. “Tentunya, kami sekarang sahabat. 
Ya, kan?” 


Deena mengangguk bahagia. 


Fenton yang melihat itu hanya 
menggelengkan kepala. Dia berdiri dan 
merapikan jasnya. “Sebaiknya kita 
berangkat sekarang, kalian mulai 
membosankan.” 


“Kau yang membosankan. Mau ke 
makam saja berdandan seperti 
perempuan.” 


“Kau—" 


Sebelum Fenton bergerak, Clare sudah 


berdiri dan berlari pergi. Dia menjauh dari 
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amukan pria itu dan langsung masuk ke 
mobil. Clare duduk di samping Ben dengan 
senyuman puas. 


Deena juga berdiri dan siap melangkah 
tapi Fenton meraih bahunya. Fenton 
menarik sampai tubuh mereka menempel 
dan dengan gampang Fenton 
menggandeng. 


“Kalian sungguh tidak membicarakan 
aku?” 


Deena menggeleng dengan kuat. 
“Kenapa aku tidak percaya ya.” 


“Kami tidak bicara tentangmu, Fenton. 
Kalau kau tidak percaya maka aku tidak 
bisa membuktikannya. Karena hanya Clare 
dan aku yang tahu jawabannya.” 


Fenton manggut-manggut. “Aku tidak 
akan memperpanjangnya tapi sebaiknya 
jangan dekat-dekat dengan Clare. Aku 
mulai tidak suka kalian terlalu dekat.” 
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“Kenapa?” tanya Deena dengan nada 
protes. “Dia baik dan memperlakukan aku 
dengan baik. Dia juga keren. Karena dia 
seorang dokter. Bukankah kami cocok 
menjadi teman?” 


“Masalahnya bukan padamu tapi dia. 
Dia pengaruh buruk bagimu. Aku tidak 
mau dia memberikan ide-ide gilanya nanti.” 


Deena akhirnya hanya diam. Dia tidak 
mau membantah Fenton tapi dia juga 
tidak mau menurut. Karena dia memiliki 
pemikirannya sendiri dan pemikiran itu 
mengatakan padanya kalau Clare adalah 
teman yang baik. 


Mereka keluar dari rumah. Masuk ke 
mobil dan pergi ke makam. Hanya 
membutuhkan setengah jam perjalanan 
dan mereka sampai. Deena sendiri sudah 
harusnya keluar, Ben sudah membukakan 
pintu untuknya tapi perempuan itu malah 
diam. Dia menatap Ben dengan ragu. 
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"Ada apa?” tanya Fenton yang sudah 
berdiri di depan Deena. 


"Kurasa aku akan menunggu di sini. 
Ayahmu akan ....” 


Fenton meraih lengan perempuan itu. 
Dia membawanya turun dari mobil. “Tidak 
akan ada yang terjadi. Kau bersamaku.” 


Dan ucapan itu bagai magnet yang 
tidak bisa diabaikan oleh Deena. Apalagi 
sepanjang mereka di makam itu, Fenton 
tidak pernah melepaskan tangannya dan 
seolah menjaganya dari ketakutannya 
sendiri. Untuk pertama kalinya Deena 
merasakan perlindungan yang begitu tulus. 
Tanpa ada niat lain dari pelindungnya. 


Deena hanya terus mencuri 
pandangan pada Fenton yang saat Fenton 
menatap balas padanya, dia akan langsung 
menatap ke arah lain. Hari itu Deena 
merasa berbeda dengan Fenton. Seolah 
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dia bisa melewati segalanya kalau Fenton 


ada di sisinya. 
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Dia Gak Menginginkan 
Anak 


Deena sedang duduk di belakang 
rumah, di mana ada gazebo di sana 
dengan sofa hitam di atasnya. Perempuan 
itu sendirian, dia sudah beberapa minggu 
di sini dan kabar mayat ibunya belum juga 
dia dapatkan. Dia sudah coba hendak 


menanyakannya pada Fenton tapi 
pria itu terlalu sibuk dengan 
pekerjaannya dan Deena yang 
tidak mau mengganggunya 
mengurungkan niat terus untuk 
bertanya. 


Apalagi saat perempuan itu hanya bisa 
menemuinya beberapa kali saja dalam 


100 — Jadilah Milikku, Mr.Dominan 


minggu-minggu terakhir ini. Mereka 
seperti tidak memiliki banyak waktu 
bersama. Apalagi malamnya Fenton tidak 
akan pernah berkunjung. Dia hanya 
menemukan pria itu pagi harinya yang 
sedang duduk dengan koran di tangan. 


Desahan lolos dari mulut perempuan 
itu. Dia takut kalau pada akhirnya masalah 
ibunya bukan lagi masalah utama yang dia 
resahkan, melainkan pria itu yang tidak 
pernah lagi menyentuhnya. 


Deena tahu ada yang salah dengannya, 
dia bisa menjelaskan di mana letak salah 
itu, hatinya. Dia dapat memastikan kalau 
perasaannya pada Fenton jelas berbeda 
dengan perasaannya pada Efrain. Fenton 
membuatnya jatuh cinta tapi dia tidak 
buta dengan cinta itu. Tidak ada perasaan 
menggebu ingin memiliki. Tidak ada 
melakukan segala cara hanya untuk 
mendapatkan perhatiannya dan juga tidak 
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ada ketegasan yang mengharuskan pria itu 
membalas perasaannya. 


Apakah perasaannya bisa dikatakan 
cinta tulus? 


Deena menggeleng, dia tidak bisa 
menyimpulkan lebih cepat. Dia takut kalau 
perasaan yang dia sangka cinta malah 
bukan. Dia cukup mengambil banyak 
pelajaran dari cintanya pada Efrain yang 
hanya mendatangkan kerugian. 


Suara benda yang diletakkan 
mengalihkan perhatiannya. Dia menatap 
ke depan dan menemukan Faith yang 
sudah memberikan secangkir teh padanya 
dan juga roti kering. Deena memposisikan 
duduknya menjadi lebih baik. 


“Terima kasih, Faith.” 


"Apa yang kau lamunkan di sini? 
Kudengar Clare memintamu datang ke 
tempatnya.” 
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Deena mengangguk pelan. “Aku akan 
menemuinya nanti.” 


"Kurasa dia sudah akan melakukannya.” 


Deena mendongak tidak mengerti. 
Perkataan Faith jelas memiliki arti yang 
lebih mengejutkan yang menunggu Deena. 
Tapi perempuan itu tidak kuasa menahan 
rasa ingin tahunya. Meski jelas dia tahu 
kalau Faith akan memberikan luka 
padanya. Dia akan menerimanya, 
segalanya setimpal. 


“Melakukan apa?” 


Faith menatap sekitar, setelah yakin 
tidak akan ada yang menguping, dia 
menarik salah satu kursi dan duduk di sana. 
Dia menatap Deena dengan wajah 
menyesal. “Aku harusnya tidak 
mengatakan ini padamu, tapi aku juga 
tidak mau kau berharap cukup banyak. 
Karena kau tahu sendiri, tuan muda tidak 


sepenuhnya menganggapmu wanitanya. 
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Seperti yang dia katakan, kau hanya 
penghangat ranjang.” 


"Katakan langsung, Faith, jangan 
bertele-tele.” 


“Kau ...” Faith menarik napasnya dan 
menghembuskannya perlahan, dia tidak 
mau terpancing emosinya. “Maksudku, 
aku mendengar langsung kalau tuan muda 
ingin Clare memberikanmu pil yang bisa 
membuat kau tidak hamil. Sepertinya 
Clare akan melakukannya hari ini, itu 
makanya kau dipanggilnya ke sana.” 


“Apa?” 


“Aku tidak mau menjadi orang yang 
mengatakannya padamu, tapi Clare 
sepertinya tidak akan memberitahumu. 
Kau tahu kalau dia sangat setia pada tuan 
muda dan akan melakukan apa pun untuk 
tuan muda. Jadi pastinya dia akan 
menyelesaikan perintah itu hari ini.” 
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“Fenton sungguh mengatakannya?” 


“Banyak pelayan di dapur saat mereka 
bicara. Kalau kau tidak percaya, tanya saja 
pada pelayan yang lain. Tapi aku ragu 
mereka akan berani mengatakannya. 
Mereka tidak cukup peduli padamu seperti 
aku peduli, mereka lebih suka tidak 
membahayakan diri. Tapi aku tidak bisa 
diam saja melihat kau terluka.” Faith 
memegang tangan Deena dengan lembut. 
Dia menatap penuh simpati. 


Deena menarik tangannya. Dia 
menatap Faith dengan jengah. “Kau tidak 
perlu berakting di depanku, Faith. Aku 
tahu kenapa kau mengatakannya.” 


“Apa maksudmu?” 


“Kau ingin aku terluka dan akhirnya 
berontak pada Fenton kan? Kau mau aku 
dimarahi dan dihukum olehnya. Bahkan 
lebih bagus kau jelas mau aku melawan 
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dan tidak menginginkan pil pencegah 
kehamilan itu.” 


“Kau salah mengartikan —" 


“Aku akan meminum pil itu karena aku 
setuju dengan Fenton. Buat apa ada anak 
kalau tubuhku cukup menjadi penyenang 
baginya. Kami juga tidak terlibat perasaan 
seperti yang kau dugakan. Jadi Fenton 
mengambil tindakan yang tepat.” 


Faith tidak menimpali. Dia hanya diam 
memperhatikan, seolah dia tidak percaya 
kalau Deena bisa setenang yang dia 
tunjukkan sekarang ini. Tapi dia tidak 
menemukan celah kebohongan pada mata 
perempuan itu. Membuat Faith kesal 
sendiri. 


“Dari pada membuat aku 
mendapatkan masalah, mending kau 
dekati Fenton dan katakan padanya kalau 
kau memiliki perasaan padanya. Ah, aku 


lupa, dia hanya menganggapmu pelayan. 
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Jadi kau jelas bukannya akan 
mendapatkan perhatian lebih setelah 
mengakui perasaanmu. Tapi yang akan kau 
dapat adalah pengusiran darinya.” 


Faith berdiri dan menunjukkan ke arah 
Deena. “Kau—" 


“Aku bukan takut padamu yang 
membuat aku diam selama ini, Faith. Aku 
hanya malas meladenimu. Jadi bantu aku, 
buat Fenton melepaskan aku dengan baik- 
baik tanpa perlu aku melakukan tindakan 
yang akan menyakiti diriku sendiri. Karena 
dengan begitu aku baru akan 
mendukungmu. Tapi kalau kau mau 
membuat pria itu marah padaku, kau tidak 
akan mendapatkannya. Aku tidak akan 
mengambil tindakan bodoh hanya untuk 
memuaskan keinginanmu.” 


“Jalang—" 


Deena berdiri dan menempelkan jari 
telunjuknya di belahan bibir. “Ada yang 
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datang. Kau mau ada yang memberitahu 


Fenton apa yang sudah kau katakan dan 
bagaimana kau menyebutku?” 


Faith bungkam dan hanya 
mengepalkan tangannya dengan marah. 
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Chapter Id 


Jangan Berikan Pinya 


Deena meninggalkan Faith setelah 
memberikannya kalimat yang jelas 
membuat Faith semakin dendam padanya. 
Deena mendesah. Dia harusnya tidak 
memberikan musuh untuk dirinya. Tapi 
kemarahannya pada keputusan Fenton 
yang secara sepihak membuat dia tidak 
dapat lagi mengendalikan iblis yang 


terkekang di dalam dirinya. 


Beberapa pelayan yang lewat 
menyapanya dan Deena hanya 
memberikan anggukan. 


Yang membuat dia tidak 
mengerti, kenapa dia menjadi sangat 
marah? Apa dia sungguh berharap 
Fenton menginginkan anak darinya? 


Enniy - 109 


Konyol sekali. Mana mungkin Fenton mau 
melihat wajah yang mirip dengan orang 
yang dibencinya. Bagaimana pun, di dalam 
darah anaknya pasti akan ikut mengalir 
darah ibu Deena. Fenton jelas tidak akan 
suka dengan hal itu. 


Dihentakkannya kakinya ke lantai saat 
dia sudah menginjak rumah. Dia berhenti 
saat menemukan Clare yang sudah berdiri 
di depannya, Clare memperhatikannya 
dan tidak ada yang dapat lolos dari 
pandangan perempuan tersebut. 


“Ada apa denganmu?” Clare menatap 
ke belakang tubuh Deena, tidak dia 
temukan siapa pun. “Siapa yang sudah 
membuatmu sangat kesal seperti itu?” 


Deena menarik napasnya dan 
menghembuskannya perlahan. “Bukan 
apa-apa. Aku hanya tidak terlalu suka ada 
di belakang. Terlalu mengesalkan.” 
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Clare mengulum senyuman. “Kalau 
begitu kita ke ruanganku.” 


Deena menatap dengan tidak yakin. 
“Kenapa aku harus ke sana?” 


“Bukankah sudah kukatakan ada yang 
mau aku lakukan? Pemeriksaan tubuhmu. 
Lupa?” 


“Oh ya, aku sungguh lupa. Kalau begitu 
kita ke kamarmu.” 


Clare sudah melangkah lebih dulu dan 
Deena mengekorinya. Mereka sampai di 
kamar Clare dan dokter itu sudah menutup 
pintu. Dia meminta Deena duduk di atas 
ranjangnya dan benar-benar melakukan 
pengecekan kesehatan dengan ahli. Jika 
hanya dikatakan, mungkin tidak akan ada 
yang percaya kalau Clare adalah seorang 
dokter. Tapi dilihat saat perempuan itu 
bekerja, maka tidak akan ada yang berani 
meragukannya. 
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Deena terus coba menahan suaranya, 
dia coba gigit bibir bawahnya tapi 
keinginannya tidak dapat ditahannya lagi. 
Dia akan menerima seluruh 
konsekuensinya. 


“Clare?” 
“H m m D” 
“Aku tidak ingin pilnya.” 


Clare yang sedang mengecek tensi 
Deena mengangkat pandangan. Dia 
mengerjap beberapa kali dan pada 
akhirnya hanya menemukan titik buntu 
dari perkataan perempuan itu. “Hah?” 


“Jangan berikan aku pilnya. Aku tidak 
akan meminumnya.” 


Butuh banyak waktu untuk mencerna 
perkataan Deena dan pada akhirnya Clare 
menyimpulkan satu hal. “Seseorang 
mengatakan padamu kalau aku akan 
memberikan pil pencegah kehamilan?” 
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Deena diam. Dia menunduk. “Maafkan 
aku, Clare. Aku sungguh tidak mau 
menyulitkanmu tapi aku tidak ingin pil itu. 
Akan kulakukan apa pun untukmu asal kau 
setuju berbohong pada Fenton kalau kau 
telah memberikan pilnya.” 


“Kau hanya perlu melakukan satu hal 
untukku?” 


“Apa? Katakan, selama aku bisa, aku 
akan melakukannya.” 


“Kau hanya harus jujur padaku, kenapa 
kau tidak ingin meminum pil tersebut? Kau 
sungguh ingin memberikan anak pada 
Fenton? Meski kau tahu kalau dia bisa 
menolak anakmu?” 


Beberapa detik Deena berada dalam 
kedukaan lalu detik selanjutnya 
perempuan itu dipenuhi dengan 
ketegaran. Sungguh emosi yang begitu 
apik dalam perubahan. “Aku tidak ingin 


kesepian.” 
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“Maksudmu?” 


“Aku kesepian, Clare. Di sini aku 
kesepian. Banyak orang tapi aku tetap 
merasa sendiri. Fenton entah apa yang dia 
lakukan belakangan ini dan kau sibuk 
dengan pekerjaanmu. Aku tidak menuntut 
dia ada di sisiku, aku hanya benar-benar 
merasa seorang diri. Kadang aku merasa, 
lebih baik mati saja dari pada berada di 
tempat seolah kau tidak diinginkan.” 


“Kau tahu Fenton sangat 
menginginkanmu. Kau bisa melihat itu.” 


“Aku membutuhkan cinta.” 


Clare bungkam. Menatap dengan rasa 
bersalah. 


Deena mengurai senyuman manis. 
"Jangan memberikan aku pandangan 
seperti itu.” Disentuhnya tangan Clare 
lembut. “Jika aku bisa memiliki anak ini, 
aku akan memperlakukannya berbeda dari 
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ibuku memperlakukanku. Aku tidak akan 
membencinya dan tidak akan 
menjadikannya alat. Akan kuberikan dia 
kasih sayang dan cinta sebanyak yang bisa 
dia dapatkan. Akan kubuat kelahirannya 
menjadi anugerah terindah yang kumiliki. 
Aku ingin membuktikan pada diriku, Clare. 
Ingin kubuktikan kalau aku berbeda 
dengan mereka yang tidak menyayangi 
anaknya. Tidak seperti aku dan Fenton 
yang dibenci oleh orangtua kami, aku tidak 
ingin anak ini merasakan hal yang sama 
seperti kami.” 


“Kau mengatakannya seolah sudah 
ada bayi di dalam sana.” 


Deena terkekeh geli. Dia mengelus 
lembut perutnya. “Kau tahu, kadang aku 
memang merasa seperti itu. Seolah ada 
kehidupan di dalam sana.” 


Clare menyentuh bahu Deena. Dia 
meremasnya pelan. “Aku mendukungmu. 
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Aku memang tidak pernah berniat 
memberikan pil itu padamu. Meski aku 
mengiyakan Fenton, tadinya aku akan 
menanyakan padamu apa kau juga 
menginginkan hal yang sama dengannya, 
rupanya kau sendiri yang langsung 
memberikan jawaban tanpa kutanya.” 


“Kau akan mengatakan pada Fenton 
soal aku yang tidak menginginkan pil itu?” 


“Kau mau aku mengatakan padanya?” 


Deena menggeleng dengan ringisan. 
“Kurasa aku lebih suka mencari aman. Apa 
aku boleh memintamu untuk tidak 
mengatakannya?” 


“Maka aku akan diam. Apa pun 
untukmu, karena aku adalah 
pendukungmu.” Clare mengedipkan mata. 


Deena dengan refleks langsung 
memeluk Clare, pelukan itu erat dan Clare 
yang awalnya terkejut dengan pelukan 
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yang diberikan Deena akhirnya balas 
memeluk perempuan itu. Mereka 
berpelukan cukup lama dan setelahnya 
Clare kembali sibuk memeriksa Deena di 
mana kali ini Deena bekerjasama dengan 
senyuman lebar. 


Keduanya saling melempar senyuman. 
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Chapter 14 


Kudah Datangnya 


Clare masuk ke dapur dan duduk di 
kursi tinggi dengan pemandangan gelas 
yang berjejer di depannya tepat di mana 
lemari besar berada. Gelas-gelas itu 
berbeda bentuk tapi memiliki satu warna. 
Clare meraih satu gelas yang ada di meja 
persegi panjang yang menyambung 
dengan meja lain dengan bentuk L. Dia 
mendentingkan gelas dan seorang 
pelayan datang menghampirinya. 


“Apa yang ingin anda minum, 
Nona?” 


“Wine sepertinya menarik.” 


Pelayan mengangguk dan segera 
mengambilkan botol wine, lalu 


dituangkannya minuman itu ke gelas 
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Clare dan aroma dari wine membuat 
senyuman perempuan itu merekah. Dia 
mencicipi winenya dan mendesah dengan 
lega. 


“Kau boleh pergi.” Clare mengibaskan 
tangan. 


Pelayan meletakkan botol di dekat 
Clare dan segera beranjak pergi. 
Meninggalkan Clare sendirian dengan 
minuman kesayangannya. 


Tidak berapa lama seseorang muncul 
di belakangnya, dia melirik dengan ekor 
matanya dan orang itu duduk di 
sampingnya. Tidak perlu mencari tahu 
siapa yang berani kurang ajar langsung 
menarik kursi dan bergabung dengannya 
tanpa izin. Seorang pelayan yang merasa 
bahwa dialah nyonya di rumah tersebut. 


“Kenapa minum sendiri, Nona Clare?” 
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Clare mendesah pelan. Dia diam tak 


menjawab. Pertanyaan Faith jelas bukan 
pertanyaan yang sesungguhnya ingin dia 
tanyakan. Dia bukan datang untuk 
berbasa-basi seperti itu. Clare tahu apa 
yang ingin diketahui perempuan itu dan 
Clare memang sengaja datang ke dapur 
untuk memberikan jawaban padanya. Tapi 
tidak dengan semudah yang dia pikirkan. 
Faith harus diberitahu kalau lawannya 
bukan orang mudah. Dia selama ini hanya 
menguasai rumah dan tidak pernah keluar 
jadi harus ada yang mengajarkannya 
bahwa dunia luar lebih menakutkan dan 
tidak seperti yang dia bayangkan. 

Clare akan menjadi orang yang 


mengajarkannya. 


“Anda mau saya temani?” Faith masih 
mencobanya. 


"Aku tidak minum dengan pelayan. 
Aku terlalu tinggi untuk melakukan hal itu.” 
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Faith mengepalkan tangannya yang 
ada di atas meja, apa yang dia lakukan 
tidak lepas dari pandangan Clare. 


“Ingin memukul? Kau harus naik 
tingkat dulu untuk melakukannya. Kalau 
masih bernaung menjadi pelayan utama di 
rumah ini, jelas tidak bisa. Ah, kau bahkan 
bukan pelayan utama lagi. Kudengar kau 
digantikan oleh pelayan lain. Kasihan.” 


“Apa sebenarnya masalahmu? Aku 
datang baik-baik dan kau ....” 


“Jaga bahasamu, Pelayan. Jangan 
membuat aku harus mengatakan pada 
majikanmu betapa kurang ajar pelayannya 
saat bicara denganku. Kau tidak mungkin 
menginginkan masalah lain terjadi.” 


Faith menarik napasnya panjang, dia 
sungguh butuh lebih banyak kotak 
kesabaran sekarang. Clare bisa membuat 
dia lepas kendali dan perempuan itu 


memang bukan lawannya. Faith 
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mendatanginya bukan untuk melawannya, 
dia hanya ingin memastikan apa Deena 
sudah mendapatkan  pilnya. Tapi 
sepertinya sekarang bukan saat yang tepat 
untuk bertanya. Dia bisa bertanya pada 
Deena saja, perempuan itu lebih muda 
dihadapi baginya. 


“Mau ke mana? Bukankah kau belum 
mendapatkan jawaban yang kau inginkan?” 
Clare memutar kursinya dan mengarahkan 
ke Faith yang sudah melangkah hendak 
pergi. 

Faith berbalik dan mengulas 
senyuman semanis mungkin. “Apa 
maksudmu? Aku datang hanya untuk 
menemanimu, kupikir kau membutuhkan 
teman. Karena kau tidak terlihat 
membutuhkannya, maka aku tidak akan 
menganggumu lagi. Kau bisa 
menghabiskan waktu sendirian tanpa 
gangguan dariku.” 
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“Pelayan sepertimu memang sungguh 
berani. Kata sopan pun kau langkahi.” 


“Apa—" 


“Soal Deena,” potong Clare. “Dia tidak 
kuberikan pilnya. Aku menyayangkan 
kalau sampai dia tidak hamil, padahal dia 
cocok sekali menjadi nyonya di rumah ini 
dan Fenton juga memperlakukannya 
dengan sangat baik. Ah, aku lupa 
mengoreksi ucapanku, bukan 
memperlakukan dengan baik, tapi Fenton 
mencintainya. Sangat mencintai hingga dia 
rela melakukan apa pun.” 


Faith mengepalkan tangannya dengan 
kuat. “Apa kau memiliki hak tidak 
memberikannya? Apa yang akan dikatakan 
tuan muda kalau sampai dia tahu kau tidak 
menurut pada perintahnya?” 


“Haruskah kukatakan pada Fenton 
kalau Deena sendiri menginginkan anak 


darinya?” Clare menjentikkan jari di 
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dagunya. “Kurasa Fenton akan kegirangan 
kalau sampai dia tahu.” 


“Kau—" 


“Apa yang kalian lakukan di sini dan 
apa yang kalian bicarakan?” Fenton datang 
dengan pakaian yang sudah kusut. 
Menemukan dua perempuan itu berdiri 
berhadapan dengan ketegangan membuat 
dia sakit kepala. Dia sudah cukup sakit 
kepala karena menyibukkan dirinya 
bekerja dan mengabaikan Deena. Jadi dia 
tidak membutuhkan sakit kepala lain. 


“Tuan Muda, anda sudah pulang.” 
Faith menyatukan tangan di depan tubuh 
dan memberikan hormat sopannya. 


Fenton mengibaskan tangan. “Berdiri 
yang tegak dan katakan apa yang kalian 
bahas?” 


Clare bersiul dengan penuh arti. Dia 
menatap Faith dan memberikan 
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pandangan tertariknya pada jawaban yang 
bisa diberikan Clare. “Kami sedang 
membicarakan soal pil ....” 


“Saya sedikit kurang enak badan, Tuan 
Muda,” sela Faith dengan tubuh bergetar. 
“Nona Clare merekomendasikan pil yang 
bisa membuat tubuh saya lebih baik.” 


Fenton menatap Clare dan sahabatnya 
itu hanya tersenyum dengan geli. Lalu 
matanya mengarah ke Faith. Fenton tidak 
bodoh untuk tahu kalau Faith berbohong 
padanya. Tapi mengonfrontasi lebih lanjut 
bukan gayanya, dia lebih suka mencari 
tahu tanpa ada yang tahu. 


“Kalau begitu kau kuliburkan, kau bisa 
keluar dari rumah ini besok dan pergi ke 
mana saja kau ingin pergi. Kurasa kau 
memang terlalu lelah karena terus 
mengurus rumah sebesar ini. Liburmu 
sebulan penuh.” 
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Faith ternganga tidak percaya. “Tapi, 
Tuan Muda, saya ....” 


“Tidak patuh?” Dan tidak ada yang 
akan berani menolak. 
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Chapter Ia 
Dia Kain 


Faith akhirnya pergi setelah dia setuju 
dengan liburnya, tentunya dengan berat 
hati. 


Fenton sendiri bergerak ke arah kursi 
tinggi dan menuang wine untuk dirinya. 
Dia menghabiskannya dalam satu kali 
tegukan. Dibukanya dasinya dengan 
kesal dan dia kembali menuangkan 


wine, lalu satu kali tegukan lagi. Saat 
dia akan melakukan tegukan 
ketiga, Clare memegang 
tangannya. Dia dihentikan dan itu 
membuat matanya merah tidak 
terima. 
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“Apa yang kau lakukan dengan 
penampilan mengerikan itu?” tanya Clare 
seakan tak tahu jawabannya. 


“Apa memangnya yang kulakkan? Aku 
hanya bekerja.” 


“Kau seperti menyiksa diri. Kau 
mengerikan, Fenton.” 


Fenton mendengus ke arah Clare yang 
masih berdiri memperhatikannya. “Siapa 
yang meminta aku menjaga jarak darinya? 
Siapa yang menyarankan aku untuk tidak 
masuk ke kamarnya? Kau sungguh konyol 
mengatakan itu padaku.” 


Clare mendesah dengan pelan. 
“Kusarankan itu untuk tahu bagaimana 
perasaannya kalau kau menjaga jarak. Kau 
sendiri yang mengatakan kalau kau tidak 
mau perasaanmu menjadi sepihak.” 


“Dan kau sekarang menyalahkan aku.” 


“Berita baiknya, dia merindukanmu.” 
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Fenton langsung berdiri dengan 
pandangan menyipit tidak percaya. “Kau 
yakin?” 


“Aku sudah mengonfirmasinya. Dia 
mengatakan kalau kau terlalu sibuk dan 
sepertinya dia kesepian. Dia 
membutuhkanmu.” 


Fenton sudah melesat hendak 
meninggalkan Clare tapi perempuan itu 
menahannya dengan menghadang 
jalurnya. Membuat Fenton kesal sendiri. 
“Ada yang harus aku pastikan sebelum aku 
membiarkanmu pergi, Fenton. Kau harus 
menjawabku.” 


Fenton menyampirkan jasnya di bahu. 
"Apa? Katakan cepat!” 


“Soal pil yang kau inginkan aku berikan 
pada Deena—" 


“Sudah kau berikan?” 
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“Apa kau sungguh tidak ingin dia hamil? 
Bagaimana pun hal seperti itu harus kau 
diskusikan dengannya. Kau harus mencari 
tahu pendapatnya dan apakah dia setuju 
denganmu.” 


“Dia pastinya setuju, di antara kami 
terlalu banyak perbedaan tapi kami hanya 
memiliki satu kemiripan, bahwa kami tidak 
disayangi oleh orangtua kami hanya 
karena kesalahan pasangannya. Aku tidak 
mau Deena akan merasa hal itu, aku tidak 
mau dia nanti tahu apa yang kulakukan 
pada ibunya dan dia hamil, lalu dia 
membenciku dan pada akhirnya dia akan 
berakhir harus membenci anak kami 
karena aku.” 


Clare mengangguk dengan mengerti. 
Keduanya memiliki perasaan yang sama 
dan ketakutan yang sama. Tapi Fenton 
ingin menghindari semuanya demi 
kebaikan mereka berdua. Sedangkan 
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Deena ingin mencoba semuanya agar tidak 
menyesali apa pun. Sungguh membuat 
orang frustasi. Akhirnya Clare hanya bisa 
melakukan satu hal. 


Menjadi penonton. 


Toh mereka berdua sudah sama-sama 
dewasa dan tahu mana yang terbaik bagi 
mereka. 


“Katakan kalau kau sudah 
memberikannya?” tanya Fenton tidak 
sabar. Dia tidak sabar ingin segera 
menemui Deena. 


Clare mengangguk. Dan tidak perlu 
menunggu lama, Fenton langsung melesat 
pergi meninggalkan Clare, 


Sementara Clare kembali ke kursinya 
dan kembali menikmati minumannya. Dia 
menyeringai dalam setiap sesapannya. 


Fenton membuka pintu kamar. Dia 
terkejut tidak menemukan Deena di 
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ranjang. Tadinya dia hanya akan 
meletakkan — jasnya dan mencari 
perempuan itu di luar. Tapi dirasakan 
angin malam menerpa wajahnya dan 
Fenton menatap ke kaca besar di mana 
Deena ternyata berdiri di sana. Dia 
memakai pakaian tipis dengan angin 
sedingin itu mengusap kulit tubuhnya. 


Fenton melepas dasi dan membuka 
seluruh kancing kemejanya. Dia bergerak 
ke arah Deena yang sepertinya sudah tahu 
kedatangannya. Itu makanya saat Fenton 
memeluknya, Deena tidak terkejut sama 
sekali. Perempuan itu hanya memegang 
tangan Fenton yang ada di atas perutnya. 


“Kau sudah pulang?” tanyanya dengan 
nada tidak bersemangat. 


"Ya. Baru saja. Kau sudah makan 
malam?” 
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Deena mengangguk. “Sudah. Kalau 
kau belum makan, akan kuminta pelayan 
membuatkan makan malam ....” 


“Tidak perlu. Aku tidak membutuhkan 
makan sekarang.” 


Deena mengangguk pelan. Dia kembali 
menatap ke langit malam yang tampak 
menunjukkan keindahannya yang 
sempurna. Bayangan sang langit seperti 
dirinya, indah tapi kesepian. Saat Deena 
tenggelam ke dalam  khayalannya, 
sentuhan hangat  menyadarkannya. 
Perempuan itu menunduk dan baru sadar 
kalau kancing bajunya sudah ditanggalkan. 
Pria itu melepaskannya tanpa terdeteksi 
sama sekali. 


Deena berbalik dan menatap Fenton. 
Mereka berpandangan dalam diam cukup 
lama sampai pria itu sendiri memberikan 
anggukan meminta persetujuan. 
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Deena mengurai senyuman, padahal 
dirinya dikatakan budak seks. Penghangat 
ranjang. Tapi Fenton masih membutuhkan 
izin darinya untuk menyentuhnya. Deena 
yakin kalau Fenton tidak pernah benar- 
benar menganggapnya menjadi dua hal 
tersebut. 


Kedua lengannya dia kalungkan di 
leher Fenton. Dia mengangguk dengan 
setuju dan Fenton langsung menarik 
Deena ke pelukannya. Digendongnya 
perempuan itu dan dia bawa ke atas 
ranjang. Fenton membaringkan tubuh 
Deena di ranjang dengan dirinya yang 
menjulang di atas. 


Segera pakaiannya dia buka dan dia 
menunduk mencium bibir Deena. Ciuman 
itu mendapatkan balasan dengan antusias 
dari Deena. Itu membuat ciuman itu 
menjadi lebih bergairah lagi. 
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“Apa aku perlu diikat?” tanya Deena 
memastikan. 


Fenton menggeleng. “Sentuh aku 
sesukamu. Berikan seluruh kegilaan yang 
kau miliki karena malam ini kita akan 
melupakan segalanya dan hanya akan ada 
kita.” 


Mendengarnya membuat Deena 
didesak kebahagiaan sekaligus kesedihan. 
Apa yang akan dikatakan Fenton nanti 
kalau sampai dia tahu Deena tidak pernah 
meminum pil tersebut? Apa yang akan 
dilakukan Fenton pada anak mereka? Yang 
harus Deena pastikan hanya satu, setelah 
hamil, dia harus bisa meninggalkan Fenton. 
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Chapter I6 
Luka (goresan 


Deena merasakan pelukan semakin 
erat di tubuhnya, itu membuatnya 
membuka mata dan menemukan sinar 
matahari yang menusuk ke retinanya. Dia 
mengerjap beberapa kali dan sukses 
menyesuaikan pandangannya dengan 
sinar sang surya. Dilihatnya sebuah tangan 
melingkar di tubuhnya. Deena 


tersenyum tanpa terkendali. 


Ingatannya soal apa yang terjadi 
tadi malam yang membuat bibir itu 
merekah. Dia merasa begitu 
bahagia sampai dia meneteskan 
airmata. 


“Kenapa kau menangis? Apa aku 
menyakitimu?” tanya Fenton setelah sesi 
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percintaan panas mereka berakhir dengan 
pria itu yang langsung menggulingkan 
tubuh dan berbaring si samping Deena. 
Tapi melihat airmata perempuan itu, 
membuat Fenton kembali mendekat dan 
mengusapnya. Rasa khawatir tampak 
jelas di mata pria itu. 


Deena menggeleng. “Sebaliknya.” 


Fenton mengerut dengan tidak 
mengerti. 


“Aku bahagia, Fenton. Kau membuat 
aku bahagia.” 


Jika aku membuatmu bahagia, 
kenapa kau malah meneteskan airmata?” 


“Apa seluruh tangisan harus berupa 
kesedihan saja. Ini tangisan bahagia, 
Fenton. Aku sungguh bahagia.” 


Fenton membingkai wajah Deena 
dengan satu tangannya, dia kemudian 
mencium pipi perempuan itu lembut. “Aku 
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tidak bisa menjanjikan kebahagiaan 
sepanjang waktu tapi aku berjanji, tidak 
akan kubiarkan kau sedih sendirian. Aku 
akan selalu ada di dekatmu.” 


“Kau tidak akan meninggalkan aku lagi? 
Beberapa minggu ini kau melakukannya.” 


"Tidak akan lagi. Aku sudah 
menemukan jawaban dari pertanyaanku 
atas dirimu. Jadi aku sudah berhenti 
menahan diri, kau akan temukan pria yang 
tergila-gila pada cinta mulai sekarang.” 


Perasaan Deena semakin dibuat 
melayang dan membuncah. 


Mengingat malam tadi membuat 
Deena dipenuhi dengan kupu-kupu. Dia 
mengangkat sedikit tangan Fenton dan 
berbalik. Ditemukannya wajah yang masih 
diselimuti lelap tersebut. Dia hendak 
menyentuh tapi takut membangunkannya 
membuat Deena mengurungkan niatnya. 
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Yang dia lakukan malah melepaskan 
pelukan Fenton dan bergerak bangun. 


Deena turun ranjang dengan pelan. 
Dia memungut seluruh pakaiannya dan 
pakaian Fenton. Dimasukkannya kain-kain 
itu ke ranjang cucian dan tadinya dia mau 
mandi, tapi ternyata rasa haus lebih dulu 
hinggap di tenggorokannya, jadi dia keluar 
kamar. 


Harusnya akan selalu ada air di kamar 
yang disediakan pelayan tapi pelayan 
sering tidak berani masuk kalau Fenton 
dan Deena sudah ada di kamar berduaan. 
Fenton juga mengusir siapa pun yang 
mengganggu mereka, sejak itu pelayan 
merasa percuma mengantar. 


Saat Deena sampai dapur, pelayan 
datang dengan terburu-buru dan wajah 
pucat. 


"Ada apa?” tanya Deena. 
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Pelayan itu menelan ludahnya dengan 
susah payah. Dia menunjuk ke satu arah 
tapi satu kata tidak keluar dari mulutnya. 
Itu membuat Deena hampir meneriaki 
pelayan itu karena penasaran. 


“Katakan pelan-pelan,” pinta 
perempuan yang hanya mengenakan 
kemeja tersebut. Dia mencoba meredam 
rasa penasarannya sendiri. 


“Nona Clare dan Faith bertengkar di 
kamar. Mereka terlibat percecokan dan 
juga saling cakar. Rusuh sekali di sana, 
Nona. Saya akan memanggil pengawal 
untuk melerai.” 


“Panggil kalau begitu, aku akan ke 
sana.” Deena langsung lari setelah 
mengatakannya. Awalnya dia pikir 
pertengkaran ada di kamar Clare tapi saat 
sampai di sana malah tidak ada siapa pun 
dan barang-barang tertata masih dengan 
rapi. 
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Akhirnya Deena memutuskan ke 
kamar Faith dan menemukan banyak 
pelayan di depan kamarnya. Melihat 
Deena datang semua pelayan langsung 
menyingkir memberikan jalan. 


Deena masuk ke kamar dan 
menemukan seluruh barang sudah tidak 
tertata di tempatnya. Kedua perempuan 
itu juga saling menjambak dan membuat 
siapa pun yang melihat akan meringis. 
Keduanya terluka dengan darah di bibir 
dan wajah. Clare yang paling banyak 
mendapatkan lukanya, membuat Deena 
segera maju tanpa perhitungan. 


“Kau menuduhku mencuri kalungmu!? 
Beraninya kau!!!” 


“Kau memang pencuri, Pelayan 
Rendahan!” 


Faith yang tidak terima disebut pencuri 
akhirnya maju kembali dengan seluruh 


resiko yang sepertinya tidak lagi dia 
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perhitungkan dan saat Faith maju, Clare 
menemukan Deena yang sudah muncul. 
Dia menyeringai dan jika Faith sedikit saja 
memakai otaknya dan bukan emosinya 
maka dia akan tahu kalau dia dijebak. 


Namun, terlambat sadar, Deena sudah 
muncul di samping Clare dan akan 
berusaha melerai perkelahian, tanpa sadar 
tangan Faith yang akan hinggap di wajah 
Clare malah menggores ke Deena, sampai 
perempuan itu terhuyung mundur karena 
pukulan yang terlalu keras. 


Faith melongo dengan darah yang 
seolah berhenti mengalir. 


Clare tersenyum dengan menang. 
"APA YANG KAU LAKUKAN !?” 


Dan masalah sesungguhnya datang di 
waktu yang tepat. Fenton sudah berdiri di 
ambang pintu dengan hanya memakai 
celana tanpa pakaian. Dia dengan wajah 
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murka dan gigi gkemeretak marah langsung 
masuk ke kamar itu dengan pandangan 
mengarah ke semua orang. 


Deena yang sudah dapat menguasai 
rasa sakit di pipinya segera bergerak ke 
arah Fenton dan menghentikan langkah 
pria itu. 


“Hanya salah paham, Fenton. Bukan 
apa-apa.” 


“Salah paham?” Fenton menatap 
Deena. “Dia memukulmu dan semuanya 
salah paham?” 


“Dia tidak sengaja. Dia sungguh tidak 
sengaja!” Deena coba meyakinkan. 


Tapi luka goresan yang ditemukan 
Fenton di wajah Deena sungguh tidak 
membantu. Luka itu semakin 
membangkitkan amarah Fenton dan 
membuat pria itu seperti memiliki tanduk. 
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Fenton mendorong pelan Deena agar 
menyingkir dari jalannya. 


Clare membantu Fenton menahan 
Deena yang terus berusaha menghentikan 
pria itu. 

Faith bergetar di tempatnya. “Tuan 


Muda, saya ....” 


Pukulan Fenton mengenai wajah Faith. 
Pria itu memukul dengan punggung 
tangannya sampai Faith langsung jatuh ke 
lantai. 
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Lhapter 17 


Mengebatinu 


Deena berpikir setelah memberikan 
hantaman sekeras itu, Fenton akan 
berhenti. Tidak tahunya pria itu malah 
meraih leher Faith dan mencekiknya. 
Ditariknya perempuan itu naik lalu dia 
dorong ke dinding dan suara hantaman 
tubuh Faith terdengar begitu keras. Kalau 
ada tulang yang patah, Deena akan 


percaya. 


Cekikan itu sangat keras 
bahkan Deena sampai bisa 
merasakannya, seolah dialah 
yang dicekik. Dia pernah dicekik 
oleh Fenton jadi dia tahu bagaimana 
rasa sakitnya cekikan pria itu. 
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“Hentikan, Fenton!” seru Deena 
dengan suara keras, bahkan lehernya 
sampai terasa sakit. 


Namun, Fenton seperti kerasukan dan 
wajah Faith sudah membiru. Itu membuat 
Deena melepaskan diri dengan kuat dari 
Clare. Dipandangnya Clare dengan kesal, 
Deena mulai mendapatkan gambaran 
besarnya. Clare jelas sengaja memancing 
amarah Faith karena Clare ingin semua ini 
terjadi. Clare sudah merencanakannya. 


Ditatap seperti itu membuat Clare 
akhirnya menunduk dan tidak menahan 
Deena lagi. Deena langsung berjalan ke 
arah Fenton. Dia memeluk pria itu dari 
belakang, pelukannya erat dengan 
tangannya menekan perut pria itu. 


“Kumohon, hentikan. Kau mau aku 
mendapatkan mimpi burukku?” 


Deena terisak. Dia tidak mau menjadi 


alasan orang lain dibunuh dan dia tidak 
146 — Jadilah Milikku, Mr.Dominan 


pernah benar-benar melihat orang mati 
dengan mengenaskan. Jadi ini akan 
menjadi yang pertama. Dan dia tidak akan 
pernah melupakannya, karena seseorang 
mati karena dirinya. 


“Aku tidak pernah melihat orang 
dibunuh di depan mataku, Fenton. Aku 
tidak ingin ini menjadi yang pertama. Jadi 
lepaskan dia karena aku tidak akan pernah 
bisa hidup dalam bayang-bayang 
ketakutan kalau kau akan membunuh 
banyak orang demi aku.” 


Suara batuk-batuk terdengar 
mengerikan. Deena melirik lewat tubuh 
Fenton dan dia memang menemukan 
tubuh Faith yang sudah dilepas dan sudah 
jatuh ke lantai. Desahan lega Deena 
terdengar. 


Tapi Deena tidak bisa lega dulu, karena 
sekarang Fenton sudah berbalik dan 
menjulang di depannya. Pandangan pria 
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itu tajam menusuk, itu membuat Deena 
hanya menunduk dengan kedua tangan 
saling mengepal. Dia sudah akan mundur 
tapi suara Fenton menghentikannya. 


“Kau harus terbiasa,” ucap pria itu 
dengan nada kesalnya. 


“Hah?” 


“Siapa pun yang berani melukaimu, 
bahkan walau hanya setitik luka, mereka 
akan membayar dengan segalon darah. 
Tidak akan kubiarkan kau terluka tanpa 
melakukan apa pun. Jadi cobalah 
membuat dirimu terbiasa dengan hal itu.” 


Deena hanya menatap dengan takut- 
takut. 


“Bawa dia pergi dari tempat ini, aku 
tidak lagi memilikinya sebagai pelayan 


1” 


atau orangku. Sekarang 


Semua pelayan langsung mengambil 
tubuh Faith, dan membawanya. Mata 
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Faith sempat berpapasan dengan Deena. 
Ditemukannya perempuan itu 
memberikannya mata penuh kebencian 
dan Deena tidak masalah. Dia tidak perlu 
disukai apalagi orang itu Faith. Selama dia 
tidak membuat Faith mati karena dirinya. 
Rasa bersalah yang tidak dapat Deena 
tanggung nantinya. 


Fenton sudah meraih tangan Deena 
dan menariknya pergi. Clare hanya 
memberikan kedipan dengan senyuman 
pada Deena yang membuat Deena hanya 
bisa menggelengkan kepala. Deena tidak 
mengerti, kenapa Clare harus 
melakukannya sejauh itu. Yang 
bermasalah dengan Faith adalah dirinya 
tapi malah Clare yang bertindak di luar 
kewajaran. 


Deena dibawa ke kamar. Seorang 
pelayan sudah masuk dan memberikan 
kotak obat. 
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“Pergi, akan kulakukan sendiri.” 
“Baik, Tuan Muda.” 


Deena meringis melihat bagaimana 
Fenton menatapnya. “Apa aku melakukan 
kesalahan?” 


Fenton menggeleng. “Aku hanya 
menyalahkan diriku. Kalau aku bangun 
lebih awal, dan menahanmu di kamar, 
mungkin kau tidak akan terluka.” 


“Bukan salahmu. Dan Faith juga benar- 
benar tidak sengaja melukaiku. Dia 
sepertinya memang—" 


“Clare yang melakukannya. Kau pikir 
aku tidak tahu?” 


Deena yang mendengarnya terkejut. 
“Kau tahu dan kau tetap ingin 
membunuhnya? Kenapa kau 
melakukannya?” 
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Fenton mendekat dan menempelkan 
kapas di wajah Deena yang membuat 
perempuan itu terkejut sesaat. 


“Pelan-pelan. Itu perih.” 
"Maaf, aku akan hati-hati.” 


“Jadi katakan, kenapa kau 
melakukannya saat kau sendiri tahu kalau 
dia tidak sengaja? Bahkan bisa jadi Clare 
memancingnya hanya untuk membuat kau 
marah. Tapi ini hanya pradugaku, jangan 
membuat Clare juga menjadi korbannya.” 


“Clare memang melakukannya. Kau 
tidak perlu merasa kalau itu hanya 
dugaanmu. Aku tahu bagaimana Clare dan 
sikapnya. Dia tidak suka ada yang 
mengusiknya dan dia akan melakukan apa 
pun untuk membuat  pengusiknya 
mendapat ganjaran.” 


“Apa Clare memang sejahat itu?” 
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“Bedakan orang jahat sama berbahaya, 
Sugar. Orang jahat, akan melakukan apa 
pun untuk menyakiti orang lain. Orang 
jahat bisa menjadi orang berbahaya. Tapi 
orang berbahaya belum tentu menadi 
jahat. Yang berbahaya hanya bisa 
menunjukkan kejahatannya kalau mereka 
diusik. Tapi dia tidak akan mengusik siapa 
pun yang tidak mengusiknya. Itulah Clare. 
Dia dan aku sama.” 


“Itu makanya kalian bersahabat?” 


Fenton mengangguk dengan sedikit 
seringaian. “Kurang lebih.” 


“Bagaimana dengan Elin?” 


“Dia masuk ke tingkatan berbahaya 
tanpa kewarasan. Karena obat yang 
disuntikkan ibu Efrain, itu membuat dia 
tidak terkendali. Dia memiliki obat untuk 
mematikan perasaannya. Tapi kudengar 
sekarang mereka menemukan obat baru 


dan Elin bisa tetap waras dengan perasaan 
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yang masih dimilikinya. Kuharap dia akan 
pulih dengan segera.” 


"Apa Elin tidak akan pernah 
memaafkan aku?” 


Setelah selesai mengobati Deena, 
Fenton duduk tegak. “Kenapa kau 
mengatakan seperti itu?” 


“Aku ingin bertemu dengannya. Tapi 
dia tidak pernah datang.” 


Enniy - 153 


Chapter 18 


Penyadap 


Fenton membingkai wajah Deena 
dengan lembut. Dia menyatuhkan dahi 
mereka dan bisa saling merasakan 
hembusan napas. “Tentu saja dia tidak 
akan pernah datang. Tapi itu bukan karena 
dia membencimu. Dia sendiri mengatakan 
kalau dia akan memaafkanmu dan 
membawamu ke tempat yang lebih baik. 


Dia dan Efrain menyepakati hal 
tersebut.” 


“Benarkah?” 


"Ya. Di depan mataku dia 
mengatakannya. Mereka tahu kalau 
kau tidak bersalah sama sekali. 
Ibumulah yang patut disalahkan. Hanya 
dia. Itu makanya mereka memaafkanmu, 
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apalagi kau menghadang peluru demi 
menyelamatkan mereka.” 


“Bukan menyelamatkan mereka. Aku 
melakukannya karena aku tidak mau 
merasa bersalah lagi. Jika sampai mereka 
terluka karena ibuku, aku tidak akan 
memaafkan diriku.” 


“Jadi itu masalahmu. Kau tidak suka 
merasa bersalah.” 


Deena mengangguk dengan cepat. 
“Kalau mereka memang memaafkan aku. 
Kenapa mereka tidak pernah datang ke 
sini? Apa kau tidak membiarkan mereka 
datang?” 


“Tidak juga. Pintu selalu terbuka untuk 
mereka.” 


“Lalu...” 


“Karena mereka sedang berbahagia 
kumpul bersama keluarga jadi mereka 
tidak sempat mampir. Tapi Elin masih 
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sering mengabariku. Dan soal dirimu, 
mereka berpikir kau sudah mati.” 


“Apa? Kenapa—" 


"Aku yang memeriksa tubuhmu saat 
tertembak dan kukatakan pada mereka 
kalau kau sudah tidak benapas. Mereka 
percaya dan mereka tidak pernah 
membahasmu lagi.” 


Deena terkejut mendengarnya. Fenton 
melakukannya sampai sejauh itu? Pantas 
saja mereka tidak pernah datang 
mengunjunginya. 


“Aku melakukannya karena aku tidak 
mau mereka membawamu pergi. Kalau 
kukatakan pada Elin soal aku yang akan 
membawamu ke rumahku, dia tidak akan 
percaya padaku. Dia akan menyangka aku 
akan menyakitimu. Jadi hanya dengan 
mengatakan kau mati maka aku bisa 
membawamu ke sini. Tidak ada alasan lain 


dari itu.” 
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Deena tidak tahu apa dia harus marah 
atau malah tersanjung saat ini. Tapi dia 
sungguh kehilangan kata-katanya. Hanya 
pandangan tidak terbaca yang bisa dia 
berikan pada Fenton. 


“Mereka bisa menemukanmu 
sekarang. Jika mereka melihatmu 
sekarang, mereka akan percaya. Jadi aku 
tidak menyembunyikanmu. Kau bisa yakin 
padaku.” 


“Aku percaya padamu, Fenton.” 


Fenton diam sejenak dan tersenyum 
kemudian. Dia meraih kepala gadis itu dan 
menariknya hingga jatuh ke atas dadanya. 
Mereka berpelukan dengan erat. Deena 
tersenyum dengan bahagia. 


“Fenton, soal mayat ibuku ....” 


Pelukan itu terlerai dengan Fenton 
yang sudah menggenggam tangan Deena. 
“Sudah kuminta orang mengurusnya. Kau 
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tenang saja, dia akan di makamkan dengan 
layak seperti yang kau inginkan.” 


"Aku tidak bisa melihatnya untuk 
terakhir kalinya?” 


Fenton menggeleng. “Sayangnya, aku 
tidak bisa membuatmu melakukannya. 
Aku tidak ingin kau bersedih nantinya dan 
membuat kau harus membenciku. Yang 
paling tidak kuinginkan saat ini adalah kau 
membenciku.” 


“Aku memang tidak akan 
membencimu. Kalau menurutmu itu yang 
terbaik maka lakukan. Aku akan 
mengikutinya.” 


Fenton mencium kening Deena 
dengan lembut. “Terima kasih karena 
sudah mau mengerti.” 


Deena hanya mengangguk dan suara 
ketukan di pintu menginterupsi mereka. 
Saat keduanya menatap ke pintu yang 
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memang tidak ditutup, ditemukannya 
Clare di sana yang tampak tersenyum 
dengan sedikit canggung. Membuat Deena 
hanya bisa mendengus dalam diam. 


“Boleh aku bicara dengan Deena?” 


Fenton menatap Deena. Anggukan 
dari Deena membuat Fenton akhirnya 
berdiri. “Kalau begitu aku akan mandi. 
Kalian bisa bicara.” 


Fenton sudah berjalan ke arah kamar 
mandi dan menutup pintu. Suara air 
terdengar kencang dari dalam sana dan 
Clare merasa itu saatnya dia bicara. Dia 
duduk di sisi Deena dengan kedua tangan 
ada di atas pangkuannya. Membuat Deena 
yang melihat akhirnya mendesah pelan. 
Dia menatap Clare yang tampak gelisah. 


"Aku tidak marah padamu, Clare, 
kalau-kalau itu yang kau takutkan.” 
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“Benarkah?” Clare semringah dan 
menatap Deena dengan senyuman lebar. 
“Kalau begitu kita harus bicara. Tapi tidak 
di sini.” 

“Kenapa di sini?” 


Clare memberikan gerakan seperti ada 
yang mendengarkan. Dia menatap ke arah 
kamar mandi dan Clare memberikan 
gelengan. Itu membuat Deena tahu kalau 
ada penyadap suara di kamar itu. Deena 
tidak mengerti, kenapa harus menaruh 
penyadap suara di kamar sendiri? 


“Aku hanya ingin bicara denganmu 
sambil minum teh. Jadi kau mau 
melakukannya?” 


“Tentu saja. Aku juga sejak tadi haus,” 
timpal Deena yang memang tidak 
berbohong. Dia turun karena ingin minum, 
tapi bukannya mendapatkan yang dia mau, 
dia malah diberikan luka. 
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Keduanya saling berpegangan tangan 
dan keluar dari kamar. Mereka keluar dari 
rumah dan jalan-jalan di depan rumah di 
mana ada jalan setapak di sana yang cukup 


menyenangkan sebagai tempat 
melangkah atau untuk menemukan 
pemandangan yang sungguh 
mengagumkan. 


“Sungguh ada penyadap?” tanya 
Deena langsung dengan tidak sabar. 


“Kurasa memang ada. Fenton adalah 
orang yang berhati-hati. Dia pasti akan 
menaruh penyadap di seluruh area 
rumahnya. Aku juga tidak menjamin kita 
bebas bicara di sini. Tapi aku sungguh 
harus mengatakan padamu kenapa aku 
melakukannya.” 


“Lalu katakan, aku juga penasaran. Kau 
biasanya tidak selicik itu tapi yang kau 
lakukan hari ini sungguh membuat aku 
berpikir kalau kau orang jahat.” 
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Clare mendesah. “Itu karena Faith 
mencoba mengatakan pada Fenton soal 
aku yang tidak memberikan pil padamu.” 


“Apa?” 


“Ya. Dia tahu kalau aku tidak 
memberikan pil itu. Aku tanpa sengaja 
mengatakannya. “ 
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Chapter 19 


Kasus 


“Saat aku hendak ke dapur, tanpa 
sengaja aku mendengar dia bicara dengan 
salah satu teman pelayannya. Temannya 
mengatakan kalau mereka akan bertemu 
sangat lama dan merindukannya. Lalu dia 
berkata kalau dia tidak akan pergi.” 


“Memangnya ke mana dia akan 
pergi?” Deena tidak tahu kalau Faith 
akan pergi. 


“Ah, aku lupa mengatakannya 
padamu. Saat aku bicara dengan 
Faith, Fenton datang dan 
menanyakan apa yang kami 
bicarakan. Aku menyebutkan pil untuk 
memancing ketakutannya dan dia malah 
mengatakan soal pil itu adalah karena 
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dia sakit. Jadi Fenton memberikannya libur 
satu bulan penuh dan dia tidak bisa 
menolaknya.” 


“Lanjutkan.” 


“Dia sepertinya sangat keberatan 
meninggalkan rumah ini apalagi selama itu. 
Jadi dia berencana akan membuat 
perhatian Fenton teralihkan dengan 
mengatakan pada Fenton kalau aku tidak 
memberikan pil padamu. Itu akan 
membuat Fenton marah padaku dan 
melupakan libur Faith.” 


“Jadi dia akan memakaimu demi 
kepentingannya?” 

"Ya. Dia mengorbankan aku demi 
dirinya sendiri.” 


Deena mengepalkan tangan. 
"Ternyata benar apa yang dikatakan 
Fenton. Kau memang orang berbahaya 
tapi bukan orang jahat.” 
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“Hah, bagaimana?” 


“Fenton mengatakan kalau orang jahat 
dan berbahaya itu berbeda. Intinya, orang 
jahat sudah pasti berbahaya tapi orang 
berbahaya belum tentu jahat. Seperti kau, 
kalau Faith tidak berniat melakukan hal 
yang buruk padamu maka aku tidak akan 
menempatkannya dalam keburukan. 
Begitu kan?” 


“Pintar sekali. Fenton mengajarkanmu 
dengan baik.” 


Deena hanya tersipu sendiri. Dia tidak 
dapat menahan senyuman bahagianya. 


“Mrs. Zamora?” 


Clare yang mendengar nama 
keluarganya disebut segera berbalik. Dia 
menemukan seseorang di depannya, 
bukan pengawal Fenton melainkan 
pengawalnya. “Ada apa?” 


“Seseorang mencari anda.” 
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“Aku tidak sedang menunggu siapa 
pun. Jadi ....” 


“Mr. Dementor, Mrs. Zamora. Zaquan 
Dementor.” 


Clare mengerut. Dia tidak pernah 
berhubungan dengan Zaguan. Dia hanya 
mendengar namanya dan pria itu sudah 
mencarinya. Sepertinya memang penting 
sampai Zaguan tahu dia di sini karena tidak 
banyak orang yang tahu di mana Clare 
berada. Menjadi mata-mata membuat dia 
tidak mengumumkan keberadaannya. 


“Suruh dia masuk. Aku menunggunya 
di sini.” 
“Baik, Mrs.” 


Deena menatap Clare. “Kalian 
sepertinya tidak memiliki hubungan yang 
bisa menghubungkan kalian untuk 
bertemu.” 
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“Kau juga bahkan tahu itu. Tapi 
sepertinya memang ada sesuatu. Aku 
dengar Zaguan juga akhir-akhir ini sedang 
menyelidiki kasus pembunuhan yang 
cukup rumit. Jadi aku perlu mendengar 
darinya, apa aku mungkin berhubungan 
dengan kasus tersebut. 


“Kau ingin aku meninggalkan kalian?” 


“Tentu saja tidak. Kau perlu di sini 
sebagai saksi pembicaraan kami.” 


Deena akhirnya tersenyum dengan 
anggukan. Dia akan menjadi saksi yang 
sangat adil. 


Tidak berapa lama Zaguan muncul 
dengan kemeja hitam yang dia gulung 
sampai ke siku. Rambutnya seperti biasa, 
berantakan dengan cambang yang sudah 
cukup panjang. Dia tidak dapat 
menyembunyikan betapa tampan wajah 
itu meski dengan cambang lebatnya. Juga 
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sepatu putih yang membuat penampilan 
pria itu menjadi warna-warni. 


“Mr. Dementor, senang bertemu 
dengan anda di sini,” sapa Clare dengan 
senyuman manis yang jelas dipurakan. Dia 
belum tahu apa yang dilakukan Zaguan di 
tempat ini. 


Zaquan sendiri tidak langsung 
menyambut sapa perempuan itu, dia 
malah menatap Deena dengan terkejut. 
Tapi hanya sesaat karena dia langsung 
mengalihkan pandangan ke Clare. “Aku 
datang untuk bicara, Clare. Mari singkirkan 
sopan santun karena aku tidak terlalu bisa 
melakukannya.” 


Clare akhirnya mengangguk dengan 
malas. “Apa yang kau inginkan mencariku 
kalau begitu?” 


“Jelas yang aku lihat di sisimu bukan 
hantu.” 
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Clare menatap Deena, dia menyeringai. 
“Pemilik rumah akan membunuhmu kalau 
kau menyebut kekasihnya hantu.” 


“Kekasih?” beo Zaquan dengan sedikit 
ambigu. “Aku tidak tahu kalau Fenton 
Begum bisa menyebut seorang 
perempuan sebagai kekasih dan bukan 
mainan.” 


Clare berdeham dengan sedikit keras. 
“Apa kau datang untuk mengadu kekuatan, 
Zaquan? Karena sepertinya kau salah 
tempat, harusnya kau tidak masuk ke 
kandang musuhmu langsung seperti ini. 
Karena selemah apa pun kelihatannya 
tempat ini, pastinya kau cukup pintar 
untuk tahu kalau area musuhmu bukan 
tempat ajang melihat kesanggupanmu 
sendiri.” 


"Aku tentu sangat mengerti, 
bagaimana kalian semua menaruh 
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perangkap di rumah. Jadi aku datang 
bukan untuk itu.” 


“Lantas katakan, apa sebenarnya yang 
kau inginkan?” 


“Sebuah aliansi. Aku membutuhkan 
bantuanmu dan kurasa kita harus bicara 
berdua. Karena Fenton Begum mau pun 
kekasihnya tidak ada sangkut pautnya 
dengan apa yang kuinginkan padamu, 
Clare.” 


“Dia di sini sebagai saksiku. Suka atau 
tidak, aku tidak akan menyingkirkannya. 
Jadi bicara di depannya atau tidak sama 
sekali.” 


Zaguan mendesah pelan. “Baiklah, 
kalau begitu aku akan langsung ke intinya. 
Aku membutuhkan akses masuk ke 
kediaman keluargamu.” 


“Dan kenapa aku harus 
memberikannya?” 
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“Karena aku yakin pasti, pembunuh 
yang sedang kuincar bersembunyi di sana. 
Dan aku harus menemukannya sebelum 
banyak korban berjatuhan.” 


“Kau berpikir salah satu anggota 
keluargaku adalah pembunuh? Ah, kau 
rupanya datang dengan membawa 
masalah. Karena tidak akan kuizinkan 
keluargaku tertuduh olehmu entah 
dengan alasan apa pun.” 


“Aku tidak mengatakan pembunuhnya 
adalah keluargamu. Bisa jadi dia hanya 
pelayan di sana atau yang lainnya.” 
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Chapter 20 
Veer Ponsel 


“Kenapa kau sangat yakin kalau 
pembunuh itu bersembunyi di kediaman 
keluargaku?” 


“Aku menemukan sebuah peta. Dia 
menyilang kota yang kau tinggali dan 
tempatnya adalah kediamanmu. Ah, aku 
juga menemukan kain hitam yang dia 
gunakan berasal dari kain yang biasa 


dipesan oleh keluargamu. Bukankah 
kalian selalu memakai kain yang 
spesial?” Zaguan mengatakannya 
sambil melirik ke arah pakaian 
Clare yang jelas begitu 
menandakan maksudnya. 


harus 


“Dan kenapa aku 
membantumu?” 
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“Karena aku yakin, keluargamu adalah 
sasaran selanjutnya. Kau tidak mungkin 
membahayakan mereka.” 


Clare terdiam. Zaguan benar. Dia tidak 
mungkin membuat keluarganya dalam 
bahaya. Apalagi Clare tahu seberbahaya 
apa pembunuh yang sedang diselidiki 
Zaguan. Beberapa orang yang dia minta 
mengawasi telah mengabarkan 
bagaimana pembunuhan itu terjadi. 


“Aku tidak akan memaksamu, Clare. 
Aku akan menunggu sampai kau setuju. 
Tapi waktu yang kumiliki hanya sampai 
bulan depan. Jika sampai saat itu kau tidak 
membantu, aku terpaksa memakai caraku 
sendiri. Dan kau tahu, perkelahian dua 
keluarga sungguh tidak diperlukan apalagi 
hanya demi seorang pembunuh saja.” 


"Akan kupikirkan. Kuberikan kabar 
bulan depan.” 
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Zaguan mengangguk dengan puas. 
"Aku akan menunggu jawabanmu. Kalau 
begitu, aku permisi.” 


Zaguan sudah melangkah pergi ke arah 
gerbang besar di mana di depan gerbang 
itu mobilnya berada. Deena yang tidak 
mau kehilangan kesempatan 
meninggalkan Clare dan mengejar Zaguan. 


“Zaquan, tunggu,” ucapnya dengan 
tergesa-gesa. 


Zaguan yang sudah sampai di dekat 
mobilnya berhenti. Dia berbalik dan 
menemukan Deena di depannya membuat 
dia terkejut. “Apa ada yang ingin kau 
tambahkan, Deena?” 


Deena menarik napasnya dengan 
kencang dan menghembuskannya 
perlahan. “Aku ingin minta tolong padamu. 
Kuharap kau mau membantuku.” 
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“Kalau bisa, akan kulakukan. Katakan 
saja.” 


“Aku ingin nomor ponsel Elin. Bisa kau 
berikan padaku.” 


"Tentu. Dia pasti akan senang 
mendengar kau yang masih hidup. Dia 
berharap bahkan Fenton memberikan 
alamat di mana kau dikuburkan. 
Sepertinya Fenton memakai usaha yang 
sangat besar untuk menyembunyikanmu. 
Sayangnya, dia gagal. Karena aku sudah 
tahu kau hidup maka Elin akan segera tahu. 
Akan kuminta padanya untuk datang 
menemuimu.” 


“Bolehkah aku memintamu untuk 
tidak melakukannya?” 


“Hmm, kenapa?” 


“Berikan saja aku nomornya dan aku 
sendiri yang akan menghubunginya nanti. 
Ada sesuatu yang harus aku lakukan di sini 
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dan aku tidak mau Elin ikut campur. Jika 
sudah saatnya aku pergi dari sini barulah 
aku akan menghubunginya. Jadi aku 
mohon —" 


"Akan kulakukan, Deena. Kau tidak 


perlu memohon.” 
“Baguslah. Terima kasih.” 
“Kau ingin mencatat nomornya?” 


“Sebutkan saja, aku pandai menghapal 
angka.” 


Zaguan kemudian menyebutkan 
nomornya dan Deena dengan mudah 
menghapalnya. Kemudian pria itu masuk 
ke mobil. Dia menurunkan kaca mobilnya 
dan menatap Deena. “Aku tidak ingin 
menakutimu tapi bersama dengan Fenton 
memiliki konsekuensi yang cukup besar. 
Aku takut, kalau kau tidak dapat 
menanggungnya, maka kau akan 
membahayakan dirimu sendiri nantinya.” 
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“Aku tahu. Terima kasih atas 
perhatianmu.” 


"Karena aku tahu, kau cukup penting 
bagi Elin.” 


Hanya anggukan yang diberikan Deena 
dan Zaguan sudah melajukan mobilnya 
pergi. Deena hanya menatap mobil itu 
dalam keheningan. Sebuah rangkulan di 
pundaknya membuat gadis itu terhenyak. 
Dia melirik dan menemukan Clare di sana 
membuatnya mendesah dengan pelan. 
Dia tadinya berpikir kalau Fenton 
mendengar percakapan mereka. 


“Kenapa kau meminta nomor Elin? 
Apa yang kau rencanakan?” 


“Untuk jaga-jaga kalau aku harus pergi 
dari tempat ini. Aku membutuhkan 
seseorang yang bisa membantuku.” 


“Dan Elin adalah pilihannya? 
Bagaimana denganku?” 
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“Saat aku kabur nanti, kau akan 
menjadi orang pertama yang diawasi. 
Karena kita dekat, kau akan menjadi 
tertuduh. Jadi, aku tidak akan bisa 
membahayakanmu. Mungkin aku hanya 
akan meminta  bantuanmu untuk 
mengalihkan perhatian.” 


“Sangat pintar,” puji Clare dengan 
tulus. “Dan kapan kau berencana pergi 
dari sini? Mengingat kau sangat nyaman 
dengan Fenton, kurasa kau tidak akan 
pernah pergi darinya.” 


“Nanti saat aku hamil,” jawab Deena 
dengan datar dan gadis itu pergi 
meninggalkan Clare yang masih berdiri 
beku. 


“Ya, aku lupa,” ucap Clare pada dirinya 
sendiri. Dia kemudian melangkah 
mengikuti Deena yang sudah masuk ke 
rumah. 
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Saat sampai di ruang tengah, dia 
menemukan Fenton ada di sana. Deena 
berhenti dan memperhatikan pria itu yang 
sedang berdiri di dekat jendela. 
Pandangannya sudah kosong dan dia 
sepertinya menyaksikan semuanya. Deena 
mendekatinya. 


“Fenton,” sapanya. 


“Aku tidak tahu kalau kau cukup dekat 
dengan Zaguan. Kukira kalian bahkan tidak 


|.” 


saling mengena 


Benar saja, dia memang melihatnya. 
Untungnya Fenton tidak keluar. “Kami 
tidak dekat dan memang tidak saling 


|.” 
e 


mengena 


“Kulihat berbeda, kau tampak begitu 
berharap padanya.” 


Deena mendesah pelan. “Dia tahu aku 
hidup dan dia coba mengatakan pada Elin 
tentang itu. Aku tidak ingin dia 
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mengatakannya. Aku mencegahnya 
memberitahu Elin. Itu makanya mungkin 
kau lihat aku dan dia cukup dekat. Aku 
hanya sedang memohon.” 


Fenton menatap Deena tidak mengerti. 
“Kenapa kau tidak mau dia tahu? Kenapa 
kau tidak mau Elin datang menemuimu?” 


“Karena aku belum siap. Aku bersalah 
padanya dan aku belum mau melihatnya. 
Aku takut, aku belum bisa memaafkan 
diriku atas apa yang kulakukan. Kau 
mengerti, “kan?” 
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Chapter 21 


Aku Bersamamu 


“Kali ini aku akan mengerti. Tapi lain 
kali, kalau kalian bertemu lagi, aku tidak 
mau kau menyapa dia seolah kalian sangat 
dekat.” 


Deena yang mendengarnya hanya 
tersenyum dengan anggukan. Dia 
menggandeng tangan Fenton dan 


mendekapnya. Sebelum mereka 
melangkah Clare sudah muncul dan 
menatap mereka dengan 
senyuman mengejek. Yang diejek 
jelas bangga. 


“Apa yang Zaquan ingin 
dengan datang kemari? Kudengar dia 
mencarimu?” 
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“Dia sedang menangani kasus 
pembunuhan.” 


“Dia menjadi detektif sekarang?” 
Fenton terdengar sarkas. 


"Tidak. Tapi yang aku dengar, dua 
kematian berasal dari bawahannya. 
Terbunuh dengan cara yang cukup 
mengerikan. Jantungnya dicabut keluar 
dengan paksa dan itu dilakukan saat 
korban masih hidup. Zaguan yang peduli 
dengan bawahannya jelas tidak mau 
kematian kedua orang itu menjadi tidak 
jelas. Jadi dia mulai menyelidiki. Dan 
kasusnya mengarah ke keluargaku.” 


“Maksudmu keluargamu menjadi 
tersangka?” 


“Zaquan belum pasti. Bisa saja 
bawahan kami atau malah keluarga dekat. 
Intinya Zaguan membutuhkan bantuan 
karena kalau aku tidak membantu maka 
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dia akan datang tanpa undangan. Dan kau 
tahu, ayahku mudah merasa terancam.” 


"Jadi kau akan membantu?” tanya 
Deena yang sejak tadi hanya menjadi 
pendengar. Deena jelas tidak tahu pasti 
bagaimana para keluarga besar ini 
mengatasi masalah. Dia juga tidak 
mengerti taktik mereka dan segalanya. 
Tapi mendengar garis besarnya, Deena 
bisa sedikit memahami. 


"Tidak ada pilihan. Bagaimana pun 
keluarga Dementor bukan keluarga kecil 
apalagi setelah Zaguan koma dan Zavan 
mengambil kepemimpinan. Itu membuat 
keluarga tersebut menjadi lebih disegani. 
Dan mereka juga memiliki Efrain yang 
pastinya akan mendukung, bagaimana pun 
Elin akan memberikan dukungan penuh 
pada keluarganya. Jadi aku akan 
membantu.” 
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"Bagaimana dengan kalian berdua 
melawan mereka?” 


Fenton menjenguk wajah Deena. “Kau 
berencana membuat kami saling melawan? 
Ada apa dengan otak cantik itu?” 


Deena mengangkat bahunya dengan 
santai. “Aku hanya ingin melihat siapa 
yang menang. Hanya penasaran.” 


“Kalau saja aku baru bertemu 
dengannya, aku akan berpikir dia sengaja 
mengatakannya untuk memancing kita,” 
sahut Clare dengan tidak percaya. “Dia 
sungguh pandai dalam bicara.” 


Fenton sendiri segera meraih pinggang 
Deena dan menempelkan tubuh itu di 
tubuhnya. “Katakan dengan benar, Sugar? 
Apa sebenarnya rencanamu mengatakan 
hal seperti itu?” 
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“Sudah kukatakan, aku hanya 
penasaran. Seandainya, beritahu aku, 
siapa yang akan menjadi pemenangnya?” 


“Kau sungguh ingin tahu?” 
Deena mengangguk dengan antusias. 


“Kalau saling melawan sampai titik 
terakhir, kurasa tidak akan ada yang bisa 
disebut pemenang. Kami semua akan 
sama-sama merugi banyak dan pada 
akhirnya keluarga kecil-kecil yang akan 
menempatkan posisi kami sekarang. Jadi 
yang paling bijak dilakukan adalah tidak 
melakukan pertikaian selama kau masih 
bisa membuatnya menjadi jembatan 
damai. Seperti yang mereka sebut, sebuah 
aliansi.” 


“Ah, aku mengerti sekarang.” 


, 


“Aku penasaran, Fenton,” ucap Clare 
dengan tangan ada di dagu. “Jika Deena 


menghilang darimu. Kau mencarinya dan 
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kau tahu salah satu dari kami 
menyembunyikannya, apa yang akan kau 
lakukan?” 


Mendengar pertanyaan Clare malah 
Deena yang tegang. Perempuan itu 
menatap Clare mencoba 
mempertanyakan apa yang dia lakukan. 
Yang ditatap hanya mengibaskan tangan 
dengan santainya, seolah tidak ada yang 
perlu dirisaukan. 


"Akan kucari dia dan kuhancurkan 
yang  menyembunyikannya.” Fenton 
mengatakannya dengan tangan meremas 
pinggang Deena. Seolah Fenton curiga 
pada pertanyaan tersebut dan reaksi 
Deena memang membeku. 


“Meski kau akan merugi?” 


“Tidak ada namanya rugi kalau sampai 
milikku yang diambil. Bila perlu, akan 
kupertaruhkan nyawaku untuk membuat 
dia kembali padaku. Aku tidak akan 
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membiarkan siapa pun lolos dari 
amukanku.” 


Clare mengangguk dengan paham. Kini 
dia lega karena Deena tidak akan 
melibatkannya dalam kepergiannya. 


Deena sendiri hanya menatap kesal 
pada Clare. Pertanyaannya 
membangkitkan kecurigaan Fenton. Dan 
bukan dia yang akan dicurigai, melainkan 
Deena. Dasar, Clare! 


“Kau tidak berencana meninggalkan 
aku, 'kan, Sugar?” 


Deena menjenguk wajah Fenton, 
berusaha dia buat wajahnya seapik 
mungkin tanpa terlihat kejanggalannya. 
“Kenapa kau menanyakan hal itu? Mana 
mungkin aku melakukannya. Aku sudah 
berjanji akan tetap di sini. Aku akan selalu 
di sini,” tekannya. 
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"Jangan pernah berpikir untuk pergi, 
Sugar. Karena aku bahkan tidak akan 
melihat siapa yang membantumu, selama 
dia membantumu, aku akan 
menghancurkannya.” 


Deena berbalik dan memeluk Fenton. 
Dia takut, dia sungguh ketakutan dan 
memeluk pria itu satu-satunya cara untuk 
tidak memperlihatkan betapa takutnya 
dia. Apalagi Fenton membalas pelukannya 
dengan sangat erat. Itu membuat lebih 
baik. 


“Kau membuat aku takut, Fenton.” 


"Aku hanya mau kau mengerti, kalau 
kau tidak akan pernah bisa pergi dariku. 
Dengan alasan apa pun, kau harus tinggal. 
Karena tempatmu ada di sisiku.” 


“Aku tidak akan pergi, Fenton. Jadi 
berhenti mengancamku.” 
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Fenton mengelus lembut rambut 
Deena. “Maaf, sudah membuatmu takut. 
Aku tidak bermaksud melakukannya.” 


Deena mendesah pelan. “Kurasa 
sekarang tempatku hanya ada di sini. Kau 
dan aku, selamanya kita akan selalu 
bersama. Tidak boleh ada orang lain di 
antara kita, karena jika ada, maka meski 


, 


dengan ancaman itu, aku tetap akan pergi.’ 


“Tidak akan kubawa orang lain di 
antara kita,” janji pria itu. 


Tapi Deena yang akan membawanya. 
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Chapter 22 


Suara air yang cukup keras membuat 
Deena mengalihkan pandangannya ke 
arah kolam renang. Dia menatap Clare 
yang sedang berenang dengan bahagia. 
Pemandangan itu cukup langka, apalagi 
melihat tubuh Clare yang sempurna. 
Deena merasa sangat jauh dari kecantikan 
perempuan tersebut. 


Clare sadar kalau Deena sudah 
datang, dia berenang ke pinggir dan 
mendongak menatap perempuan 
yang masih memberikannya 
pandangan bingung, mungkin 
karena Clare memanggilnya tiba-tiba. 
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"Ada apa kau meminta aku ke sini? 
Kalau untuk berenang, maka jawabanku 
tidak.” 


“Aku tidak akan  memintamu 
membuka pakaian, Dee. Karena aku tahu 
terlalu banyak bekas dibalik kain itu dan 
aku tidak sedang ingin melihatnya.” Clare 
tersenyum penuh arti dengan pandangan 
menggoda. 


Sementara Deena yang mendengarnya 
berdeham canggung. Dia mencoba tidak 
menatap Clare. Dia sungguh mencobanya. 
Tapi tetap bisa dia temukan senyuman 
Clare yang penuh dengan arti tersebut. 


Clare keluar dari kolam dan sudah 
menyampirkan kain di tubuhnya. Dia 
mendekat ke arah Deena yang berdiri di 
dekat tiang besar. “Aku ingin mengajakmu 
belanja denganku.” 


“Belanja?” 
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"Ya. Kurasa kita tidak akan bertemu 
dalam waktu dekat. Aku sudah menyetujui 
Zaquan soal masuk ke kediaman 
keluargaku dan dia tidak bisa ke sana 
tanpa aku. Jadi aku harus menemaninya 
dan itu membutuhkan waktu yang tidak 
sedikit karena yang Zaguan cari adalah 
pembunuh yang cukup cerdik. “ 


“Bukankah bulan depan masih lama? 
Maksudku—" 


“Seminggu lagi, Dee. Seminggu lagi 
sudah disebut bulan depan. Kau tidak ingat 
sudah begitu lama kau ada di sini?” 


Deena bahkan tidak menyadarinya. 
Hampir dua bulan dia sudah bersama 
dengan Fenton dan dalam waktu tersebut, 
Fenton belum pernah terlihat bosan 
dengannya. Pria itu bergairah masih 
seperti saat mereka pertama 
melakukannya. Deena juga menerimanya 
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masih seperti saat pertama mereka 
menyatu. 


“Jadi? Belanja?” 


Deena mengangguk. “Tentu saja aku 
akan belanja denganmu. Aku akan 
menghabiskan seluruh waktumu di sini 
bersama-sama. Dan kapan kau akan pergi?” 


“Dua hari lagi kalau tidak ada 
halangan.” 


“Begitu rupanya. Kalau begitu, kita 
pergi sekarang?” 


Clare mengangguk. “Aku ganti baju 
dulu dan kau tunggu aku di ruang tengah. 
Akan kutemui di sana.” 


Deena mengangguk dan berjalan pergi 
lebih dulu. Di ruang tengah dia temukan 
Fenton yang sedang bicara dengan Ben. 
Kegelisahan tampak di wajah pria itu tapi 
saat Deena lebih dekat, dia malah 
menemukan kedataran di wajah Fenton. 
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Seolah apa yang satu detik dia lihat tadi 
adalah kesalahan. Itu membuat Deena 
menggeleng saja pada dirinya. 


“Kau di sini?” tanya Fenton yang sudah 
menyadari kehadirannya. 


"Aku dan Clare hendak pergi belanja. 
Apa aku boleh keluar dengannya?” 


Fenton diam cukup lama sampai pria 
itu memberikan mata menyesalnya. 
“Kalau aku katakan tidak boleh, apakah 
kau akan marah?” 


“Tidak jika alasannya cukup jelas.” 
“Hmm, aku tidak bisa jauh darimu?” 


Deena mendorong dada pria itu sebal. 
Tapi kedengaran dari apa yang yang 
diucapkan Fenton jelas membayang di 
perasaannya. “Clare mau pergi dengan 
Zaguan dua hari lagi. Kami bisa dikatakan 
dekat dan belanja adalah cara berpisah 
yang paling manjur. Kau tahu? Kalau dia 
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sudah pergi nanti, aku tidak akan lagi 
memiliki teman di sini.” 


Fenton mendesah pelan. “Aku tidak 
memiliki alasan kalau begitu. Aku 
mengizinkanmu pergi tapi dengan satu 
syarat.” 


“Apa?” 


“Jika ada hal janggal yang terjadi, 
segera kabarkan aku. Atau katakan pada 
Clare. Jangan mencari tahu sendiri dan 
jangan pergi sendiri. Ke mana pun Clare 
pergi, kau harus ikut dengannya.” 


Deena mengangguk dengan senyuman 
lebar, keposesifan Fenton membuatnya 
kehilangan kata. 


“Kau sudah diizinkan pergi?” tanya 
Clare yang sudah siap dengan 
penampilannya yang sempurna. 

Deena mengangguk antusias. “Dengan 
cukup banyak alasan, dia memberikan izin.” 
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“Sudah cukup bagus karena dia 
mengizinkanmu keluar.” Clare menatap 
Fenton dan dia temukan mata pria itu 
memberikan isyarat yang jelas hanya Clare 
yang bisa melihatnya. Fenton berdiri di 
belakang Deena, itu artinya Deena tidak 
boleh melihat. 


Clare sendiri merasa kalau ada hal 
aneh. Fenton tampak khawatir dan jelas 
pria itu tidak sering merasakannya. Clare 
harus bicara dengan Fenton tapi tanpa 
Deena ada di antara mereka. 


“Dee, boleh aku minta tolong?” 
“Minta tolong apa?” 


“Kurasa ponselku tertinggal di kamar, 
bisa kau ambilkan. Aku haus dan akan ke 
dapur. Jadi, mau?” Clare memberikan 
senyuman semanis madu. 


"Jangan tersenyum seperti itu, kau 
akan membuat siapa pun rela melakukan 
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apa pun yang kau mau.” Deena berjalan. 
"Akan kuambil tas juga di lantai atas. 
Tunggu aku.” Deena sudah naik tangga. 


“Terima kasih, Dee.” 


Hanya lambaian yang diberikan Deena 
dan perempuan itu tidak mengatakan apa 
pun. Dia hanya terus melangkah dengan 
senyuman mengiringinya. 


Clare sendiri langsung jalan ke dapur, 
Fenton mengikutinya dalam diam. Setelah 
mereka sampai di dapur, Clare langsung 
berbalik. “Ada apa? Aku tahu ada yang 
tidak beres dan kau tampak sangat 
khawatir.” 


“Rachel lepas. Ada yang membantunya 
keluar dari kurungannya.” 


"Apa!? Kau bercanda?” 


“Aku tidak mungkin berbohong untuk 
masalah yang satu ini dan yang 
membantunya adalah —"“ 
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“Pelayan berengsek itu. Kau pikir aku 
tidak curiga padanya? Dia sungguh 
bermuka busuk. Aku akan membunuhnya 
dengan tanganku sendiri.” Clare 
mengepalkan tangannya. “Jadi, aku dan 
Deena tidak bisa pergi dari rumah ini?” 


198 — Jadilah Milikku, Mr.Dominan 


Chapter 23 
Ma 


“Masalahnya, aku sudah memberikan 


izin padanya. Kalau tiba-tiba aku berubah 
pikiran, dia akan curiga. Aku tidak mau dia 
tahu kalau ibunya kabur apalagi masih 
hidup. Aku tidak mau dia harus marah 
nanti saat tahu kita membunuh ibunya. 
Karena dia sudah berdamai dengan 
kematiannya, maka aku mau dia tahu 


kalau dia memang sudah mati.” 


Clare mendesah pelan. 


“Maksudmu, kau akan 
mengambil resiko dengan 
membiarkan dia pergi 
denganku?” 


“Akan kutambah penjagaan. Tidak 
ada yang bisa mendekati kalian.” 
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“Kau yakin itu akan berhasil?” 


“Tidak terlalu. Tapi aku akan 
melakukan apa pun untuk membuat dia 
tidak tahu apa yang terjadi. Dan aku 
mengandalkanmu untuk menjaganya.” 


“Kau tidak bisa ikut dengan kami?” 


Fenton memegang pinggiran meja 
dengan kedua tangannya. Dia menunduk 
sebentar dan diangkat kepalanya. “Aku 
akan mencarinya. Jadi aku tidak bisa ikut 
dengan kalian.” 


Clare akhirnya hanya mengangguk saja. 
Dia tahu apa yang terbaik bagi Fenton 
maka itu yang terbaik, meski saat ini yang 
harusnya mereka lakukan adalah menjaga 
Deena untuk tetap di rumah tapi perasaan 
jelas sudah menguasai Fenton. Itu yang 
membuat dia tidak bisa menolak keinginan 
Deena untuk keluar. 
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Mereka berdua keluar dari dapur dan 
bertepatan dengan itu, Deena muncul. 
Mereka berdua mendapat pandangan 
aneh dari Deena. Tapi Clare langsung 
mengambil alih. 


“Kau sudah temukan ponselku?” tanya 
Clare dengan penuh harap. 


Deena memberikan ponsel. “Kalian 
berdua haus? Kenapa keluar dari dapur 
bersamaan?” 


"Aku yang haus. Sedangkan dia ikut 
masuk ke sana untuk mengancam agar aku 
menjagamu dengan baik. Sungguh 
menyeramkan, apa kau tidak lihat aku 
pucat?” Clare memberikan gerakan di 
depan wajahnya. 


Fenton yang mendengar hanya 
memutar bola mata. Tapi pria itu harus 
dikejutkn dengan pelukan Deena yang 
tiba-tiba. Pelukan itu erat dengan wajah 


gadis itu yang menempel di tubuhnya. 
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Fenton menatap Clare yang sama-sama 
terkejut. 


"Aku akan baik-baik saja, Fenton. Tidak 
akan ada yang terjadi.” 


Fenton yang mendengarnya akhirnya 
memeluk erat perempuan itu. Dia 
mengelus kepalanya dengan lembut dan 
mencium puncak kepalanya. “Senang 
mendengarmu mengatakannya. Aku akan 
percaya pada Clare untuk menjagamu dan 
aku akan percaya padamu yang bisa 
menjaga dirimu sendiri.” 


Pelukan itu terlerai. Akhirnya Deena 
masuk ke mobil bersama dengan Clare. 


Hanya membutuhkan dua puluh menit 
untuk sampai ke tempat pebelanjaan 
paling besar di kota tersebut. Clare sudah 
mengajak Deena berkeliling dan mereka 
bersenang-senang. Mereka melakukannya 
seperti memang hari ini adalah hari 


terakhir mereka bersama. 
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Clare juga mencoba apa yang ingin 
dicoba oleh Deena. Mereka bahkan masuk 
ke tempat bermain dan menonton. Semua 
mereka lakukan tanpa terkecuali. 
Keduanya bahagia dan melupakan apa 
yang harusnya tidak mereka lakukan, yaitu 
berpisah. 


Tanpa sepengetahuan Clare, Deena 
malah pergi ke arah lain. Dia 
melakukannya tanpa sengaja. Clare sibuk 
bertengkar dengan salah satu pelanggan 
soal pakaian yang harusnya didapat Clare 
tapi pelanggan lain mengatakan kalau 
dialah yang memegang pakaian itu lebih 
dulu. 


Sementara Deena tanpa sengaja 
menemukan bayang ibunya yang jelas 
sangat dia hapal. Dia bergerak mencarinya 
dan mengabaikan segalanya. Dia bahkan 
melewati beberapa orang dengan terburu- 
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buru karena punggung itu semakin 
menjauhinya. 


Sampai di ujung lorong di mana tidak 
ada penjual di sana. Hanya ada toko-toko 
yang baru selesai di renovasi dan bahkan 
beberapa seperti terbengkalai begitu saja. 
Deena menatap sekitar dan tidak 
menemukan apa pun. Dia coba melirik dari 
lorong satu ke lorong lain. Tapi dia tidak 
menemukannya, sepertinya dia memang 
salah lihat. 


Ibunya sudah mati, mana mungkin 
hantu bisa sejelas itu? 


Deena sudah berbalik dan hendak 
kembali ke tempat Clare. Tapi kakinya 
kembali berhenti. Dia bisa merasakannya, 
seseorang muncul di belakangnya. 


“Merindukan aku, Anakku?” 


Deena langsung berbalik, benar saja, 
ibunya berdiri di sana dengan senyuman 
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samar dan pandangan dari mata 
cekungnya yang tampak mengerikan. Jika 
dia percaya pada hantu maka sekarang dia 
akan menganggap yang berdiri di 
depannya adalah arwah ibunya. Tapi dia 
tidak percaya. Hantu tidak ada dan ibunya 
jelas bukan mahluk tersebut. 


“Ma,” sapanya. 


Rachel semakin dekat, jarak mereka 
sekarang hanya enam meter. “Kau terlihat 
baik-baik saja setelah aku tidak ada di 
hidupmu. Kau bahkan tampak lebih gemuk 
dan berisi.” 


Deena yang mendengarnya bergerak 
tidak nyaman. Seolah ibunya mau Deena 
terlihat mengerikan. Bahkan lebih 
menyedihkan atau Deena bisa mati juga 
bersama ibunya. 


“Kudengar kau menjadi pelacur si 
Begum itu?” 
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Deena yang mendengarnya menunduk 
dalam. "Ma, aku—" 


“Kau sungguh pandai menjadi duri 
dalam setiap langkahku, Anakku. Kau 
bahkan menjadi pelacur dari orang yang 
mengurung dan menyiksaku.” 


Deena mengangkat pandangannya. 
“Fenton tidak membunuhmu?” 


"JANGAN MENYEBUT NAMANYA!!!” 


Deena terhenyak di tempatnya. Dia 
menutup mulutnya dengan kedua tangan 
yang saling meremas. Apalagi saat dia 
menemukan mata ibunya yang siap 
menusuk ke jantungnya. 


“Berani sekali kau berdiri di depanku 
dan menyebut nama musuhku. Kau juga 
sudah melewati batasmu dengan hidup 
bersamanya. Harusnya kau coba 
membunuhnya bukannya memberikan 
tubuhmu, Pelacur Kecil.” 
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Deena yang mendengar bagaimana 
ibunya sendiri menyebutnya merasakan 
sakit yang tidak terkatakan. Bagaimana 
bisa wanita itu melakukannya? 


"Sekarang aku menginginkan kau 
melakukan satu hal, aku mau kau 
membunuhnya. Apa kau mau 
melakukannya?” Rachel menatap dengan 
bengis. 


“"Membunuhnya? Apa kau sudah gila! 
Aku menyelamatkanmu bukan untuk 


|” 


membunuh pria yang kucintai!” Faith yang 


tiba-tiba muncul membuat Deena terkejut. 
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Chapter 24 


Malah 


Rachel yang mendengar perkataan 
perempuan itu mendengus dengan geli. 
“Kau pikir setelah menyelamatkan aku, 
aku akan mengikuti semua kemauanmu? 


17” 


Dasar tolol 
“Kau—" 


Rachel menampar Faith. Tidak hanya 


sekali, melainkan berkali-kali. Itu 
membuat Deena langsung berbalik 
dan berlari pergi. Dia terus berlari 
tanpa menatap ke belakang. 


Sementara Rachel sendiri sibuk 
menampar Faith dengan emosi yang 
tidak terkendali. Dia bahkan 
menjambaknya dan memberikan cakaran 
di wajah itu yang membuat Faith tidak 
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berdaya. Setelah lemas dan tidak dapat 
lagi melawan, barulah Rachel 
melepaskannya. 


Saat dia menatap ke depan, anaknya 
sudah tidak ada di sana yang membuatnya 
mengumpat kasar. 


Dengan cepat dia mengejar Deena 
sementara Faith terisak di tempatnya. 


Tidak butuh waktu lama, Clare sudah 
muncul dan melihat keadaan Faith yang 
mengerikan. Dia sudah coba menanyakan 
pada Faith di mana keberadaan Deena, 
tapi perempuan itu terlalu keras disiksa 
sampai dia bahkan hanya bisa menatap 
tanpa suara. Clare akhirnya memberikan 
tamparan lagi padanya dengan kesal 
sampai Faith hanya meneteskan airmata. 


“Cari dia di seluruh sudut!” perintah 
Clare dengan kesal. 
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Dengan gerakan tidak teratur Clare 
berusaha bersikap tenang dan coba 
mencari di mana Rachel akan membawa 
Deena. Kalau sampai Deena jatuh ke 
tangan Rachel, yang paling mereka 
takutkan akan terjadi. Bukan Deena yang 
akan mengkhianati mereka, atau Rachel 
yang akan memanfaatkan anaknya itu. 


Melainkan Rachel yang akan menyakiti 
Deena, apalagi kalau sampai Rachel tahu 
kalau Deena dan Fenton saling mencintai. 


Bukan rahasia lagi kalau Deena 
mencintai Fenton dan perempuan itu jelas 
cukup royal pada kesetiaan dan tidak 
mungkin Deena akan menyakiti Fenton 
meski ibunya sendiri meminta. Apalagi 
Deena cukup terpukul dengan apa yang 
dilakukan Rachel terakhir kali mereka 
bersama. 


Clare yang sibuk mondar-mandir 
segera berhenti begitu dia mendengar 
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suara yang datang. Suara amukan dan 
penuh dengan perintah, Clare menatap 
dengan rasa bersalah saat mata mereka 
bertemu. Fenton sendiri hanya bisa 
mendesah dengan kasar. 


"Tidak ada petunjuk?” tanya Fenton 
yang berusaha tetap tenang. 


Clare menggeleng. “Sudah dicari ke 
seluruh area tapi tidak ditemukan. Bahkan 
kamera pengawas juga sudah mereka 
rencanakan. Jelas Rachel cukup pintar 
untuk tindakannya. Itu makanya dia 
selama ini lolos.” 


"Tidak akan terlalu pintar dalam waktu 
yang lama.” 


"Apa maksudmu?” 


"Obat yang disuntikkan di tubuhnya 
akan mulai bekerja malam nanti. Dan dia 
akan menjadi gila. Jadi kita harus 
menemuikannya sebelum dia kehilangan 
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kewarasananya. Karena jika waras saja dia 
bisa menyakiti anaknya apalagi saat dia 
menjadi gila.” 


Clare semakin gelisah. “Apa kau 
memiliki petunjuk di mana kira-kira Rachel 
akan pergi? Kau menghadapinya cukup 
lama, seharusnya kau lebih tahu tindakan 
apa yang akan dia lakukan.” 


"Aku akan coba meminta bantuan Elin. 
Dia lebih tahu dan saat ini bantuannya 
yang lebih penting.” 


“Lalu bagaimana dengannya?” Clare 
menunjuk ke arah tubuh Faith yang sudah 
mulai sadar dari rasa sakitnya. 


Faith coba berdiri dan bergerak ke 
arah Fenton. Dia memeluk kaki Fenton 
dengan kuat. “Maafkan saya, Tuan Muda. 
Saya tidak menyangka kalau Rachel akan 
meminta Deena membunuh anda. Saya 
coba menahan Deena tapi mereka berdua 
sudah pergi. Anda harus hati-hati, Tuan 
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Muda. Saya tidak bisa melihat anda mati di 
tangan Deena.” 


Fenton mendengus kasar, dia menarik 
kakinya dan jika dia tidak ingat bagaimana 
wanita itu melayaninya selama ini, juga 
bagaimana ibunya menitipkannya pada 
Fenton, mungkin Fenton akan 
menendangnya sampai maut 
menjemputnya. Tapi yang dia lakukan 
hanya menarik kakinya menjauh dari Faith 
yang terus coba menyentuhnya. 


“Dia bahkan masih berbohong sampai 
detik terakhir,” ucap Clare dengan tidak 
menyangka. 


Faith menatap Clare. “Aku tidak 
bohong. Aku mengatakan yang 
sebenarnya. Tuan Muda, anda harus 
percaya pada saya.” 


Clare mendengus, dia sedikit 
menunduk membuat Faith mundur. “Aku 


saja yang mengenalnya memakai kepalaku 
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tahu kalau Deena tidak akan semudah itu 
mengiyakan ibunya. Apalagi dia benci 
pada tindakan ibunya yang membunuh 
pria yang dicintainya hanya karena pria itu 
tidak balas mencintainya. Kau pikir, Deena 
akan melakukan tindakan yang sama?” 


“Bagaimana kalau Rachel mengancam 
akan menyingkirkan anaknya?” Faith 
menyeringai. 


“Apa?” 
“Deena hamil. Kau tidak tahu?” 


Fenton yang mendengarnya segera 
mendekat. “Apa maksudmu dia hamil?” 


Faith tertawa dengan keras, dia 
bahkan memegang perutnya dalam 
tawanya di atas lantai dingin tersebut. 
“Mereka menipu anda selama ini, Tuan 
Muda. Dokter itu tidak memberikan obat 
yang anda minta. Mereka berdua sengaja 
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agar Deena hamil. Entah apa rencana 
mereka.” 


“Apa?” Fenton menatap Clare. “Apa 
yang dia katakan benar?” 


Clare sungguh ingin mencekik Faith. 
Harusnya dia membunuhnya sebelum 
Fenton datang. Dia bisa katakan kalau dia 
tidak sengaja melakukannya. 


"Katakan, Clare. Apa dia mengatakan 
yang sebenarnya?” 


Anggukan diberikan Clare. Membuat 
Fenton meninju dinding dengan suara 
yang cukup keras. Tangan itu terluka. 


"Apa yang sudah kau lakukan, Clare? 
Kau tahu alasanku melakukannya, kau 
tahu bukannya aku tidak mau memiliki 
anak dengannya. Tapi jelas-jelas yang aku 
takutkan adalah saat ini. Dan kau 
mengecewakan aku.” 
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“Deena menginginkan anak darimu. 
Dia memohon padaku, dia tahu bahkan 
sebelum aku mengatakannya. Dan kau 
mau tahu siapa yang mengatakannya?” 
Clare menatap Faith yang langsung beku. 
“Dia memberitahunya dan Deena datang 
memohon.” 


216 — Jadilah Milikku, Mr.Dominan 


Lhapter Za 


Anakku 


"Aku sudah membujuknya, sudah 
kukatakan kalau segalanya akan 
memburuk dengan anak. Tapi dia tetap 
bersikukuh. Dia menginginkan memiliki 
bagian dari dirimu. Kau harusnya ada di 
sana saat itu dan aku tidak mungkin terus 
mengatakan padanya kalau dia tidak harus 
hamil. Jika mau menyalahkan, maka 


salahkan dia yang memberitahunya 
saat aku coba merahasiakannya.” 


Fenton mendekat ke arah 
Faith. “Kau sungguh beban 
bagiku, Faith. Satu hal yang paling 
kusesali dalam hidupku adalah ibuku 
yang membawamu datang padaku. Kau 
harusnya dibiarkan saja menjadi anak 
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panti asuhan dan dibiarkan mengemis di 
jalanan. Kau sungguh tidak tahu terima 
kasih.” 


"Tuan Muda, semua saya lakukan 
untuk anda.” Faith meneteskan airmata. 


“Untukku.” Fenton terkekeh geli, yang 
sama sekali tidak bahagia. “Bukankah kau 
melakukannya untuk dirimu sendiri? Kau 
pikir jika Deena menghilang dari hidupku, 
maka aku akan bersamamu?” 


Faith menunduk. 


"Asal kau tahu, yang membuat aku 
tidak bersamamu bukan karena Deena 
atau perempuan lain. Tapi karena aku tahu 
kau anak yang tidak diinginkan 
orangtuamu. Kau pikir dengan nasib kita 
yang sama, aku akan berakhir denganmu? 
Mengingat kau dibuang saja sudah 
mengingatkan aku pada hidupku sendiri 
yang menyedihkan. Jadi bayangkan aku 
harus berada di bawah bayang-bayang 
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lukamu selama ini. Memikirkannya 
membuat aku jijik dengan diriku sendiri.” 


Kini tangisan itu semakin kencang. 
Mendengarnya membuat Faith merasakan 
himpitan di dadanya. Dia tidak menyangka 
kalau pandangan dingin yang selama ini 
diberikan Fenton adalah kejijikan. Dia 
sungguh tidak berpikir kalau Fenton akan 
merasakan hal seperti itu padanya. 


Clare yang melihatnya hanya 
menaikkan sudut bibirnya dengan bahagia. 
Faith pantas mendapatkannya, dia 
harusnya memang sadar dengan posisinya. 
Bisa-bisanya dia jatuh cinta pada pria 
kejam seperti Fenton. 


Fenton sudah melangkah pergi tapi 
Clare menahan dengan suaranya. 


“Apa yang harus kita lakukan padanya?” 
tanya Clare yang jelas tidak mau Faith 
berakhir tanpa balasan sama sekali. Tidak 
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akan ada yang tahu apa yang bisa 


dilakukan perempuan itu nantinya. 


"Bukankah kau sudah mengatakan 
kalau kau akan membunuhnya dengan 
tanganmu sendiri. Kau mendapatkan yang 
kau ingikan, Clare. Lakukan dengan cepat 
dan bantu aku menemukan perempuanku.” 


Clare melebarkan senyumannya. Dia 
sangat menyukai saat-saat seperti itu. 
Fenton sudah berlalu meninggalkan 
mereka. 


Clare bertemu pandang dengan Faith. 
Perempuan itu terisak dan menatap Clare 
dengan ketakutan, tapi dia terlalu 
bersedih untuk menjauh. 


Tangan Clare sudah terulur. Orangnya 
datang dengan cepat memberikan belati 
padanya dan tanpa menunggu atau 
berbasa-basi, Clare langsung menggorok 
leher Faith dengan darah yang 


menyembur ke pakaiannya. Membuat 
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perempuan itu berdecak dengan kesal. Dia 
harusnya melakukannya dengan pelan. 
Sekarang pakaiannya penuh dengan darah. 


Kaka 


Rachel berakhir meraih bahunya dan 
menghantamkan punggungnya ke 
pembatas jembatan. “Matilah!” 


“Tidak.” 


Rachel menampar Deena berkali-kali. 
“Bunuh Fenton itu untukku dan aku akan 
melepaskanmu.” 


“Tidak!” 
“Deena, bangun?” 


Rachel meraih lehernya dan 
mencekiknya, membuat dia tidak bisa 
melakukan apa pun. “Matilah, Anakku. 
Mati dengan tenang. Kematianmu akan 
menyakitinya dan kuharap dia menyusul 
mati bersamamu.” 
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Deena merasakan jalur napasnya 
dihadang. Dia tidak merasakan kakinya 
berpijak di tanah dan akhirnya dia tidak 
bisa lagi melihat dunia. Matanya tertutup 
menahan sakit. 


“DEENA!” 


Deena langsung bangun dan menatap 
sekitar. Dia pikir masih berada di jembatan, 
tapi dia tidak di sana. Dia sudah berada di 
sebuah kamar yang tidak dia kenali dan 
seseorang yang sekarang di depannya 
adalah seseorang yang harusnya tidak 
bersamanya. 


“Elin?” ucapnya dengan penuh 
pertanyaan. “Bagaimana kau ....” 


“Zaquan menemukanmu di jembatan 
dekat pusat pebelanjaan. Dia 
membawamu ke rumahku karena 
memang dekat. Apa yang terjadi padamu? 
Kenapa kau bisa ada di sana?” 


222 — Jadilah Milikku, Mr.Dominan 


Deena coba mengingat apa yang 
terjadi. Dia berusaha dan akhirnya dia 
ingat. Dia mendorong ibunya dan berakhir 
dengan wanita itu yang jatuh ke jembatan. 
Deena sungguh tidak sengaja 
melakukannya tapi ibunya yang ingin 
membunuhnya membuatnya kelabakan. 
Itu membuat dia melakukan segalanya 
untuk menyelamatkan dirinya. 


Deena memeluk dirinya dengan rasa 
bersalah menghinggapinya, ibunya 
dibunuh oleh tangannya sendiri. 

"Kau tidak apa-apa?” tanya Elin yang 
menyentuh punggungnya. 

“Elin, kurasa aku membunuh ibuku. 


Apa yang harus aku lakukan? Aku 
membunuhnya.” 


Elin memeluknya lembut. “Apa 
maksudmu membunuhnya?” 
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“Ibuku mencekikku. Dia tahu kalau aku 
tidak akan bisa membantunya membunuh 
Fenton. Dia tahu Fenton akan terluka kalau 
sampai aku mati, jadi dia coba 
membunuhku untuk mencelakai Fenton. 
Aku yang ketakutan akhirnya memiliki 
kekuatan untuk mendorongnya dan 
membuat dia jatuh dari jembatan. Aku 
membunuh ibuku sendiri, Elin. Aku anak 
durhaka!” 


"Akan kuminta orang-orang 
mencarinya. Selama mayatnya belum 
ditemukan, tidak ada yang pasti. Jangan 
menyalahkan dirimu.” 


"Kalau sampai dia mati ....” 


Elin sudah coba mengelus lengan 
perempuan itu dengan lembut. Dia 
menghiburnya lewat sentuhan. Meski Elin 
sungguh tidak percaya kalau Fenton 
sungguh menipunya. Dia ditipu habis- 
habisan. Bagaimana bisa Fenton 


224 — Jadilah Milikku, Mr.Dominan 


mengatakan Deena sudah mati. Juga 
Rachel yang sudah susah payah mereka 
tangkap malah belum dia bunuh. 


Elin yakin Deena ada dibalik seluruh 
alasan Fenton melakukan hal yang tidak 
biasa seperti ini. Dia harus bertemu 
dengan pria itu untuk mencari tahu apa 
sebenarnya yang membuatnya bertindak 
begitu ceroboh. Jika alasannya adalah 
perasaannya, Fenton tetap saja harusnya 
memakai sedikit akal sehatnya. 
Membebaskan Rachel juga akan 
membahayakan Deena. 
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Chapter 26 
Lita at Mei 


Zaguan sudah berdiri dengan khawatir. 
“Bagaimana keadaannya?” 


“Histeris dan menderita. Dia merasa 
membunuh ibunya dan memang saat itu 
dia bersama Rachel. Sepertinya dia 
mendorong ibunya karena wanita itu 
berusaha membunuhnya. Rachel tahu 
kalau Deena terlibat hubungan dengan 
Fenton,” jelas Elin yang masih 
dihinggap banyak tanya. 


“Apa kita harus menghubungi 
Fenton? Untuk mencari tahu?” 
usul Zavan yang sangat masuk akal. 


“Tidak.” Deena muncul. “Jangan 
hubungi dia. Kumohon, jangan lakukan hal 


tersebut.” 
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Elin sudah mendekat ke arah Deena 
dan merangkulnya. “Kenapa kau tidak mau 
Fenton tahu kau di sini? Setidaknya, dia 
pasti sekarang sedang sibuk mencarimu.” 


“Ibuku menjadi halangan bagi kami. 
Kalau ibuku masih hidup maka dengan aku 
yang berada di sisi Fenton, kurasa itu 
bukan hal baik. Jika aku boleh meminta 
tolong, maka sekarang aku sedang tidak 
mau bertemu dengan Fenton.” 


“Dia benar, Elin,” setuju Zaguan. “Saat 
ini kita belum tahu pasti bagaimana 
keadaan Rachel. Bisa saja dia tidak mati, 
karena di bawah jembatan ada sungai 
yang tidak terlalu deras airnya, jadi sudah 
pasti Rachel selamat. Dan membuat 
mereka bersama akan melemahkan 
Fenton. Rachel akan mudah menggunakan 
kelemahan itu. Fenton pastinya akan 
kalah.” 
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Elin mengangguk setuju. “Aku tidak 
masalah dengan merahasiakannya. Tapi 
benda di tubuhnya harus disingkirkan. 
Karena percuma membantunya kabur dari 
Fenton kalau benda itu tetap ada.” 


“Benda?” Deena tidak mengerti. 
“Benda apa?” 


"Alat pelacak. Fenton adalah orang 
yang berhati-hati. Dia pasti menanamkan 
alat pelacak di tubuhmu. Kalau aku tidak 
salah, maka beberapa jam lagi Fenton 
akan tahu di mana kau berada. Jadi kita 
harus menyingkirkan benda itu dan 
membawamu pergi.” 


“Fenton melakukan hal itu?” Deena 
tidak percaya mendengarnya. 


“Jangan menganggap itu buruk. Kami 
menjaga apa yang menjadi milik kami. 
Kalau Fenton sampai melakukannya, 
berarti dia memang tidak mau 


kehilanganmu. Perasaan itu pasti sudah 
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muncul sejak awal, bajingan itu, harusnya 
dia jujur padaku.” Elin mendengus saja. 


“Lalu bagaimana cara menyingkirkan 
bendanya?” 


"Zavan, siapkan mobil. Kita pergi. 
Zaguan yang akan menghadapi Fenton di 
sini. Dia pasti akan segera datang dan jika 
Zaguan yang di sini maka pria itu tidak 
akan terlalu curiga. Tapi kalau aku yang di 
sini, dia tahu apa tindakanku.” 


Deena menatap Elin dengan tidak 
yakin. “Kau sepertinya sangat 
mengenalnya?” 


"Jangan cemburu,” ejek perempuan 
itu di antara ketegangan. 


Deena menggeleng berusaha menarik 
bibirnya tersenyum. “Tidak, bukan begitu 
maksudku. Aku hanya kagum.” 


"Aku bersamanya sejak kami kecil, 
segala apa yang dia lakukan, bisa kubaca 
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dengan mata tertutup. Dia juga tahu aku 
dengan sangat baik. Jadi sudah pasti dia 
akan mengerti apa yang kulakukan. Jika dia 
sudah tidak menemukan jejakmu, dia juga 
akan tahu kalau kau ada di tanganku. 
Itulah makanya kita harus bergegas.” 


Zavan sudah keluar menyiapkan mobil. 
Sementara Deena diberikan jaket oleh Elin 
dan mereka keluar bersama. Zaguan 
sendiri menyusul dan berhenti di depan 
mobil. Ditatapnya kedua perempuan itu 
dengan harapan mereka berhasil. 


"Jangan memancingnya, Zaguan. Jika 
Deena sungguh cinta sekaligus obsesinya, 
maka dia tidak akan segan 
menghancurkan apa pun untuk 
mendapatkannya. Berpura-pura bodoh 
adalah jalan satu-satunya, jangan 
memancing pria yang menginginkan 
perempuannya kembali.” 
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Zaquan mengangguk pada Elin. “Aku 
mengerti.” 


Elin dan Deena sudah masuk mobil. 
Lalu mobil itu melaju dengan kencang dan 
dia mendapatkan lambaian dari Zaguan. 
Deena duduk bersama Elin di bagian 
belakang. Zavan sendiri yang menyetir. 


“Elin, boleh aku bertanya?” 


“Tentu, tanyakan.” Elin sudah 
mengeluarkan pisau kecil disakunya. Dia 
mencoba mencari di mana alat itu ditanam. 
Tidak mudah menemukannya karena 
kalau Deena sampai tidak sadar benda itu 
ada maka Fenton sudah jelas 
menanamkannya di tempat yang tidak 
terlihat. 


“Zavan, aku akan membuka bajunya,” 
ucap Elin dengan suara pelan. “Kalau kau 
mengintip, aku berjanji kalau 
pernikahanmu dengan adikku tidak akan 


pernah terjadi, mengerti?” ancam Elin. 
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Zavan mendengus saja. Dia meraih 
kaca spionnya dan mengarahkannya ke 
tempat yang berbeda. Zavan dan Zaguan 
datang ke rumahnya untuk minum teh 
bersama sambil membahas soal 
pembunuhan yang terjadi. Efrain juga 
sedang keluar, jadi sekarang malah dia 
pergi dengan Zavan dan Efrain yang tidak 
tahu apa pun jelas menguntungkan 
mereka. Tapi Elin juga harus menjelaska 
pada kekasihnya itu apa sebenarnya yang 
terjadi. 


“Kenapa kau mau menolongku? 
Setidaknya, aku pernah bersalah padamu. 
Aku hampir membunuhmu dan membuat 
kau berpisah dengan Efrain. Kalau aku 
ingat apa yang sudah kulakukan, aku 
bahkan tidak berhak ada di depanmu.” 


“Dendamku padamu berakhir saat kau 
menghadang peluru untuk kami.” 


“Tapi aku melakukannya —" 
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“Tidak peduli apa alasannya. Yang 
penting adalah tindakanmu saat itu 
membuat aku tidak kehilangan pria yang 
aku cintai. Efrain juga memaafkanmu. 
Kami menerimamu dan akan 
membantumu, itu janji kami. Aku pikir kau 
sudah meninggal tapi tahu kau masih 
hidup membuat aku lega.” 


“Terima kasih, Elin. Sungguh, terima 
kasih.” 


Elin menyentuh rambut Deena dan 
tersenyum padanya. “Aku sudah 
menemukan benda itu di bahumu. Tapi ini 
akan sedikit sakit, kuharap kau bisa 
menahannya.” 


“Lakukan, selama Fenton tidak 
menemukan aku, aku akan menahannya.” 


“Bisakah kau menahan perasaanmu 
darinya? Karena hal yang paling 
menyakitkan di dalam percintaan adalah 
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kau melihatnya tapi kau tidak bisa ada di 
sisinya.” 


Deena yang mendengarnya 
merapatkan bibirnya. Elin dia benarkan, 
hal yang paling menyakitkan memang bisa 
melihat sosok yang kau cintai tapi tidak 
bisa memilikinya. 
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Chapter Z7 
Tanah Dyne 


Fenton  mengepalkan tangannya 
dengan kuat, begitu dia sampai, dia 
langsung turun bahkan tanpa menunggu 
mobil benar-benar berhenti. Dia bergerak 
ke arah orang-orangnya yang sudah 
mengerumuni penemuan tubuh yang 
masih bernapas. Saat dia melihat, dia 
merasa dirajam sendiri. Rachel 


terbaring dengan mata tertutup dan 
juga tubuh menggigil kedinginan. 
Dia tampak menyedihkan. 


“Deena, kalian 
menemukannya?” 


Semua orang menunduk dan 
memberikan gelengan. 
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“Kami sudah coba menelusuri sungai 
dan tidak ada tubuh lain, Tuan. Hanya dia. 
Dan kami pastikan kalau nona Deena tidak 
jatuh. Ada saksi mata yang mengatakan 
dia didorong oleh perempuan muda. Saya 
yakin dia adalah nona Deena,” jelas Ben. 


Fenton memijit tulang hidungnya. Dia 
benar-benar belum bisa mengatakan 
dirinya lega. Sebelum dia menemukan 
Deena utuh dan hidup, dia belum merasa 
tenang. 


"Apa yang harus kami lakukan dengan 
Rachel?” 


"Kurung di pulau buaya milik kota ini. 
Aku akan membayar sepuluh kali lipat asal 
dia tidak diberikan izin bebas dari sana.” 


“Baik, Tuan.” Ben menunduk dan 
mulai memberikan intruksi pada semua 
orang soal perintah Fenton. 
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“Apa obatnya sungguh bekerja?” tanya 
Clare yang baru saja datang dan sudah 
tahu apa yang terjadi pada Rachel. Clare 
menatap Rachel dengan dengusan pelan. 


"Seharusnya bekerja. Satu suntikan 
saja akan membuatmu langsung gila. Dia 
pasti tidak akan lagi bisa mengganggu 
siapa pun. Harusnya kuberikan sejak 
pertama dia menginjakkan kaki 
dikurungan tapi aku terus menundanya. 
Entah apa yang kupikirkan sampai 
melakukannya.” 


Clare menyentuh bahu Fenton. 
"Jangan menyalahkan diri. Semua yang 
terjadi tidak sepenuhnya salahmu.” 


“Tuan,” sapa salah satu pengawal. 
“Saksi mengatakan kalau seseorang yang 
mungkin adalah nona Deena pingsan dan 
dibawa seorang pria ke dalam mobilnya.” 


“Apa? Kau sudah lacat plat mobilnya?” 


Enniyy - 237 


“Tidak ada yang mengingat. Saat itu 
semua orang panik dan tidak ada yang 
terlalu memperhatikan plat mobil selain 
warnanya yang coklat.” 


Kepalan tangan Fenton kuat. “Cepat 
hubungi pusat dan tanyakan soal alat 


I” 


pelacak yang ada di tubuh Deena. Cepat 
“Baik, Tuan.” 


Fenton berjalan kembali ke mobil, dia 
sudah berusaha bersikap setenang 
mungkin. Tapi ketakutan dan 
kegelisahannya membuat dia hampir 
meninju kaca mobilnya. Untungnya Clare 
sudah masuk dan menatap dia dengan 
pandangan penuh tuduhan 


“Lokasinya sudah ditemukan. Kita 
temukan kordinatnya dan aku akan pergi 
denganmu,” putus Clare tanpa bantahan. 


Fenton mengangguk saja. Tidak lama 
Ben juga sudah bergabung dengan mereka 
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dan sedang melacak di mana alamat itu 
berada. Mobil melaju dengan kencang 
meninggalkan jembatan. Yang bisa 
dilakukan Fenton hanya menyandarkan 
kepalanya dikaca dan membentur- 
benturkan kepalanya dengan putaran 
yang terjdi di pusat kepalanya. 


Kalau terus seperti ini, dia sepertinya 
akan turut gila seperti Rachel. 


“Tuan, saya menemukannya.” 
“Sudah tahu siapa pemilik tanah?” 
“Sudah, Tuan. Dan anda akan terkejut.” 


Fenton segera tegak menatap ke arah 
Ben yang sudah menghadap belakang. 
“Siapa?” 


“Efrain Byrne, Tuan.” 


Fenton menatap Clare, dia tidak 
menyangka akan mendengar nama itu. 
Bagaimana bisa Efrain memiliki tanah di 
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sekitar sini? Dia tidak tahu kalau Efrain 
akan berada di wilayah ini. 


"Apa yang harus kita lakukan, Tuan?” 
tanya Ben coba memastikan. 


“Lakukan sesuai dengan yang harus 
dilakukan. Cari tahu apa ada kamera 
pengawas dan cari bukti yang menyatakan 
Efrain tidak tahu apa pun tentang 
menghilangnya Deena. Jika Elin ada di sana 
juga, aku takut mereka terlibat dan 
mereka tidak akan mau bekerjasama.” 


“Kenapa kau pikir begitu?” Clare 
menimpali dengan tanya. 


"Karena jika mereka tidak terlibat, 
mereka pasti mengatakan padaku Deena 
bersama mereka. Elin akan langsung 
mengabari tapi satu panggilan pun tidak 
ada yang masuk. Aku takut, kalau Elin 
hendak membalas dendam padaku.” 
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“Begitu rupanya. Tapi bukankah bagus 
kalau Deena ada di tangan Elin? Elin tidak 
akan mungkin menyakitinya.” 


“Menyembunyikannya dariku, sama 
saja bagiku. Aku harus menemukannya 
apa pun yang terjadi.” 


Clare akhirnya diam, Clare hanya 
berharap yang terbaik saja. Yang Clare 
sendiri rasakan adalah lega. Karena jika 
Elin, Clare percaya Deena tidak akan 
mendapat masalah besar. Elin juga sudah 
memaafkan Deena dan bahkan merasa 
berhutang budi, jadi Deena pasti dijaga 
oleh Elin. 


Mereka sampai di sebuah area yang 
cukup luas dengan rumah yang berdiri 
tinggi dan halaman luas. Seseorang sudah 
membuka gerbang untuk mereka setelah 
mendapatkan izin dari tuan mereka soal 
tamu yang datang. Fenton turun dari mobil 
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dan menatap pelayan pria itu yang 
memberikannya hormat sopan. 


“Di mana tuanmu?” tanya Fenton 
tanpa basa-basi. 


“Di dalam, Tuan. Tuan sudah 
menunggu anda.” 


Fenton langsung bergegas masuk. Dia 
melewati jalanan berumput yang 
menenggelamkan sepatu. Tempat ini jelas 
dihias dengan cara yang menyamankan. 
Kenyamanannya sungguh terjaga dan 
beberapa area dipenuhi dengan rumput 
hijau. Membuat mata yang memandang 
akan merasa damai, meski Fenton jelas 
tidak menemukan kedamaian pada 
tempat tersebut. 


Kedamaiannya hanya setelah dia 
melihat Deena utuh dan berada 
dipelukannya lagi. Dia tidak akan 
memaafkan dirinya kalau sampai Deena 


terluka. 
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Saat dia sudah masuk ke rumah, 
seseorang yang duduk di sofa dengan 
segelas teh berdiri. Saat sosok itu berbalik, 
Fenton cukup terkejut. Karena bukan 
Efrain yang ada di depannya melainkan 
Zaguan. 
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Chapter 28 


Perkelahian 


“Zaquan?” Clare yang pertama ambil 
suara. Sama dengan Fenton, Clare juga 
tidak menyangka malah akan menemukan 
Zaguan. 


Zaguan sendiri bergerak ke depan 
mereka dengan kedua tangan ada di saku 
celana. Cambang yang dulu panjang dan 


membuatnya berantakan sudah 
menghilang. Masih tersisa sedikit 
cambang itu tapi itu tidak 
mengurangi ketampanannya, 
malah membuatnya menjadi 
pelengkap penampilan 
sempurnanya. Rambut panjangnya 
juga suda dipotong lebih pendek. 
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“Aku tidak menyangka akan bertemu 
dengan kalian di sini. Ada apa kalian 
datang?” tanya Zaguan dengan suara 
santainya. 


“Bukankah harusnya kau sudah tahu 
kenapa aku datang ke sini?” Fenton tidak 
sedang bernapsu berbasa-basi. 


"Oh, ya? Apa ini mengenai 
kepergianku denganmu, Clare?” 


Fenton maju dan meraih bagian depan 
pakaian Zaguan, dia sungguh terbakar 
amarah dan sikap basa-basi Zaguan 
membuatnya semakin kesal. Itu membuat 
dia tidak berpikir panjang dan meniatkan 
untuk melayangkan satu pukulan di wajah 
sok polos pria tersebut. 


Namun, Clare lebih dulu menahannya. 
Perempuan itu menyentuh kepalan tangan 
Fenton dan memberikan gelengan. 
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“Kalau dia tidak bicara juga di mana 
keberadaan Deena, aku tidak segan 
menghancurkannya.” 


Zaguan yang mendengarnya 
mengulum senyuman. Saat Fenton 
melepaskannya, dia mengibaskan tangan 
di kain bajunya seolah sentuhan Fenton 
kotor baginya. Hal itu semakin 
membangkitkan amarah Fenton. Kalau 
saja Clare tidak ada maka sekarang Fenton 
pastinya sudah berhasil membuat Zaguan 
babak belur. 


“Kau mencari perempuan itu ke sini, 
apa hubungannya denganku?” 


“Di sini tempat terakhir lokasi Deena 
terlacak, Zaguan. Aku mohon padamu 
untuk bekerja sama.” Clare sudah menarik 
Fenton mundur, dia sendiri yang harus 
bicara. Karena Fenton sedang tidak stabil 
dengan emosinya. 
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“Tempat ini luas dan kalian bahkan 
bisa menemukan rumah lain di belakang 
dan samping, dan kalian sangat yakin kalau 
dia ada di sini?” tanya Zaquan tidak 
percaya. “Aku bahkan melihatnya terakhir 
kali di rumahnya waktu itu, kami tidak 
pernah bertemu lagi.” 


“Kau yakin, Zaguan?” Clare coba 
memastikan. 


“Seratus persen.” 


“Kalau begitu biarkan kami melihat 
kamera pengawasnya,” pinta Clare dengan 
pandangan mengarah ke Zaguan, dia coba 
menilik dari gerak tubuh pria itu. 


Zaguan mendesah pelan, dia tampak 
menyayangkan. “Aku tidak bisa 
memberikannya.” 


“Kenapa begitu?” 


“Ada beberapa transaksi di sana yang 
tidak bisa kuperlihatkan pada kalian. Aku 


Enniyy - 247 


sungguh menyesal kalian kehilangan 
perempuan itu tapi aku juga ingin kalian 
mengerti, beberapa hal tidak bisa didapat 
manusia dengan mudah.” 


“Kau sungguh menguji kesabaranku, 
Zaguan Dementor. Aku hanya butuh bukti 
kalau perempuanku tidak di sini. Kuharap 
kau bekerja sama atau aku harus 
menghancukan tempat ini sebagai 
konsekuensi atas apa yang kau lakukan?” 
Fenton sudah tidak sabar lagi. 


Zaguan duduk kembali ke sofa, dia 
menyilangkan kaki dan meraih gelas 
tehnya. “Tempat ini bukan milikku, Mr. 
Begum. Kau tahu sendiri siapa pemiliknya 
jadi menghancurkannya karena sakit hati 
padaku adalah cara yang percuma, kau 
akan membuat pemilik sesungguhnya 
murka dan menyebabkan perkelahian 
yang tidak perlu.” 
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“Maka katakan di mana pemilik aslinya, 
Zaguan?” timpal Clare yang mulai yakin 
kalau pertemuan ini akan berakhir buruk. 


“Mereka sedang tidak ada di sini. Aku 
dipercaya menjaga tempat ini sampai 
mereka kembali. Dan aku sudah tentu 
akan memenuhi amanat itu dengan 
sepenuh hati. Bahkan dengan nyawa sekali 
pun. Jadi pengertian kalian akan sangat 
membantuku.” 


Fenton benar-benar maju dan 
akhirnya Zaquan juga berdiri. Mereka 
berkelahi sementara Clare hanya bisa 
memberikan ringisan. Apalagi saat 
keduanya berguling di lantai dengan tinju 
yang sudah mereka layangkan dengan 
membabi-buta. Keduanya jelas seimbang 
dalam perkelahian mereka. Itu membuat 
Clare pada akhirnya hanya memijit 
kepalanya. 
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Fenton sudah ada di bawah dengan 
Zaguan menjulang di atasnya. Zaguan 
mengepalkan tangan kirinya sementara 
tangan kanannya memegang leher Fenton. 
Dia sudah akan memberikan pukulan 
mentah saat seseorang tiba-tiba 
menginterupsi mereka. 


“Apa yang sedang kalian lakukan?” 
tanya suara itu dengan malas. 


Keduanya menatap ke sosok yang baru 
saja datang bersama dengan seorang anak 
kecil. 


Zaquan yang melihat anaknya 
langsung melepaskan Fenton dan berdiri 
dengan deheman. Zaquan tersenyum 
pada Egan dengan canggung, saat dia 
menatap Efrain, hanya gelengan yang 
diberikan Efrain. 


“Apa sebenarnya yang kalian ributkan?” 
tanya Efrain dengan suara yang sungguh- 


sungguh malas. Dia seperti melihat dua 
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anak kecil saling beradu kekuatan untuk 
mendapatkan mainan terbaik. 


“Dia yang mulai duluan.” Zaguan 
menunjuk ke arah Fenton yang masih 
duduk diam di atas lantai. “Dia yang 
menyerangku dan membuat aku harus 
melawan. Aku tidak mungkin pasrah di 
bawah serangannya.” 


“Zaq, apa kau yakin dia yang memulai? 
Kau tampak menikmatinya.” 


“Efrain, aku sungguh mengatakan yang 
sebenarnya. Ah, sudahlah. Tidak ada yang 
percaya padaku.” Zaguan duduk kembali 
ke sofa. Egan—anaknya—datang 
memeluknya. Memberikan pelukan Erat 
yang membuat Zaguan merasa lebih baik. 


“Egan percaya papa.” 


Zaguan menunjuk kepala bocah 
berumur lima tahun tersebut. “Lihat, dia 
saja percaya padaku. Memang hanya 
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anakku yang benar-benar mengenal 
papanya dengan baik.” 


"Jangan berlebihan, Zag,” ejek Efrain. 


“Di mana Harlin? Bukankah kalian 
pergi bersama?” 


“Pulang. Ada yang ketinggalan jadi 
acara syukuran rumah ditunda sampai 
nanti malam. Untunglah memang ditunda, 
kalau Harlin melihat ini maka dia akan 
histeris.” 


Efrain bergerak ke arah Fenton, dia 
mengulurkan tangan. 
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Jika Ku Menjadi Aku 


Fenton menepis tangan Efrain dan 


langsung berdiri. Dia menatap pria itu 
dengan kesal. “Kau sungguh tidak tahu 
kenapa aku ada di sini?” 


“Aku pergi dengan Harlin untuk 
membeli kue. Kami membawa Egan dan 
selebihnya aku tidak tahu apa pun. Soal 
kedatanganmu, jika bukan untuk 


merayakan acara pindahan kami, 
maka aku tidak tahu soal apa yang 
kalian ributkan. Aku bahkan tidak 
mengerti, kenapa calon istriku 
tidak di sini padahal yang datang 
adalah sahabatnya sendiri.” 


“Elin juga di sini?” 
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"Ya. Aku meninggalkannya di sini, dia 
sedang menyelesaikan terapinya.” 


Dua pria itu menatap Zaguan yang 
masih dengan lagak santainya memeluk 
anaknya. Dia tampak tidak terpengaruh 
dengan pandangan orang lain. 


“Kau bisa jelaskan apa sebenarnya 
yang terjadi. Jika aku bisa membantu maka 
akan kulakukan, Fenton. Aku sungguh 
tidak ingin terlibat masalah akhir-akhir ini. 
Apalagi pernikahanku dan Elin akan 
dilangsungkan dalam waktu dekat.” 


Fenton duduk di sofa tunggal. Dia 
memijit kepalanya. “Deena pergi dariku, 
aku harus menemukannya.” 


"Apa? Deena? Bukankah dia sudah ....” 


“Deena masih hidup, aku berbohong 
pada kalian. Soal Rachel, aku tidak 
membunuhnya juga. Hanya kusuntikkan 
obat yang harusnya bereaksi malam ini 
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untuk membuatnya gila. Tapi pelayanku 
berkhianat, dia membebaskan Rachel dan 
wanita itu mendatangi putrinya. Deena 
kabur dari ibunya. Aku sudah menemukan 
Rachel tapi tanpa Deena.” 


Efrain juga sudah ikut duduk. “Dan 
kenapa kau sampai berbohong pada kami, 
Fenton? Kalau  ketidakpercayaanmu 
padaku dan Elin—“ 


MN 


“Bukan seperti itu,” tegas Fenton. 
“Aku saat itu tidak yakin dengan 
perasaanku. Yang aku inginkan hanya 
membuktikan apa sungguh Deena 
berbeda bagiku. Saat sudah bersamanya, 
aku menemukan memang berbeda. Aku 
mencintainya, Efrain. Aku sungguh 
mencintainya dan tidak bisa kubiarkan dia 
pergi dariku. Akan kulakukan apa pun 
untuk mendapatkannya kembali, bahkan 
meski aku harus menghancurkan tempat 
ini.” 
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Efrain mengangguk dengan paham, dia 
juga akan melakukan hal yang sama kalau 
ada di posisi Fenton. 


“Jangan tersinggung, Efrain. Aku hanya 
berusaha mengatakan yang sebenarnya.” 


“Kata-kata seperti itu tidak akan 
membuat aku tersinggung. Tenang saja.” 
Efrain menyatuhkan kedua tangannya. 
“Lantas, katakan. Kenapa kau yakin Deena 
ada di sini? Aku bahkan tidak tahu Deena 
masih hidup, jadi mana mungkin aku 
menempatkannya di sini.” 


“Kami memasang pelacak di tubuh 
nona Deena,” Ben angkat suara. “Dan 
tempat ini adalah tempat terakhir 
lokasinya terlacak, Tuan.” Ben 
memberikan tablet pada Efrain untuk 
menegaskan kebenaran dari kalimatnya. 


Efrain melihat lokasi itu dan memang 
tempatnya. Dia sangat hapal area ini 


bahkan dengan mata tertutup. 
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“Setelahnya tidak terlacak lagi, Tuan. 
Sepertinya ada yang melepaskan pelacak 
dari tubuhnya.” 


Efrain manggut-manggut dengan 
paham. “Akan kubantu, apa yang bisa 
kulakukan untukmu?” 


Fenton mendesah dengan lega. Dia 
melirik ke arah Zaquan. “Sepertinya dia 
tahu apa yang sebenarnya terjadi, tapi dia 
tidak akan mengatakannya. Jadi aku hanya 
membutuhkan kamera pengawasmu. Aku 
ingin mencari tahu apa dia benar ada di 
sini atau tidak. Aku ingin 
membuktikannya.” 


Satu jentikan jari membuat orang dari 
Efrain segera pergi. Efrain sendiri menatap 
Zaquan. “Apa Elin yang memintamu 
menjaga rahasia soal Deena, Zaq? Karena 
jelas kau tidak akan terlibat dengan orang 
yang tidak kau kenal. Kau hanya sibuk 
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mencari pembunuh, kenapa sekarang 
malah melibatkan diri?” 


Zaguan memutar bola matanya. Dia 
tidak mengatakan apa pun membuat 
Fenton jengkel. Andai tidak ada Egan yang 
dipeluk Zaguan, mungkin Fenton akan 
kembali melayangkan beberapa tinjunya 
ke arah Zaguan. 


Memori dari kamera pengawas sudah 
dimasukkan ke laptop. Efrain dan Fenton 
duduk bersama dan mereka melihat. 
Zaguan yang menggendong Deena. Juga 
Elin yang terkejut. Semua terekam di sini 
dan juga Elin yang membawa Deena pergi 
bersama dengan Zavan. Deena tampak 
tidak melawan dan seolah dia memang 
menginginkan untuk pergi. 


Fenton menatap Zaguan, dia siap 
bergerak dan memberikan pukulan pada 
Zaguan tapi Efrain menghentikannya. 
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"Tahan, Fenton. Aku menemukan 
kejanggalan. Kita dengarkan 
penjelasannya dulu.” Efrain menatap 
Zaguan kemudian. “Kita sudah tahu 
kebenarannya, Zag. Sekarang katakan, 
kenapa kau terlibat?” 


Zaguan mendesah dengan keras. Dia 
memanggil pelayan untuk membawa Egan 
naik ke kamarnya. Setelah Egan benar- 
benar menghilang, barulah dia menatap 
Fenton dan Efrain dengan wajah santainya. 


“Aku bukannya ikut campur. 
Kutemukan perempuan itu pingsan di 
jembatan. Aku bahkan tidak tahu kalau dia 
sudah mendorong ibunya, aku hanya tahu 
kalau dia lemas dan aku menggendongnya 
lalu membawanya ke sini. Elin yang 
melihat terkejut. Dia menjaga Deena dan 
sampai perempuan itu sadar. 


Zavan sudah coba memberikan saran 
untuk menghubungi Fenton, kami semua 
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setuju dengan hal itu. Bagaimana pun juga 
Fenton adalah orang yang merawatnya 
jadi sudah pasti kau orang pertama yang 
ingin kami hubungi.” 


“Dan kenapa tidak?” 


“Kekasihmu sendiri yang tidak ingin 
kami menghubungimu. Dia memohon 
pada Elin untuk tidak melakukannya. Dia 
takut ibunya akan mengancam 
keselamatanmu.” 


Fenton mengepalkan tangannya. Dia 
menunduk dengan kemarahan yang lebih 
dia tunjukkan pada dirinya sendiri 
dibandingkan orang lain. Dia tidak bisa 
menjaga perempuan itu dan akhirnya 
malah Deena yang coba menjaganya. Apa 
sebenarnya yang dia lakukan selama ini? 
Kalau saja dia tidak dibutakan dendam dan 
membunuh Rachel maka semuanya tidak 
akan menjadi seperti ini. 
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"Lalu tahukah kau ke mana Elin 
membawanya?” tanya Efrain. 


Zaquan meringis. “Aku sudah 
berjanji —“ 

“Posisikan dirimu di posisiku, Zaquan. 
Apa kau akan peduli pada janji tersebut?” 


tegas Fenton dengan nada yang sangat 
serius. 


Dan Zaguan bungkam. Dia coba 
melakukannya. 


Enniy - 261 


Chapter 30 
Kuda Segalaku 


“Hidup ini terlalu singkat untuk kau 
pakai sebagai rasa takut saat kau bersama 
dengan dia yang kau cintai. Kau cukup 
menjalaninya saja dan biarkan takdir yang 
mengatur segalanya. Saat kau sudah 
melakukan yang terbaik maka kau tidak 
akan menyesali apa pun meski nanti 
akhirnya buruk.” 


“Jika ada pria yang bisa kupercaya 
dapat mencintai perempuan seumur 
hidupnya maka aku yakin, Fenton 
adalah orangnya. Aku sahabatnya, 
aku bersamanya cukup lama dan 
cukup bagiku mengenalnya untuk 
mengatakan padamu kalau dia bisa 
membuatmu bahagia.” 
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Perkataan Elin padanya terus 
terngiang di kepala Deena. Semakin ingin 
dia abaikan, semakin jelas kalimat itu 
terukir di sanubarinya. Itu makanya Deena 
menghentikan mandinya dan segera 
berpakaian. Dia hanya menggosok 
sebentar kepalanya dan berlalu dari kamar. 
Tidak dia pedulikan air rambut yang 
menetes. 


Dia berbelok ke ruang utama. “Elin, 
aku sudah memikirkannya ....” 


Deena tidak dapat melanjutkan 
kalimatnya. Seseorang yang harusnya 
tidak ada di depannya kini berdiri dalam 
jarak sepuluh meter dengannya. Pria itu 
tampak kacau tapi begitu melihat Deena, 
dia lega. Seolah Deena adalah sumber 
napasnya yang tidak bisa membuat dia 
berjalan dengan benar kalau gadis itu tidak 
ada. 
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Elin sendiri berdiri dari sofa. Dia 
mendekat ke arah Deena. “Kami sudah 
lakukan yang terbaik untuk 
menyembunyikanmu. Tapi cintanya 
terlalu kuat untuk berhenti mencari. Dia 
menemukanmu. Maaf.” 


Deena menatap Elin dan memberikan 
gelengan. “Terima kasih sudah mau 
melakukannya. Kau bisa meninggalkan 
kami sebentar?” 


“Tentu saja.” 


Elin kemudian membawa semua orang 
keluar. Mereka semua tidak ada yang 
bicara. Mereka hanya melangkah dalam 
keterdiaman dan tidak lama, ruangan itu 
hanya menyisakan dua orang. 


Deena lebih dekat, dia awalnya ragu 
tapi kemudian dia tahu harus 
menghadapinya. Tidak ada gunanya 
menghindar karena dia sungguh tidak mau 


ada perkelahian di antara mereka. 
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"Aku sungguh tidak mau kalian saling 
melawan. Aku suka keluarga-keluarga 
yang sekarang memiliki nama besar di kota 
ini. Jadi pertahankan itu, Fenton.” 


"Akan bertahan kalau kau ikut 
denganku pulang.” 


“Mamaku—" 


“Sudah ditangani. Dia ditemukan tidak 
sadarkan diri di pinggir sungai dan aku 
sudah mengurusnya. Tidak ada yang bisa 
membuatmu merasa takut lagi, aku 
berjanji, tidak akan ada,” tekan pria itu. 


“Kenapa kau tidak membunuhnya? 
Bisakah kau jujur padaku?” 


Fenton mengangguk. “Karena 
kematian akan terlalu mudah baginya, aku 
ingin dia gila dan merasakan sakit di dunia 
dengan cara yang buruk. Itu makanya aku 
menyuntikkan obat dan tadinya ingin 
kupindahkan dia ke tempat yang lebih 
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aman. Semuanya salahku, aku harusnya 
tidak menuruti dendamku. Tapi andai aku 
tahu akan segila ini padamu, kurasa aku 
akan melakukan apa pun untuk membuat 
kau tidak terluka.” 


“Jika aku minta kau membebaskannya, 
maukah kau?” 


Keterdiaman mengusik Fenton. Dia 
tidak dapat menjawabnya langsung karena 
jelas tidak akan semudah itu 
melakukannya. Apalagi yang dia 
pertaruhkan dalam pilihan itu adalah 
keselamatan Deena. 


“Kau tidak bisa melakukannya?” 


“Bukan seperti itu, aku hanya perlu 
memikirkannya. Akan kuberikan jalan 
terbaik untuk semuanya. 
Membebaskannya membuat aku takut dia 
akan datang menyakitimu. Aku tidak mau 
menerima resiko tersebut.” 
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"Alasannya bukan  dendammu?” 


Deena memastikan. 


“Bukan, tentu saja tidak. Alasannya 
yang paling utama adalah kau. Juga anak 
yang ada di dalam kandunganmu.” 


Deena langsung memegang perutnya 
dengan refleks. Dia terkejut Fenton 
mengatakannya. 


“Aku tidak bisa membahayakan kalian 
berdua. Jadi maafkan aku, tidak dapat 
kuputuskan kalau dia harus dibebaskan. 
Meski dia ibumu, tapi dia ancaman bagi 
kalian.” 


Deena semakin dekat, kini dia sudah 
berdiri di depan Fenton. “Pertama, aku 
tidak akan meminta kau melakukannya, 
membebaskan seseorang yang sudah 
membantai keluargamu hanya karena dia 
ibuku, aku tidak bisa melakukan hal egois 
seperti itu. Jadi aku tidak akan 


menempatkanmu dalam pilihan yang sulit.” 
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Fenton sedikit mengurai senyuman. 
“Aku bahagia kalau begitu.” 


“Kedua, aku yakin tidak hamil kenapa 
kau tiba-tiba mengatakan anak di dalam 
perutku? Apa kau sedang bermimpi, 
Fenton?” 


“Kau tidak hamil?” Fenton mengerjap 
dengan kebingungan melanda wajahnya. 


“Tidak. Aku sama sekali tidak hamil. 
Siapa yang mengatakan hal konyol seperti 
itu?” 


“Faith, dia mengatakannya. Dia bilang 
kalau Rachel mengancam akan 
membunuh anak di dalam perutmu, itu 
makanya kau akan menuruti apa saja 
maunya.” 


Deena membingkai wajah pria itu 
dengan gemas. "Kau harus 
mengatakannya sekarang, apa kau buru- 
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buru mencari aku karena anak yang kau 
pikir ada?” 


“Tentu saja tidak!” bantah Fenton 
keras. “Aku hanya khawatir, sesuatu yang 
buruk akan terjadi padamu. Itu makanya 
aku buru-buru mencari. Dan aku sungguh 
mencintaimu, Sugar. Dengan adanya anak 
atau tidak, cintaku tetap akan sebesar 
semesta padamu. Kau harus percaya, yang 
membuat aku berdiri di sini sekarang 
adalah perasaan tulusku padamu. Jadi 
jangan meragukannya.” 


Deena mengangguk percaya. “Aku 
tahu. Juga Faith berbohong padamu. Aku 
tidak memiliki percakapan yang banyak 
dengan ibuku. Saat aku bisa kabur, aku 
langsung lari. Untunglah aku selamat dan 
Zaguan datang di saat yang tepat.” 


“Akan kukatakan terima kasih padanya 
nanti.” 
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Deena tersenyum dan langsung masuk 
ke pelukan Fenton. “Aku sangat 
mencintaimu, Fenton. Maafkan 
keputusanku yang memilih pergi demi 
keselamatanmu. Aku sungguh egois.” 


“Aku juga minta maaf karena tidak 
mengatakan yang sebenarnya padamu. 
Juga, aku mencintai. Lebih besar dari 
perasaanmu padaku.” 


Keduanya tenggelam dalam pelukan 
mereka. Bahkan tidak ada yang peduli 
meski banyak pasang mata 
memperhatikan mereka. 
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CXTRA 


Suara tawa Clare meluncur dengan 
riang, itu membuat Deena yang 
mendengarnya hanya bisa menggelengkan 
kepala. Dua hari sudah berlalu sejak 
insiden Fenton mengira dia hamil dan 
Clare masih saja tidak dapat 
menghentikan tawanya saat mengingat 
hal tersebut. Tapi memang lucu saat 
dia tidak hamil malah dikatakan ada 
anak dalam perutnya. 


“Aku seharusnya ada di sana 
saat melihat wajah melongo 
Fenton. Sayang sekali aku tidak 


” 


ada. 


Deena hanya memberikan dengusan 
kecil. “Kau juga percaya dengan apa 
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yang dia percaya. Kalian sama, kalau kau 
juga ada di sana, ekspresimu pasti tidak 
akan jauh berbeda.” 


“Benar juga. Untunglah aku tidak ada 
di sana.” Clare nyengir. 


“Jangan bilang kalau kalian sedang 
membicarakan aku.” Fenton muncul dari 
dalam rumah dan langsung merangkul 
Deena. Ditatapnya Clare yang memberikan 
kedipan. 


“Hanya bicara soal masalalu. Ah, 
bukan masalalu, melainkan dua hari yang 
lalu.” 


“Kau—" 


Deena menghentikan suara Fenton 
dengan menaruh tangannya di mulut pria 
itu. Dia tahu kalau Fenton akan berkata 
kasar, jadi sebelum dia mendengarnya, dia 
menahannya terlebih dahulu. 
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Fenton akhirnya tidak mengatakan apa 
pun. Hanya memberikan mata kesal pada 
Clare. 


“Baiklah, aku tidak akan mengganggu 
kalian lagi. Aku akan pergi dan kuharap 
saat ada hal baik atau buruk, kalian 
mengabariku. Aku tidak akan menahan diri 
membantu. Meski aku berada di tempat 
yang jauh.” Clare sudah membuka pintu 
mobil. 


“Di mana kau akan bertemu Zaguan?” 
tanya Deena. 


“Bandara. Dia sepertinya sudah 
sampai di sana. Itu makanya aku buru- 
buru berangkat. Aku sudah pamit. Sampai 
jumpa.” Clare sudah masuk ke dalam 
mobil dan mobil sudah melaju pergi. 


Deena dan Fenton menatap sampai 
mobil itu menghilang dari pandangan 
mereka. Setelahnya, barulah mereka 


masuk ke dalam rumah dengan keduanya 
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yang saling merangkul. Deena mendesah 
dengan lega, akhirnya semua selesai 
dengan baik. Tidak ada lagi yang perlu dia 
takutkan. Tidak ada lagi yang perlu dia 
khawatirkan. 


Setidaknya ada satu, perasaannya 
pada Fenton yang semakin membuncah, 
semakin membesar dan rasanya semakin 
menggila. Tapi itu bisa dia atasi dengan 
cukup baik. 


“Kapan kau akan mengunjungi ibumu? 
Dia terus mengumpat namamu karena 
tidak membunuhku saat memintanya,” 
ucap Fenton dengan geli sendiri saat 
mengatakannya. 


“Kau menempatkannya di pulau yang 
cukup mengerikan. Butuh banyak 
keberanian untuk datang ke sana. 
Mungkin aku akan pergi nanti setelah dia 
tidak terlalu marah.” 


“Dan apakah dia akan berhenti marah?” 
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“Kurasa tidak.” Deena tersenyum 
dengan kesedihan bergelayut di matanya. 
Kesedihan yang tidak dapat 
disembunyikannya. 


Fenton berhenti melangkah. Dia 
membuat Deena berada di depannya 
dengan kedua tangannya membingkai 
wajah perempuan itu. “Tenang saja, kau 
memiliki aku sekarang. Apa pun yang kau 
putuskan, aku ada di belakangmu. 
Bagaimana pun kau bertindak, aku siap 
memberikan dukungan penuh padamu. 
Selama kita bersama, kurasa masalah apa 
pun, akan mudah kita hadapi. Tidakkah 
menurutmu begitu?” 


Deena mengangguk dengan setuju. 
"Aku harus sering-sering mengucapkan 
terima kasih pada semesta. Karena 
semesta mempertemukan kita dan 
menyatukan kita. Aku jadi tidak pernah 
merasa sendiri lagi. Bersamamu, rasanya 
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sudah membuat aku memiliki semuanya. 
Kau bisa menjadi ayah, ibu, teman, kekasih 
juga suami.” 


Fenton yang mendengarnya bungkam. 
Dia menatap dengan antusias. “Maukah 
menikah denganku?” 


“Tanpa cincin?” 


Fenton segera merogoh saku 
celananya. “Sudah kusiapkan sejak satu 
minggu yang lalu tapi beberapa hal 
menahanku melamar. Jadi aku akan 
melakukannya sekarang. Perlukah aku 
berlutut sebagai formalitas?” 


“Hmm.” Deena menyentuh dagunya. 
“Kurasa.” 


Fenton segera mempersiapkan diri. 
Begitu dia hendak berlutut, Deena 
menahannya. Perempuan itu tertawa 
dengan keras. 
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“Tidak, kurasa tidak perlu. Pakaikan 
saja cincinnya. Deena mengulurkan 
tangannya. 


“Kau sungguh mau?” 


“Kau adalah kompasku, Fenton. 
Tanpamu, aku akan kehilangan arah. Dan 
aku ingin memiliki kompasku dalam ikatan 
suci sebuah pernikahan. Jika nanti aku 
hamil juga, aku mau anakku lahir di dalam 
ikatan suci itu. Jawabannya tentu saja aku 
mau, tidak ada jalan untuk menolakmu, 
Fenton. Aku terlalu cinta untuk 
memberikan penolakan.” 


Fenton tersenyum dengan lebar. Dia 
langsung meraih tangan Deena dan 
menyematkan cincin di jari manis 
perempuan itu. Setelahnya, dia mencium 
punggung tangan Deena dengan penuh 
perasaan. Membuat perasaan keduanya 
malah terasa akan meledak. 


Enniyy - 277 


Lalu Fenton mendekat dan mencium 
bibir Deena. Membungkam mereka 
berdua dalam lumatan dalam dan penuh 
dengan cinta. Seolah kupu-kupu 
mengelilingi mereka dan memberikan 
mereka kebahagiaan yang sempurna. 


xxx 


TAMAT 
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